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Sanksi Pelanggaran Pasal 72
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002
tentang HAK CIPTA

1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2)
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau
denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar
rupiah).

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau hak terkait
sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Para pembaca yang budiman.

Setelah kami ketahui begitu besarnya minat pendengar-pendengar
siaran Tanya Jawab Agama Islam melalui Radio Cendrawasih dan kami
selalu menyadari bahwa siaran radio itu hanya suara yang didengar
sepintas kilas, kurang sempurna dan sukar untuk di ulang kaji, maka
dengan izin dan inayah Allah 3£. Dapat kiranya kami hidangkan kepada
para pembaca dan peminat Ruang Tanya Jawab yang budiman, naskah
Tanya Jawab yang pernah disiarkan itu dalam Jilid I ini.

Naskah ini diberi nama sesuai dengan keadaannya dengan Taudhihul
adillah artinya: Penjelasan tentang dalil-dalil.

Dan Buku 1 ini membahas mengenai Agidah dalam Islam.
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Besar harapan kami, semoga bermanfaatlah kiranya usaha kami yang
tidak sepertinya, sebagai sumbangsih kami kepada para Thalabah yang
menghajatinya. Hanya kepada Allah 4. tempat kami berlindung,
kami pohonkan agar dijadikannya Taudhihul adillah ini, tulus ikhlas

semata-marta.

Kepada para Alim Ulama dan cerdik pandai yang sampai Naskah ini
keharibannya, jika melihat cedera ataupun salah amat kami harapkan
koreksinya dengan pembetulan yang shahih dan di-ridlai.

Setiap tegur sapa yang berkenaan dengan perbaikan naskah pastilah
kami sambut dengan segala senang hati dan kami junjung sepuluh jari.

Hormat Kami,

H. MUHAMMAD SYAFI'I HADZAMI




Doa yang Selalu Mengiringi
Tanya Jawab Tiap Kamis
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Ya Allah, berikanlah petunjuk kepadaku ilmu yang aku dapar memahami
dengan ilmu itu selurub perintah-Mu dan segala larangan-Mu, dan
berikanlah aku rezeki pemahaman agar aku lebih mengetahui dengannya
bagaimana menyelamatkan agama-Mu wahai Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Ya Allah, berikanlah aku rezeki pemahaman para nabi
dan pemeliharaan para rasul, dan berikanlah petunjuk para Malaikar
Mugarrabin dengan rahmat-Mu wabai Yang Maha Pengasib lagi Maha
Penyayang. Ya Allah muliakanlah aku dengan cahaya pemahaman, dan

keluarkanlah aku dari kegelapan keraguan, dan bukakanlah pintu-pintu
rahmat-Mu dan bukakanlah atasku hikmah-Mu wahai Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang.
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Khotbah yang Mengantar Tanya Jawab Agama Islam
Tiap Kamis Malam yang Disiarkan Melalui Radio
Siaran Cendrawasih

Oleh: KH. MUHAMMAD SYAFI'THADZAMI
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Kata Sambutan
Keluarga/Ahli Waris

(Al Maghfurlah = Muallim KH.M. Syafi‘i Hadzami)
H.A. Chudlary Syafi‘i Hadzami
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Segala puji bagi AI@E% yang Maha Mengatur, yang telah memberikan
teramat banyak ‘kenikmatan kepada kita semua sehingga tak akan
mampu kita untuk menghitungnya.

Shalawat serta salam kita sampaikan kepada penghulu para Nabi
dan para Rastl, junjungan kita Nabi besar Muhammad # yang telah
memberikan contoh teladan dan akhlak yang sangat baik dan terpuji,
semoga kita dapat memperoleh syafaat beliau kelak di akhirat, dmin yai
rabbal alamin.

Buku yang sekarang Anda pegang ini, adalah buku Taudhibul Adillah
Penjelasan tentang Dalil-Dalil Akidah yang merupakan salah satu
buku karya Ayahanda kami Almarhum Al maghfurlah KH.M. Syifii
Hadzimi yang telah ditata ulang oleh sahabat saya, Gus Arifin, yang
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saya kenal beliau adalah seorang guru ngaji yang berasal dari Jawa Timur
yang juga seorang Engineer atau dalam Bahasa Betawi disebut “Zukang
Insinyur” yang juga ahli ICT (Information Communication Technol-
ogy). Sahabat saya yang satu ini mempunyai hobby yang jarang dimiliki
seorang Insinyur yaitu hobby atau kesenangan untuk mengumpulkan
kitab—kitab berbahasa arab bahkan jumlahnya mencapai ribuan judul
dalam bentuk digital. Hobby teman saya ini, mengingatkan saya akan
hobby Muallim, di samping mengumpulkan kitab-kitab atau buku-
buku, beliau juga seperti tidak ada bosannya untuk membaca dan
menelaah kitab-kitab koleksi beliau. Dan kita memohon kepada Allah
# untuk memberikan Ridha-Nya dan tambahan ilmu yang bermanfaat
bagi kita semua sebagai penerus da’wah beliau, dmin.

Harapan kami, 6 Jilid Buku Taudhibul Adillah ini, dapat bermanfaat
bagi para pembaca dan para pencari ilmu yang sudah tidak lagi dapat
bertemu secara fisik dengan Muallim. Semoga segala nasihat, ajaran
dan Fatwa beliau mengenai banyak hal, setahap demi setahap dapat

dibukukan sehingga dapat terus-menerus dicatat oleh Allah 4% sebagai
Ilmun yuntafau bibi atau ilmu yang bermanfaat dan menjadi kebaikan
yang terus-menerus pula bagi Almaghfurlah KH.M. Syafi'i Hadzami,

Insya Allah.

Kami atas nama seluruh keluarga besar Muallim, menyampaikan
terima kasih kepada Gus Arifin bersama Agus Arifin Institute-nya,
Penerbit Quanta, Seluruh Alumni dan Santri Yayasan Al-Asyirotusy-
Syafi’iyyah Kebayoran Lama, Jakarta - Indonesia, para Alim Ulama’ dan
Habaib, Umara’ wa bil khusus Bapak Dr Ing H. Fauzi Bowo serta kaum
muslimin di seluruh Tanah Air dan luar negeri yang telah memberikan
penghormatan, apresiasi yang tinggi kepada Muallim juga kepada

karya-karya beliau.
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Semoga Allah % menjadikan kita termasuk orang-orang yang di-ridhai
dan ditolong dalam menegakkan Islam di bumi ini, dmin yé rabbal
alamin.

Jakarta, Rajab 1431 H
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H.A. Chudlary Syafi‘i Hadzami
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Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Akidah

Allah % berfirman: Sesunggubnya yang takut kepada Allah di antara
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesunggubnya Alldh Maha Perkasa
lagi Maha Pengampun. (QS: Faathir (35): 28)

Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang yang

mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah 4.

Ibnu ‘Abbas < berkata: “Yang dinamakan ulama’ ialah orang-orang

yang mengetahui bahwa Allah itu Maha Kuasa atas segala sesuatu”.

Dan di dalam suatu riwayat dari Ibnu *Abbas &, beliau berkata: ”Ula-
ma’ itu ialah orang yang tidak mempersekutukan Tuhan dengan sesua-
tu apa pun, yang menghalalkan yang telah dihalalkan Alldh dan meng-
haramkan yang telah di haramkan-Nya, menjaga perintah-perintah
Nya, dan yakin bahwa dia akan bertemu dengan-Nya yang akan meng-

hisab dan membatasi semua amalan manusia.

Dan Rasilullah % bersabda: “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya
Ilmu itu (diperoleh) dengan belajar, dan paham (didapat) dengan mema-
hami, dan siapa yang dikehendaki Allih (dalam agamanya) untuk dalam
kebaikan, maka (Allah) pahamkan dia dalam agamanya, dan sesungguh-
nya yang takut kepada Allih di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ula-
ma.” (HR. At Tabarani dalam Al Kabir)

Dan dari Abi Darda’ ia berkata, "Aku mendengar Rasiilullih & bersabda:
siapa yang keluar (dari tempatnya) untuk mencari ilmu, maka dibuka-
kanlah baginya pintu menuju surga dan dibentangkan untuknya sayap-
sayap para malaikat dan bershalawat kepadanya Para Malaikat yang di
langit dan juga yang ada di laut samudra dan orang Alim lebih utama
daripada abli Ibadah sebagaimana lebih terangnya bulan purnama diban-
dingkan bintang-bintang kecil di langit, para ulama’ adalah pewaris para
Nabi, sesunggubnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan tidak juga
dirham, akan tetapi mereka mewariskan ilmu, barangsiapa mengambil
dengan ilmu maka sungguh ia telah mengambil keuntungannya, wafatnya

orang alim adalah musibah yang tak tergantikan, dan kedudukan (dera-




Kata Pengantar Editor

jat) yang tidak terisi (tergantikan) dan dia adalah (seperti) bintang yang
menghilang, kematian satu kabilah lebih mudah (ringan menanggung-
nya) daripada kematian seorang alim.” (HR. At Tabaran})

Kematian satu kabilah lebih mudah (ringan menanggungnya) daripada
kematian seorang alim atau dengan kalimat lain, “kematian seorang alim
lebih berat menanggung sedihnya daripada kematian satu kabilah”,
suatu perumpamaan yang digambarkan oleh Rasi/ullih # ini memang
sering kita alami ketika mendengar, mengetahui seorang ulama’ wafat.
Begitu juga, ketika Muallim KH.M. Syafi‘i Hadzami pada Sabtu pagi
7 Mei 2006 bersamaan dengan tanggal 9 Rabi'uts-Tsani 1427 H, yang
wafat dalam usia 75 tahun.

Wafatnya beliau merupakan satu kehilangan dan kesedihan yang berat
bagi kita, sebagaimana pidato K.H. Saifuddin Amsir saat pemakaman
almarhum atas nama para murid dan santri, dengan mengatakan:

“Beliauw memiliki keikblasan, ketawadhuan dan kearifan seorang guru.
Beliau bukan hanya pengajar, melainkan juga mursyid dan murabbi kita,
memiliki universitas-universitas agama dengan bangunan yang membuat
orang berdecak kagum. letapi dapatkah institusi-institusi itu menjamin se-
buah kurikulum agama yang dapat menjawab persoalan-persoalan agama
sebanyak yang dapat dijawab oleh K.H. Syafi*'i Hadzami? Meski sekilas
wafatnya beliau hanya menunjukkan kepergian seorang alim, sesungguh-
nya kita telah kehilangan sesuatu yang sangat besar dan berbarga. Wafat-
nya beliau berarti juga runtubnya sebuah universitas. Sepanjang pengab-
diannya, beliau menyediakan berbagai ilmu yang dibutubkan umat, se-
perti fiqih, ilmu kalam, wlumul-Quran, tafsir, hadis, ulumul hadis, ilmu
alat dan berbagai ilmu keislaman lainnya. Semua itu dikuasainya dengan
sangat mendalam. Sunggub, kita telah kehilangan sebuah universitas, dan
membangunnya kembali sungguh pekerjaan yang sangat berat.”

(K.H.M. Syaf’’i Hadzami, sumur yang tak pernah kering Cet. 1.
[disusun oleh] Ali Yahya; pengantar, Mohamad Sobary. Diterbitkan
tahun 1999 oleh Yayasan Al-Asyirotusy-Syafi’iyyah Kebayoran Lama,
Jakarta - Indonesia).
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Wafatnya Muallim KH.M. Syafii Hadzami yang digambarkan oleh
KH. Saifuddin Amsir sebagai runtuhnya sebuah universitas adalah tepat.
Wafatnya beliau adalah hilangnya “ensiklopedia berjalan”, hilangnya
"Perpustakaan hidup” atau kalau sekarang seperti kehilangan software

Maktabah Syamilah, bahkan lebih dari itu.

Muallim KH.M. Syafi'i HadzAmi adalah salah seorang ulama’ yang
multidisiplin, kerana penguasaan beliau dalam berbagai bidang ilmu
seperti ilmu tauhid, figh, tasawwuf, tafsir, hadis, qiraah, ushul figh, ubsul
tafsir, mustholah hadis, nahwu balaghah dan manthiq (ilmu logika).
Oleh sebab itu para ulama’ lain yang lebih senior pada masa itu me-
nambahkan nama ” Hadzami” karena ketepatan beliau dalam memba-
ca, memahami, serta menjelaskan nash-nash yang rumit dari teks kitab-
kitab rujukan.

Meskipun Muallim adalah orang yang genius dalam masalah hukum-
hukum Agama dan segala ilmu yang terkait, beliau tetap rendah hati
dan sederhana. Meskipun beliau hampir dapat dipastikan akan hadir
dalam forum-forum Batsul Masail (Pembahasan mengenai soal-soal
hukum Agama) baik di tingkat nasional (Muktamar NU misalnya)
juga di forum-forum yang lebih kecil dan terbatas. Beliau dikenal
mempunyai argumentasi yang kokoh dalam setiap menyampaikan
jawaban serta tidak kaku dalam memberikan fatwa atau memandang
suatu permasalahan hukum. Kepakaran beliau tidak diragukan lagi,
terbukti beliau terkenal hingga ke Timur Tengah.

Kemahiran beliau dalam melakukan analisis, kemudian menemukan
dalil-dalil untuk menguatkan jawaban terhadap soal-soal yang diaju-
kan, adalah seperti seseorang yang sedang "di depan laptop atau PC”
dengan search engine-nya (mesin pencari), dalam hitungan detik, beliau
telah menemukan dalil yang tepat sekaligus dapat menjawab soal-soal
dengan menunjukkan Kizb apa, dikarang oleh siapa, juz berapa arau
halaman berapa, sungguh hal ini sesuatu yang luar biasa. Dan dalam

acara rutin setiap Kamis dalam program Tanya Jawab di Radio Cendra-
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wasih Jakarta, beliau menunjukkan hal tersebut dan kemudian dibuku-
kan dengan judul “Taudhibul Adillah :: Seratus Masalah Agama” (7
buku).

Buku Taudhibul Adillah (Penjelasan tentang dalil-dalil) inilah
merupakan karya beliau yang sangat terkenal. Dengan menerbitkan
kembali karya Muallim ini, diharapkan dapat dijadikan rujukan
dan bacaan yang bermutu guna mendapatkan ilmu, menumbuhkan
kecintaan kepada ulama’ sekaligus untuk meningkatkan kualitas Ibadah

kita kepada Allah %s.

Dalam melakukan proses penyuntingan dan penerbitan kembali Buku
Taudhibul Adillab :: Seratus Masalah Agama, ada beberapa hal yang
kami lakukan yaitu antara lain: (i) Membuang kalimat yang diucapkan
oleh beliau kepada para penanya (pendengar Radio Cendrawasih)
seperti kata, “Zerima kasih atas pertanyaan saudara Fulan, di Condet.
dan seterusnya.” (ii) Menyesuaikan kalimat-kalimat dengan gaya
bahasa Indonesia tahun 70-an atau 80-an menjadi kalimat-kalimat
dengan gaya bahasa Indonesia saat ini. (iii) Penambahan data dan juga
semacam Tahqiq (pemeriksaan terhadap naskah asli dan menambahkan
data baru untuk memperkuat pendapat yang ada). (iv) Susunan isi

buku dikumpulkan menurut tema yaitu:

Buku 1: Taudhthul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Akidah

Buku 2: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Ushul dan
Akhlak

Buku 3: Taudhthul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Thaharah
(Bersuci)

Buku 4: Taudhthul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Shalat

Buku 5: Taudhthul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Zakat,
Puasa, Haji, dan Janaiz

Buku 6: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Mua'malah
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Dengan disusunnya Kitab Taudhibul Adillah menurut tema (pokok
bahasan) ini, diharapkan para pembaca dapat lebih muda mencari
jawaban atas soal-soal yang menyangkut permasalahan-permasalahan
tersebut di atas.

Di samping Kitab Taudhibul Adillah, beliau juga mempunyai karya-

karya lain yaitu:

o Sullamul Arsy fi Qiraatil Warasy yang menjelaskan tentang bacaan
Qira’at al-Qur’an menurut Imam Warsy (1956 M),

*  Qiyas adalah Hujjah Syariah (1969 M).

*  Qabliyyah Jumat; Shalat Tarawib; Ujalah Fidyah Sholat (1977 M).
Mathmab ar-Ruba fi Ma'rifah ar-Riba (1976 M).

» Al-Hujjajul Bayyinah (1960).

*  Kumpulan Khutbah Jumat dan Id.

Pada saat memulai melakukan editing terhadap 7 naskah/buku asli
Taudhibul Adillab :: Seratus Masalah Agama, kami seperti sedang
membaca kumpulan hasil-hasil Basul Masail yang rinci, lengkap, teliti
dan hati-hati.

Ketelitian dan kehati-hatian beliau dalam menjawab setiap pertanyaan
mencerminkan kualitas beliau dalam penguasaan /lughat (bahasa),
ilmu-ilmu alat, perbandingan Madzhab dan ilmu logika. Kesalehan,
kepakaran dan akhlak beliau, hendaknya dapat dicontoh oleh para dai,

para ustadz, atau siapa saja.

Maraji’ (referensi) yang beliau pergunakan pun sangat banyak dan
tergolong kitab-kitab yang Mutabar (populer). Kami mencatat jumlah
kitab koleksi beliau, ada 1.072 judul Kitab (sering disebut Kizab
Kuning), mulai dari yang klasik hingga yang modern-kontemporer, dari

yang tipis hingga yang tebal dan puluhan jilid, yang meliputi cabang-
cabang ilmu seperti: Tafsir al Quran, Ulumul Qurian, Figh-Ushul Figh,
Sirah (Sejarah), Lughat (bahasa, antara lain; nahwu, shorof, balaghah
dan lain-lain), Adab, Akhlag, Tasawwuf, Tauhid, Hadis, Musthalah
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Hadis, dan banyak lagi termasuk kitab-kitab Mujam dan Mausu'ah
(Ensiklopedia).

Insya Allah, kitab-kitab beliau tersebut akan kami digizalisasi (dijadikan
dalam bentuk Digital), yang selanjutnya melalui soffware e-library (per-
pustakaan elektronik) akan dapat di-access oleh para Ulama, asatidz,
santri dan para pencari ilmu.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Ahli Waris dari Al-Maghfur-
lah Muallim KH.M. Syafi‘i Hadzimi, murid-murid beliau antara lain:
KH. Saifudin Amsir, KH. Bunyamin, para Pengurus, Santri dan Alum-
ni Yayasan Al-Asyiratusy-Syafi’iyyah, Penerbit Quanta, Elex Media
Komputindo, dan Tim kreatif Agus Arifin Institute, dan seluruh pihak
yang telah memberikan dukungan serta doa untuk proyek penerbitan
kembali karya-karya Muallim KH.M. Syafii Hadzami (Al Maghfur-
lah).

Abkhirul kalam, semoga ini menjadi amal saleh kita semua, khususnya
bagi Muallim KH.M. Syafi‘i Hadzami, dan hanya kepada Allah £ kita

memohon ridha dan pertolongan-Nya. dmin ya rabbal alami.

Serpong Utara, Rajab 1431H

Gus Arifin
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Iman kepada Allah

PERTANYAAN 1:

Siapakah yang memberi nama Tihan Yang Maha Esa? Apakah il
Tuhan itu beragama? Siapa Yang memberi nama Nabi Adam s «le,
dan siapakah Wali Pernikahannya dengan Ibu Haww4’?

JAWABAN 1:

Allah # adalah Tuhan seru sekalian alam. Salah satu daripada sifat-sifat
yang wajib bagi-Nya adalah Esa. Dengan pengertian tidak berbilang
dzat-Nya, sifat-Nya dan afz/-Nya. Esa atau esa artinya satu. dzat Allah
satu, dengan pengertian tidak tersusun dari beberapa suku dan tidak

berbanding.

Matahari pun satu, tetapi tersusun dari beberapa suku (e/emen—ed) dan
tidak mustahil berbanding. Oleh karena satu dan satu itu ada kelainan
makna, maka untuk Allah 4 dikatakan Maha Satu. Maha Esa, artinya
amat satu, sangat satu, dengan pengertian tersebut. Yang mengatakan
bahwa Allah % Esa, tardapat dalam kitab suci Al-Quran pada surat Al-
Baqarah [2] ayat 163,

S 2

Dan Tuban kamu itu, Tuban yang Maha Esa.

Demikian pula pada surat An-Nis&’ [4] ayat 171,

Hanya sanya Allah itu Tubhan Yang Maha Esa.
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Dalam surat Al-M#'idah [5] ayat 73,

A1y YL AL e G
Tidak ada Tuban yang sebenarnya, kecuali Tuhan yang Maha Esa.
Demikian pula dalam surat Al-AnAm [6] ayat 19,
] - ] @ °24

-

Katakan sesungguhnya Dia (Allah), Tuban Yang Maha Esa..

Dan pula dalam surat Al-Kahfi [18] ayat 110,

Gy 3 oS G ) s

Telah diwahyukan kepadaku, bahwa sesunggubnya Tuban kamu itu
Tuhan Yang Maha Esa.

Dan masih banyak lagi ayat yang semakna dengan ayat-ayat ini.

Adapun mengenai beragama apa? Jawabnya adalah tidak beragama.
Karena Agama itu adalah peraturan-peraturan dan undang-undang,
sedangkan Allah # tidak terikat oleh suatu undang-undang dan
peraturan apa pun. Oleh karenanya Allah tidak beragama.

Mengenai siapa yang memberikan nama kepada Nabi Adam adalah
yang menjadikan Adam #>) s sendiri, yaitu Allah #. Di dalam kitab
suci Al-Quran pada surat Al-Baqarah [2] ayat 31 dijelaskan,

@ 2

HE{FEAIY 55

Dan Allah ajarkan kepada Adam segala nama.




Iman kepada Allah

Dalam hal ini tentu termasuk nama Adam #>Jl 4s sendiri. Mengenai
siapa yang menjadi wali atas perkawinan Adam ¢l &le dengan
Haww4’ adalah Allah % sendiri. Di dalam kitab as-S46 %yydr Fi Mawa izi
Al-Bériyyir karangan AbG Nasr Muhammad bin ‘Abdurrahmén Al-
Hamadzani pada Hamisi-nya Al-Majélisu ats-1sdniyyah halaman 111-
112 terdapat keterangan.

Setelah Allah menjadikan Haww# dari tulang rusuk Adam yang sebelah
kiri,
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Maka diserunyalah Hawwa’ dengan berkata, “Siapa engkau! Dan untuk

siapa engkau?” Maka Hawwd’ menjawab, Aku dijadikan Allah untuk
keperluan mu. Maka Adam > s berkata, “Marilah datang kepadaku.”
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A>

Jawab Hawwd, “Engkaulah yang datang ke sini'” Lalu berdirilah Adam
S\ e, datang menghampiri Hawwd'. Sejak mulai itulah berlaku adat
laki-laki mendatangi wanita. Tatkala Adam sudah mendekat kepada
Hawwd, dan Adam berkehendak memanjangkan tangannya (hendak
memegang-ed) kepada Hawwd'. Didengarnyalah suatu seruan, “Hai
Adam, tahan dul Sesunggubnya pergaulanmu dengan Hawwa’ itu belum
halal, kecuali dengan maskawin dan nikah, "dan Allah memerintahkan
penduduk surga untuk menghiasi dan memajangnya dan menghadirkan
segala macam hidangan dan talamnya, lalu para Malaikar diperintabkan
untuk berkumpul di bawah pohon kayu Thuba, setelah berkumpul
mereka itu memuji Allah dengan dirinya dan Adam S s dinikahkan
oleh Allah. Allah % berfirman, “Al-Hamdulilléh puji-Ku, Kebesaran
itulah kain-Ku, Kesombongan itulah selendang-Ku dan semua makhluk
adalah hamba-hamba-Ku. Aku persaksikan terhadap para Malaikat-Ku
dan penduduk langit-Ku, Aku telah kawinkan Hawwd dengan Adam
makhluk ciptaan-Ku yang baru.”

PERTANYAAN 2:

Apakah kata “Allah” dan kata “Tuhan” tidak tercampur-aduk dengan
pengertian maknanya? Apakah Allah tidak akan marah apabila namanya
diganti oleh manusia. Bukankah nama itu tidak boleh diterjemahkan,
kecuali misalnya istilah shalat, puasa, agama, dan lain-lain?

JAWABAN 2:

Saya mufakat kalau dalam satu susunan kata di mana bisa digunakan
kata “Tuhan” dan kata “Allah”, maka kita mengutamakan dan memilih
kata “Allah” atau lafzu Al-jalilah. Karena lafadz Allah ini mempunyai
ijaz, dan dapat menggerakkan hati dan jiwa orang mukmin, menjadi
takut dan gentar terhadap kehebatan-Nya.

TR TPt
5B Sy WSS 13l
Apabila disebut “Allah”, menjadi takutlah hati mereka.




Iman kepada Allah

Bukankah apa yang dinamakan Takbir itu lafadz Allahu Akbar. Tidak
sah lafadz takbiratul ihram kalau “Allah”-nya diganti dengan ar-rahmin
atau al-jabbar dan asmd’ullih yang lain, karena penggantian ini akan
dapat menghilangkan i4z-nya takbir karena tidak dilafadzkan Allah

itu.

Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnad-nya, Imam Muslim dan
Imam at-Tirmidzi men-zakhrij suatu hadis sabip, dari Anas < bahwa

Rastilullah # bersabda,

AV JEY 5 e SEY D6 B 03 O L{A,s i
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Dari Anas <. Bahwa Rastlulldh # bersabda, “Tidaklah terjadi hari
kiamat itu sehingga orang tidak lagi mengatakan di muka bumi, Allah,
Allah.” (HR. Ahmad, Muslim, dan at-Tirmidzi).

Semoga Allah tambahkan perhatian dan kegigihan Anda dalam meng-
agungkan Allah, dan Allah memberi pembalasan dengan pemberian
yang melimpah ruah. Amin.

Akan tetapi dalam suatu susunan kata dalam mukbdtabah, adakalanya
kita tidak bisa menghindarkan kata “Tuhan” itu untuk diucapkan.
Seperti kalimat, “Siapakah Tuhan kita?” Maka dijawab, “Tuhan kita
adalah Allah!” Dalam bentuk kalimat ini, sudah tentu tidaklah sesuai
dengan bahasa dan makna, kalau kita ganti dengan, “Siapakah Allah
kita?” Lalu dijawab, “Allah kita adalah Allah!” Lain halnya dalam seruan,
“Ya Tuhan!” Kita mufakat untuk mengganti dengan ya Allah. Ini pun
tidak berarti bahwa kita tidak boleh mengucapkan, “Ya Tuhanku” dan
“Ya Tuhan kami.” Karena berapa banyak di dalam kitab Suci Al-Quran
dihikayatkan doa para Anbiyi’yang menggunakan Rabband, yang kalau
diterjemahkan ke dalam bahasa kita menjadi, “Ya Tuhan kami!”
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Nabi Adam it ade dan Ibu Hawwa pernah berdoa,
° P ’“// co oy /a// ca,
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“Wahai Tuban kami. Kami telah menganiaya diri kami sendiri. Dan jika
Engkau tidak mengampuni dan mengasibi kami niscaya jadilah kami
daripada orang-orang yang merugi.” (QS. Al-A'raf [7] ayat 23).

Dan beberapa doa Nabi Ibrahim >t «)e yang mempergunakan kalimat
Rabbi dan Rabbana, antara lain adalah,

\j\.Lf N¥S :};;.-8 y

Ya Tubanku. Jadikanlah negeri ini (Makkah) negeri yang aman sentosa...
(QS. Al-Baqarah [2] ayat 126).

Dan setelah Nabi Ibrdhim lJ <l bersama Nabi Isma‘l i ale
membangun Ka‘bah beliau berdoa,
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Ya Tuban kami, terimalah dari kami (amalan kami), sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mendengar Lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-
Bagqarah [2] ayat 127).

Nabi Zakariyya 5. «le pun pernah berdoa dengan menggunakan kata
Rabbi yaitu,

& f‘/?}/o o 7w _

Hai Tubanku. Berilah aku dari sisi Engkau keturunan yang baik. Se-

sunggubnya Engkau Maha Mendengar (memperkenankan doa) (QS. Ali
‘Imran [3] ayat 38).
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Nabi Nah st «)e pun pernah berseru kepada Allah dengan berkata,
A e 3 31

Ya Tubanku. Sesunggubnya anakku termasuk keluargaku...(QS. Had
[11] ayat 45).

Nabi Yisuf > <l pun pernah berkata,
G o Gt &5 Je

Wahai Tubanku. Penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan
mereka kepadaku (QS. Yisuf [12] ayat 33).

Nabi Masd (S «le pernah mengucapkan doa dengan menggunakan
kalimat Rabbi yaitu,

- }a/ - .
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Ya Tubanku. Tampakkanlah dzar Engkau kepadaku. Agar aku dapat me-
lihat Engkau. (QS. Al-A‘raf [7] ayat 143 ).

Dan masih ratusan ayat Al-Quran yang menunjukkan doa-doa Nabi
dan Rasul serta lainnya yang menggunakan lafadz Rabbi atau Rabbana
yang diterjemahkan dengan, Tuhanku atau Tuhan kami.

Tampaknya para penafsir Indonesia pun sudah sepakat untuk menerje-
mahkan lafadz Rabbi dan Rabbani dengan Tuhan-ku dan Tuhan kami.
Tafsir mana pun tidak ada yang menafsirkan Rzbbi dengan Allahku,
atau Rabbandi dengan Allah kami. Karena Robbun itu nama pangkat.
Dan pangkat itu sifat, maka tentu bisa diterjemahkan. Adapun lafzu Al-
jaldlah, atau lafadz Allah adalah isim alam, nama pribadi tentu tidak di-
terjemahkan. Allah adalah nama bagi dzat yang wdjibu Al-wujiid-Nya;

Sedang Tuhan adalah sifatnya. Karena para Mutakallimin mengatakan
bahwa makna ketuhanan adalah:
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lerkaya-Nya daripada yang lain-Nya, dan yang lain-Nya berhajat
kepada-Nya.

Jadi, Allah nama dzat-Nya dan Tuhan itu nama pangkat-Nya. Seperti
nama, Abdul Majid Banjar, ini tidak diterjemahkan karena isim alam.
Nama pekejaan saudara misalnya mudarris ini boleh di terjemahkan
dengan guru. Atau Presiden Republik Indonesia adalah Susilo Bam-
bang Yudhoyono. Presiden nama jabatan atau pangkat. Susilo Bambang
Yudhoyono nama zat atau pribadi. Presiden berasal dari bahasa asing,
dan boleh diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi Kepala
Negara. Tetapi Susilo Bambang Yudhoyono, tidak di terjemahkan ka-
rena isim alam. Rabbun karena nama pangkat boleh diterjemahkan
menjadi Tuhan. Sedang Allah tidak diterjemahkan karena nama zat.
Kalau nama saya diterjemahkan nanti akan membuat bingung. Nama
saya Muhammad Syafi‘i, kalau di dalam KTP diterjemahkan, menjadi,
Orang yang banyak dipuji yang memberi pembelaan kepadaku. Jadi repot!

PERTANYAAN 3:
Tuhan Allah bersifat Mutakallimiin. Apakah yang difirmankan Tuhan

sekarang?

JAWABAN 3:

Salah satu dari sifat-sifat Allah yang wajib bagi zat-Nya Yang Maha
Tinggi, yang diwajibkan atas tiap mukallaf (orang Islam yang sudah
baligh, berakal, dan dakwah telah sampai kepadanya-ed) mengetahui
dan meng-i tigad-kannya adalah sifat Kalam. Yaitu sifat ma4ni. Dan
sifac Kaunuhu Mutakalliman yaitu sifat ma‘nawiyyah. Dan tidak ada
sifat Mutakallimiin. Karena Mutakallimin bukanlah sifat, tetapi zat

yang bersifat kalam.
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Karena jika dikembalikan kepada ilmu /ughat (bahasa), maka makna
Mutakallimiin, adalah dzatun tsabata fihi al-kalimu, artinya dzat yang
tetap padanya sifat Kalam. Secara rasamub, dapat kita katakan bila
Mutakallimiin disebut sifat, adalah dengan zwil, bermakna Kaunuhu
Mutakalliman yang berarti keadaannya berkata-kata.

Para Mutakallimin, di antaranya asy-Syaikh Muhammad Al-Fudali di
dalam kitabnya Kifiyatu Al- Awwim fi al-‘llmi Al-Kalém, pada Hamisi
1ahqiqi Al-Magam, halaman 54 memberikan definisi atas sifat kalam
sebagai berikut,

RCHEFE @j rv&h UJ\;E a;LIw e phe W AN
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Sifat yang ketiga belas dari sifat-sifar Allah yang wajib bagi-Nya adalah

sifat Kaldm. Yaitu sifat yang berdiri pada dzat Allab, yang tidak berhuruf
dan tidak bersuara. Maha Suci daripada terdabulu dan terkemudian,

Maha Suci daripada i‘rab (menerima perubahan akhirnya) dan Maha

Suci daripada Bina’ (tidak menerima perubahan akhirnya).

Perlu diketahui juga, bahwa yang dimaksud dengan sifat Kalaim di
sini, bukan lafadz-lafadz yang mulia yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad %2 karena lafadz-lafadz ini adalah baru.

Kalau Allah 4 bersifat Kalam atau berkata-kata, lalu apa yang dikata-
kannya. Untuk menjawabnya, wajib bagi kita mengetahui lebih dahulu
mengenai z allug sifat Kalaim. Keterangan akan hal ini ada pada kitab
Kifdyatu Al- Awwdm, di halaman 56 juga,

Jawis Lxs\jwsjj\ rhj\wdla:wol&:ém\j
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Dan kalam itu berta allug (berkaitan) dengan apa yang dikaitkan oleh
sifat ilmu daripada yang wajib, yang mustahil dan yang jaiz. Hanya
ta alluq ilmu terhadap ketiga itu taallug inkisyaf, sedang ta allug kalim
dengan ketiganya itu adalah ta alluq dililah, dengan makna jika sekiranya
hijab akan dibuka dan kita mendengar kalam yang qadim, niscaya kita
pahamilah terhadap tiga perkara itu daripadanya.

Kesimpulan dari keterangan ini, bahwa Kaldm Allah berta allug sebagai
1aallug Tanjizi Qadim, terhadap hal yang wajib, yaitu dzar Allah dan
segala sifat kesempurnaan-Nya. Sementara itu hal yang mustahil, yaitu
perkataan Allah tentang Nafi* (tidak memiliki) anak dan istri daripada
dzat Nya yang Maha Suci. Kepada yang Jaiz tentang Allah Maha Kuasa

menjadikan dan meniadakan segala yang Jaiz itu.

Perlu kami jelaskan di sini, bahwa Kaldmullah itu Esa, dan tidak berbi-
lang-bilang. Hanya ada baginya Agsdmun I tibariyyatun, artinya bagian-
bagiannya ditinjau dari segala sudut.

Dipandang dari sudut kalam itu memerintahkan shalat disebut amrun.
Dipandang dari sudut kalam itu melarang berzina disebut nahyun. Di-
pandang dari sudut kalam itu mengkisahkan Fir‘aun disebut Khabarun.
Dipandang dari sudut kalam itu memberitakan tersedianya hiburan
bagi orang-orang yang taat dengan Surga disebut wadun. Dipandang
dari sudut kalam itu menakutkan orang yang durhaka dengan masuk
Neraka disebut wé idun. Dan lain sebagainya.

Bagi ulama yang mensyaratkan bahwa perintah itu adanya yang di-
perintah, dan larangan itu adanya yang dilarang, atau disebut dengan
taallug kalam, atau taallug Suluby Qadim. Sebab menurut mereka,

adanya perintah belum tentu adanya yang menerima perintah, dan ada-
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nya larangan sebelum adanya yang menerima larangan itu adalah sia-
sia. Dan tidak sah me-nisbah-kan (mengaitkan) hal yang sia-sia kepada
Allah Yang Maha Bijaksana. Tetapi Qaul ini telah dijawab oleh para
ulama, di antaranya oleh as-Sa du sebagai berikut,
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Sesunggubnya sia-sia itu tidak lazim, kecuali jika dikbitabkan yang
madum tanpa mentaqdirkan wujudnya dan menjadikannya ahli untuk
menerima khitab. Dan adapun serta mentaqdirkan yang demikian,
tidaklah lazim sia-sia. Hal itu seperti khitab Nabi % dengan segala
perintahnya dan larangannya terhadap tiap-tiap mukallaf sampai hari
kiamat. Maha Suci Allah daripada dicontohkan.

Maka jelaslah, dari keterangan-keterangan tersebut bahwa kaldm Allah
atau berkata-katanya Allah yang dimaksudkan tidaklah berhuruf,
tidaklah bersuara, tidak berirama, tidak bernada, tidak terdahulu, tidak
terkemudian. Oleh karena itu tertolaklah pertanyaan apa yang mula-
mula dikatakannya, dan Maha Suci daripada diam atau tidak berkata-
kata.

Adapun firman Allah % yang menetapkan sifar kalim-Nya terdapat
dalam surat Al-Baqarah [2] ayat 253,

Di antara mereka (rasul-rasul itu) ada yang diajak Allah berkata-kata.
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Dalam surat An-Nis¥’ [4] ayat 164,

LSS 5 180 (5

Dan telah berkata-kata Allah kepada Nabi Miisi dengan kata-kata yang

sempurna.

Dalam surat Al-A‘raf [7] ayat 143,
i sy Gli) 25 515 15

Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu
yang telah Kami tentukan dan Tubhan telah berfirman (langsung) kepada-
nya.

Dalam surat As-Sytira [42] ayat 51,

Qr&’ u;\wumu@yw”&,

Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun babhwa Allah berkata-
kata dengan Dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang
tabir[1347] atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana.

[1347] Di belakang tabir artinya ialah seorang dapat mendengar kalam Ilahi akan
tetapi Dia tidak dapat melihat-Nya seperti yang terjadi kepada Nabi Musa Sl aule.

Dan banyak lagi ayat Al-Quran yang menunjukkan sifat kalimnya

Allah. Adapun hal tersebut terdapat dalam suatu hadis sebagaimana
diriwayatkan oleh Anas < ia berkata, Rastilullah #, bersabda:
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Telah berkata-kata Allah (kepada) Nabi Misi di Baitlahm (HR. Ibnu
‘Asakir).

Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas < bahwa Rastilullah # bersabda,
Al G il adls” Gl il 25t a2l S gy

Sesungguhnya Allah (telah berkata-kata) kepada Nabi Miisd dengan

seratus empat pulub ribu kalimah (HR. Al-Quda‘l

Diriwayatkan dari Abi Hurairah < ia berkata, telah bersabda Rastlul-

lah &,
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Telah bercerita kepada kami Abmad bin Al-Husain bin Mabahrim,
Abi Abdullih Al—fdzﬂji, telah bercerita kepada kami Mubammad
bin Marziiki Al-Bisri, telah bercerita kepada kami Hini bin Yahyd as-
Suldmi, telah bercerita kepada kami Hasan bin Abii Jafar Al-Jufri dari
Qatidah dari Yahya bin Watsab dari Abii Hurairah berkata, Rasiilullih
% bersabda, “Iatkala telah berkata-kata Allah kepada Nabi Miisé, Nabi
Miisa melibat rayapan semut di atas batu besar pada malam gelap gulita.”
(HR. ar-1abarini dalam Mujam as-Saghir).
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas‘id «, ia berkata, telah bersabda Rastilulldh
4,
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Telah mengabarkan kepada kami as-Syaikh Abii Bakar Abmad bin Ishiq,
telah memberitakan kepada kami Mubammad bin Ghalib, bercerita
kepada kami ‘Umar bin Hafs bin Ghiyits, bercerita kepada kami bapakku
dan Khalf bin Khalifah dari Humaid bin Qais dari Abdullah bin Al-
Harits dari Abdullsh bin Mas%d = berkata, Rasiilullsh % bersabda,
‘Adalah Nabi Miisi dikenakan pada hari berkata-kata kepadanya oleh
Tubannya, memakai jubah bulu, baju buly, celana-celana bulu, dua belah
terumpah dan kulit keledai.” (HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrik).

Demikianlah nash-nash hadis mengenai berkata-katanya Allah %,
Nash-nash tersebut di samping telah di-ijjma’-kan ulama, atas wajibnya

Allah 4 bersifat kaldm .

PERTANYAAN 4:
Adilkah Tuhan dengan ciptaan-Nya yang membeda-bedakan manusia?

Di mana dan apa pekerjaan Tuhan Sekarang?




Iman kepada Allah

JAWABAN 4:

Salah satu hal yang wajib diyakini adalah Zaubidu Al-Afél atau Ke-Esa-
an-Nya perbuatan-perbuatan Allah. Dengan makna, rdak ada suatu
perbuatan pun pada hakikatnya, melainkan perbuatan Allah semata-
mata. Dengan akidah ini berarti, kayanya kehidupan manusia, miskin-
nya, cantiknya, jeleknya, baiknya, jahatnya, semua itu terjadi pada ha-
kikatnya karena iradat dan qudrar-Nya Allah &

Demikianlah hakikat yang bisa disampaikan dalam magam talim
dan tabyin. Akan tetapi, dalam hal yang bukan z%im dan rabyin, tak
perlu orang mengatakan hal yang serupa ini, bahkan diwajibkan bagi
setiap hamba melakukan adab (bersopan-santun) kepada Tuhannya
sebagaimana wajib menjalankan setiap apa yang disyari’atkan yang
didapatnya dalam hukum-hukum atau peraturan-peraturan Agama
Islam. Yang baik-baik datang dari Allah, yang buruk-buruk timbul dari
nafsu angkara murka, inilah adab. Dengan adab-adab inilah Anbiyd
dan Auliyd’, memperoleh derajat dan karamah di sisi Allah % dan
dengan mencederakan adab ini maka kejatuhan dan kebinasaan iblis

dan tentaranya, dan mereka yang mengikuti langkah dan jejaknya.
Cobalah perhatikan adabnya nabi Al-Khidir i «ls ketika dikatakan,
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Maka berkehendak Tuhanmu, bahwa kedua anak yatim itu sampai
kepada masa dewasanya.

Di mana nabi Khidhir ».J <l menganggap kehendak yang baik itu
kepada Allah #. Akan tetapi dalam hal yang jelek dianggap sebagai
perbuatan dirinya, sebagaimana yang Allah menghikayatkan dalam
kitab Suci Al-Quran, firman-Nya,

Abku berkendak untuk merusak kapal itu.
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Dan coba renungkan perkataan Nabi Ibrahim i «le, sebagaimana
Allah menghikayatkan dalah kitab suci-Nya,
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Dialah Allah yang menjadikan daku, maka Dia memberi petunjuk kepa-
daku. Dan Dialah yang memberi aku makan dan minum. Dan apabila

aku sakit, maka Dialah yang menyembubkan.

Perhatikan di mana Nabi Ibrahim L. «le menyadarkan “petunjuk”,
“pemberian makan minum dan penyembuhan” kepada Allah 4. Dan
beliau menyandarkan “penyakit” kepada dirinya, ketika dikatakannya
“Wa idzd maridtu” artinya apabila aku sakit, dan tidak dikataknnya “Waz
idzd amradani rabbi” dan apabila Tuhanku beri sakit kepadaku.

Mengenai adab-adab yang dilakukan oleh Anbiyd’ dan Auliy4’ terhadap
Tuhannya, sebagaimana yang dimaksud firman Allah 4:
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Dan apa-apa yang mengenai dirimu daripada kebaikan, maka itu dari
Allah. (Dipandang dari sudut terjadinya). Dan apa-apa yang mengenai
dirimu dari keburukan, maka itu dari dirimu sendiri. (Di pandang dari
sudut kasab dan usaha.)

Dan demikian pula hadis yang diriwayatkan Muslim mengenai hal ini,
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Dari Ali bin Abi 14lib &, dari Rasilulléh % bahwasanya ia bersabda,
“Dan tidaklah patut kejahatan itu disandarkan kepada Engkan.” (HR.
Muslim)

Karena yang layak adalah menyandarkan yang baik kepada Allah, dan

yang buruk kepada diri sendiri. Dengan keterangan-keterangan ini,

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Secara akidah dan hakikat, bahwa segala sesuatu yang baik ataupun
yang buruk menurut ukuran kita, semuanya adalah perbuatan Allah
#. Karena pada hakikatnya tidak ada selain Allah yang mempunyai
perbuatan. Inilah yang dimaksudkan dengan kata-kata Zaubidu Al-
Afal atau Esanya perbuatan Allah. Atau menurut para Mutakalli-

min.
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Sebutan daripada ketiada bandingan pada perbuatan-perbuaran-
Nya.

Inilah yang dimaksud dengan firman Allah %

Katakanlah olehmu, tiap sesuatu itu datang dari Allah.

Dan ini pula yang dimaksud dengan firman-Nya,
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Dan Allab telah menjadikan kamu dan dari apa-apa yang kamu per-

buat.

Secara syariat dan adab, maka yang baik-baik disandarkan kepada
Allah dan yang buruk-buruk kepada diri kita sendiri.

Untuk ini dapat kami berikan sedikit perbandingan. Kalau Anda me-

miliki sebuah Mobil sedan Mercedes yang paling baru yang full auto-

matic. Maka performance dan keindahan mobil ini menunjukkan ke-
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pada pabriknya yang telah membuat sedemikian rupa dan memuaskan
pemakainya. Akan tetapi bila mobil ini menabrak tiang listrik misalnya,
maka ini bukan salahnya Pabrik, tetapi kelengahan dan kecerobohan
pengemudinya, Sopirnya yang salah.

Jika sudah diyakini bahwa semua dari Allah, baik atau buruk, secara
hakikat, di sini kami ditanya, jika demikian, adilkah Tuhan?

Untuk menjawab atas pertanyaan ini, baiklah kita ketahui lebih dahulu,
apa yang dimaksud dengan kata-kata adil itu. Adi/lawannya tidak adil,
dzalim. Adil maknanya,
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Menempatkan sesuatu pada tempatnya.

Sedangkan arti dzalim adalah,

w - @ °
P o . o & 25 -
Al 8 B hl 12
Menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya.

Kita telah mengetahui bahwa bumi, langit, dan segala isinya, bahkan
seluruh alam semesta ini adalah kepunyaan Allah #. Sebagaimana
firman-Nya,

NP Y RO AT
Kepunyaan Allah apa yang ada pada langit dan bumi.

Alhasil semuanya itu adalah kepunyaan dan milik Allah. Kalau sekira-
nya Anda memiliki dua ekor kerbau. Yang seekor Anda beri makan dan

dirawat secukupnya, dan yang seekor lagi Anda sembelih dan mema-
kan dagingnya. Apakah tindakan Anda itu disebut adil ataukah dzalim?
Jika telah Anda pahami apa arti adil atau dzalim, maka kami tanyakan
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di sini, pada tempatnyakah tindakan Anda itu? Tentu Anda menjawab,
“sudah pada tempatnya”. Dan kalau kami tanyakan, “Mengapa sudah
pada tempatnya?” Tentu Anda menjawab, “Yah, karena kedua ekor ker-
bau itu milik saya. Orang bebas dan pada tempatnya berbuat sesuatu
atas miliknya sendiri.”

Perbandingan ini untuk Anda pahami bahwa apa yang diperbuat oleh-
Nya Allah atas milik-Nya, ini adalah hak Nya dan pada tempatnya.
Maka segala yang dibuat oleh-Nya itu adalah adil-Nya.

Mungkin juga Anda masih bertanya lagi, “Kalau sekiranya Anda ingin
makan soto kikil, atau kaki kerbau, dan sebelah kakinya saja untuk
dimasak soto kikil? Sedang kerbau itu adalah milik saya sendiri.”
Maka jawabannya adalah "Betul kerbau itu milik Anda. Tetapi Anda
sudah bertindak tidak pada tempatnya. Karena Anda telah melanggar
undang-undang yang mengikat Anda, yaitu Anda tidak boleh me-
nyakiti binatang menurut peraturan agama Islam. Dan Anda tidak
boleh makan soto kikil dari kerbau yang tidak disembelih menurut
penyembelihan Syari. Sebab dengan demikian berarti Anda telah
makan bangkai dan najis yang diharamkan. Maka Anda telah bertindak
tidak pada tempatnya, yaitu melanggar peraturan. Anda disebut,
dzalim.

Mungkin juga Anda sampaikan masalah ini kepada Allah % di mana
Allah telah jadikan penyakit pada anak-anak yang tidak berdosa, dan
kecelakaan pada orang-orang yang lemah, di mana dengan perbanding-
an tersebut Allah menjadi dzalim? Tidak. Subbdnallahi ‘amma yasifin’.
Perbuatan Allah adalah mutlak dan abso/uz. Tidak bisa disifatkan deng-

an dzalim.

Anda menjadi dzalim, karena memotong kaki kerbau, karena melang-
gar undang-undang. Allah ¥ tidak terikat oleh satu undang-undang
pun. Tidak ada peraturan yang mengikat Dia, di mana Dia dapat di-
sebut dzalim karena melanggarnya. Dialah yang membuat undang-

undang dan peraturan untuk kita. Di mana kalau kita melanggarnya,
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disebut dzalim. Dan tidak ada seorang pun yang membuat undang-un-
dang untuk-Nya. Oleh karena itu tidak ada satu yang dibuat tidak pada
tempatnya, schingga Dia boleh disebut dzalim. Semua yang dibuatnya

adalah adil. Telah berkata Syekh Ibnu Ruslan dalam Nagam Zubadnya,
NEE rjuan, Gy VALY I 31 i

Seperti demikian juga, boleh Dia memberi penyakit terhadap anak-anak.
Sedangkan Dia bersifat dzalim adalah mustabil.

Selanjutnya ia berkata,
Al B L b, Bl s

Allah memberi pahala kepada orang yang menaati-Nya dengan karunia-
Nya. Dan barang siapa yang dikehendaki-Nya, dapar disiksa-Nya dengan
keadilan-Nya.

PERTANYAAN 5:
Mengapa Allah menciptakan langit dan bumi sampai enam hari, padahal
Allah kuasa menciptakan segala dengan singkat, dengan “un”saja?

JAWABAN 5:

Allah % Menjadikan bumi dalam 2 (dua) hari, yaitu hari Ahad dan
hari Senin, dan menjadikan gunung-gunung dan selainnya, seperti
keberkahannya air, tumbuh-tumbuhan dan air susu di dalam dua hari,
yaitu hari Selasa dan hari Rabu dan menjadikan langit dalam dua hari
pula, yaitu hari Kamis dan hari Jumat.

Hal ini sebagaimana disebutkan-Nya dalam surat Himim as-Sajdah
dan disebut pula pada surat Fussilat [41] ayat 9 sampai dengan ayat 11

yaitu,
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Katakanlah. Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang mencipra-
kan bumi dalam dua hari, dan kamu adakan sekutu-sekutu-Nya? Yang
bersifat demikian itulah Tuban semesta alam. Dan Dia menciptakan di
bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya
dan dia menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya
mencukupkan empat hari, sesuai bagi mereka yang memerlukannya. Ke-
mudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan dia (langit) itu masih
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi, “Datang-
lah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpak-
sa.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan segala suka hati.” Maka
Dia menjadikannya tujub langit dalam dua hari dan Dia mewahyukan
pada tiap-tiap langit urusannya. Dan kami hiasi langit yang dekat dengan
bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-

baiknya. Demikianlah ketentuan yang Maha Perkasa lagi Maha Mengeta-
hui.




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Akidah

Dalam sebuah hadis dikatakan,
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Bagiyah, ia berkata, telah bercerita kepada kami Khilid bin Abdullih.
Dari asy-Syaibani. Dari Aun bin Abdulléh bin ‘Utbah. Dari saudara-
nya, ‘Ubaidillah. Dari Abii Hurairah. Dari Nabi %, ia bersabda, “Se-
sunggubnya Allah % telah mulai menciptakan, dijadikan-Nya bumi pada
hari Ahad dan Senm, dan dijadikan-Nya makanan dan gunung-gunung
pada hari Selasa dan Rabu, dan dijadikan-Nya langit pada hari Kamis
dan Jumat (HR. Abli an-Nua‘im).

Mengenai "hari", apakah sama seperti hari yang kita ketahui saat ini?
Memang terdapat kbilaf (perbedaan pendapat-ed) di antara ulama kita,
dalam hal ketentuannya. Jumbur ulama berpendapat bahwa hari-hari
yang enam itu adalah sama seperti hari-hari kita ini, karena begitulah
yang tadabbur fi dzibin, atau yang cepat dimengerti.

Ada pula yang berpendapat bahwa hari itu adalah ukuran hari akhirat,
yang satu harinya adalah seribu tahun hari dunia, sebagaimana tafsiran

Imam Mujihid dan Imam Ahmad bin Hanbal. Dan diriwayatkan pula
hal itu dari ad-Dhahék dari Ibnu ‘Abbas #. Tercantum dalam 7Zafsir
1bnu Karsir juz ke-1I halaman 220 dikatakan,
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Dan para ulama berselisih pendapat tentang hari-hari ini. Apakah setiap
hari daripadanya itu, seperti hari-hari ini, sebagaimana itulah yang segera
datang pada pikiran, ataukah setiap harvinya itu seperti seribu tahun,
sebagaimana memberikan nash tentang itu oleh Mujihid dan Imam

Abmad bin Hanbal. Dan diriwayatkan yang demikian itu dari riwayat
ad-Dahik dari Tbnu Abbais.

Mengenai ketentuan hari-hari ini, kami lebih condong kepada apa yang
dinyatakan oleh Sayyid Quthub di dalam Zafsir Fi Zilili Al-Qurin juz
ke-VIII halaman 169,
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Maka adapun mengenai hari-hari yang enam, yang Allah telah jadikan
padanya langit dan bumi, maka begitu juga, yaitu ghaib tidak ada yang

menyaksikannya seorang pun daripada manusia dan tidak saru pun

daripada selurubh makhluk-makhluk Allah.
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Firman Allah,
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Abku tidak pernah menghadirkan mereka untuk menyaksikan penciptaan
langit dan bumi, dan tidak pula penciptaan diri mereka sendiri... (QS.
Al-Kahfi [18] ayat 51).

Dan setiap apa yang dikatakan orang tentang itu, tidaklah bersandar
kepada dasar yang dapat diyakini. Demikian Sayyid Quthub dalam
Tafsir Fi Zilali Al-Qurdn yang masyhur itu. Pertanyaan tentang Allah
% dapat menciptakan segala sesuatu dalam sekejab. Jadi mengapa
dan apa rahasianya? Dia menciptakan langit dan bumi sampai 6 hari?
Untuk ini dapat dijawab sebagaimana tersebut dalam 7afsir as-Sawi Ala
Al-Jaldlain juz ke-IV halaman 17,
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Dan rahasia tentang ditentukan-Nya (kejadian ini) dalam enam masa
(enam hari), padahal Allah % berkuasa untuk menciptakan tiap makhluk
dengan sekejab adalah untuk mengajarkan hamba-hamba-Nya bersikap
lamban dan perlahan-lahan di dalam melakukan segala perkara, dan

menjaubi diri dari tergesa-gesa.

PERTANYAAN 6:
Apakah yang dimaksud amanar Allah kepada langit dan bumi?

JAWABAN 6
Firman Allah 4 pada surat Al-Ahzab [33] ayat 72,
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Sesungguhnya Kami pernah mengemukakan amanat itu kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, maka kesemuanya itu enggan untuk mengk-
hianatinya dan takut kepada Allah dalam hal amanat ini. Dan berkhia-
natlah manusia yang kafir itu terhadap amanat tersebut sesungguhnya
orang kafir itu sangat dzalim (ketika mendurhakai Tubannya) lagi sangat
bodoh (ketika tidak diketahuinya siksaan apa yang akan menimpanya ka-

rena meninggalkan amanat itu).

Tentu tidak akan mengejutkan Anda, tafsir tersebut, jika Anda pernah
mendengar hadis ‘Al bin Abi Talib «
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Janganlah kamu membantahi mereka dengan Al-Quran karena sesunggub-
nya Al-Quran itu ditanggungkan atasnya setiap tawil dan mengandung
makna yang beraneka ragam.

Perlu kami jelaskan di sini, bahwa amanat yang diberikan oleh Allah ke-
pada langit, bumi dan gunung-gunung adalah runduk dan patub. Tun-
duk dan patuh terhadap ketentuan-ketentuan Allah, dengan fizrah-Nya
masing-masing seperti langit menghujankan, bumi menumbuhkan, ke
semuanya itu tunduk dan patuh terhadap sifat yang ditentukan Allah
baginya. Al-Baghawi telah berkata,
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Dan amanat pada hak langit, bumi dan gunung-gunung ialah tunduk

dan patub bagi apa yang ia dijadikan karenanya.
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Karena bumi dan langit itu tidak pernah membantah kehendak Allah,
hal tersebut sebagaimana tertera dalam firman Allah pada surat Fussilat
[41] ayat 11 sebagai berikut,
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Lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah kamu kedua-
nya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa’. Keduanya
menjawab: "Kami datang dengan suka hati’.

Adapun amanat yang diberikan kepada manusia adalah Al-giydmu bi
Al-fard’id, artinya tugas kewajiban agama. Amanat ini dikhianati oleh
orang Kafir dan Munafiq saja. Maka dalam ayat tersebut terdapat fiman
Allah, Yahmilnihé dan Hamalaba.

Menurut tafsiran kami, pamala yahmilu di sini bukan berarti memikul
atau menanggung. Tetapi hamala yahmilu berarti khina yakhinu yaitu
mengkhianati atau berkhianat.

Maka arti: Fa abaini ayyahmilnihd, maka mereka itu tidak mau meng-

hianati amanat tersebut.

Dan arti: Wz hamala hal insinu, artinya dan mengkhianati amanah ter-
sebut oleh orang kafir atau munafik karena makna itulah yang terba-

nyak dalam Al-Quran untuk lafadz Al-Insin.

Salah satu hal yang menguatkan arti bamlu Al-amanah ini dengan
khiyanatu Al-amanah adalah kata syair,
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Apabila engkau senantiasa menunaikan sesuatu amanat lainnya, niscaya

memberatkan engkau segala barang titipan.
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Demikian pula lafadz dalam bait syair ini, berarti memberatkan atau
mendukacitakan, sebagaimana lafadz afraba yang berarti menggembira-
kean.
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Menggembirakan daku dunia ini lalu ia menduka citakan daku.

Adapun mengenai tafsir Innabu kina zaliman jahiild adalah “Sesung-
gubnya orang kafir atau munafik itu sangat aniaya ketika ia mendurhakai
Tubannya, lagi amat bodohnya di mana mereka tidak mengetahui siksa
apa yang akan menimpanya akibat meninggalkan amanat itu.”

Yang demikian itu sebagaimana tersebut dalam zafsir Al-Khizin,

Amat dzalim ketika mendurhakai Tuhannya. Amat bodoh artinya tidak
diketahui siksa apa akibat meningalkan amanat.

Tahgqigq:

Menurut Sayyid Quthub, sesungguhnya kesanggupan manusia dalam
menanggung beban amanat ini merupakan bahaya yang sangat besar.
Karena manusia itu “Dzalim” menyianyiakan dan banyak menganiaya.
Di samping itu, manusia juga “jahild” bodoh, karena diliputi hawa
nafsu, kekuatan syahwat. Hal itu bila dibandingkan berat dan beban
yang harus ditanggung ketika ia mampu melaksanakan beban itu
dan tunduk secara sempurna maka manusia telah sampai kepada
kedudukan yang mulia. Manusia memiliki kehendak, pengetahuan dan
pelaksanaan beban amanat, itulah yang membedakan manusia dengan

makhluk Allah lainnya. Dan hal itulah yang menjadi penghormatan
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kepada manusia yang diumumkan kepada seluruh Malaikat ketika
Allah memerintahkan Malaikat untuk bersujud kepada Adam ;> «ls.

PERTANYAAN 7:
Adakah keterangan di dalam Al-Quran/hadis bahwa manusia pasti

mengalami 5 (lima) alam?

JAWABAN 7:

Justru dari nash-nash Al-Quran dan hadis itulah sebagian ulama kita
menyimpulkan bahwa umur-umur yang dilalui oleh umat manusia
itu pada pokoknya ada lima macam umur, atau dengan kata lain boleh
disebut kembali kepada lima alam.

Alam pertama:

Sejak Allah # menjadikan Nabi Adam dan Allah kandungkan dalam
sulbi-nya akan anak cucunya, baik yang berbahagia ataupun yang
celaka. Kemudian senantiasa berpindah-pindah dari su/bi ke rahim dan
dari rahim ke sulbi sampai muncullah seorang dari mereka (kedua ibu

bapaknya).
Alam kedua:

Sejak manusia keluar di antara kedua ibu bapaknya ke dunia yang fana

ini, sampai waktu matinya dan keluarnya dari dunia.

Alam ketiga:

Sejak keluarnya dari dunia dengan sebab kematian sampai Allah
membangkitkannya dengan tiupan sangkakala yang kedua, dan itulah
yang disebut alam barzah.

Alam keempat:
Sejak keluarnya manusia dari kuburnya, dengan tiupan sangkakala yang
kedua pada hari Kebangkitan dan Pengembalian sampai pengumpulan

dan Perhentian di-hadrarNya. Untuk ditimbang amalnya, diperiksa,
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berjalan di atas Sizat, menerima suratan amal dan sebagainya daripada
proses kiamat, bal ibwal-nya, kesulitan-kesulitan dan segala huru-
haranya.

Alam kelima:

Sejak manusia masuk ke surga sampai masa yang tiada habisnya ialah
alam yang tidak ada kesudahan baginya. Atau sejak masuknya ahli
neraka ke neraka. Di mana keadaan mereka berlainan. Ada yang kekal
selama-lamanya, mereka itulah orang-orang kafir. Ada pula dengan
batas waktu, dan akan keluar pada waktunya, mereka itu adalah orang-
orang yang durhaka dari kalangan yang bertauhid, adakalanya dengan
ampunan semata-mata ataupun dengan syafaat dan lainnya.

Untuk alam yang pertama sebagaimana firman Allah % dalam surat Al-
A‘raf [7] ayac 172,
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Dan (ingatlah) ketika Tubanmu mengeluarkan keturunan-keturunan
Anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap
jiwa mercka (seraya Allah berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”

Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi.
(Kami lakukan yang demikian itu) agar nanti di hari kiamat kamu tidak
mengatakan, “Sesunggubnya kami (Bani Adam) tidak diberi peringatan
dalam persoalan ini (ketauhidan).”

Dan diriwayatkan dalam hadis,
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Bahwa Allah % tatkala mengambil perjanjian kepada mereka, ditulis-
kanlah untuknya sebuah surat dan dimasukkan ke dalam Hajar Aswad.
Dan itulah makna perkataan orang yang melakukan Istilam pada Hajar
Aswad ketika thawaf pada Baitu Al-Atiq, “Ya Allah, aku beriman kepa-
da Engkau, dan setia terhadap janji Engkau, membenarkan bagi Kitab
Engkau.”

Untuk alam yang kedua antara lain dipahami dari firman Allah 4 dalam
surat Al-Mu'mintn [23] ayat 12-15, (Q
O
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Dan  sesungguhnya gblz telah menciptakan manusia dari sari pati

S\\

tanah. Kemudian kami jadikan sari pati itu air mani (yang tersimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan
segumpal darah, lalu segumpal darab itu Kami jadikan sequmpal daging,
dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging, kemudian Kami jadikan
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Pencipta yang paling
baik. Kemudian sesudab itu sesunggubnya kamu sekalian pasti mati.

Al-Bukhéri dan Muslim men-zakhrij suatu hadis yang diriwayatkan dari
‘Abdullah bin Mas‘td «% bahwa Rastilullah # bersabda,
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Ak mendengar Abdullih bin Mastid & berkara, telah bercerita Rasii-
lullah % kepada kami, “Sesunggubnya tiap seorang dari kamu dihimpun
kejadiannya dalam rahim ibunya, empat pulubh hari sebagai air mani,
kemudian seperti itu pula menjadi segumpal darah, kemudian seperti itu
pula menjadi segumpal daging, kemudian Allah utus kepadanya Malaikar
maka meniup padanya akan rub, dan diperintabkan untuk ditetapkan
empat keputusan: Dengan menuliskan rezekinya, ajalnya, amalnya, dan
nasib celaka atau bahagia. Maka demi Tuhan yang tidak ada Tuban yang
disembah melainkan Dia. Sesungguhnya seseorang daripada kamu, ada
yang melakukan amalan ahli surga, sehingga tidak ada antaranya dan an-
tara Surga itu melainkan sehasta lagi, maka mendahululah atasnya sura-
tan amal, maka dilakukanlah pekerjaan Abli Neraka, akhirnya ia masuk
ke dalam Neraka. Dan sesunggubnya seseorang daripada kamu ada yang

melakukan amalan abli Neraka, sehingga tidak ada di antaranya dan an-
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tara Neraka itu melainkan sehasta lagi, maka mendabululah suratan amal
atasnya, maka dilakukanlah pekerjaan ahli Surga, akhirnya masuklah ia
ke dalam Surga.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Untuk Alam yang ketiga antara lain dipahami dari firman Allah %
dalam surat Al-Mu'mintin [23] ayat 99 dan 100,
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(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu) hingga apabila datang ke-
matian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, “Ya Tubanku kem-
balikanlah aku (ke dunia). Agar aku berbuat amal saleh dalam hal yang
telah aku lalaikan.” Sekali-kali tidak! Sesunggubnya itu adalah (sekadar)

perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding
(barzakh) sampai hari mereka dibangkitkan.

Dan Rastlullah 4 bersabda,
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Dari Abi Sa‘id berkata, Rasilullah % bersabda, “Kubur itu adakalanya
merupakan taman daripada taman-taman Surga, dan adakalanya sebuah
lubang daripada lubang-lubang (yang tembus) ke Neraka.” (HR. at-
Tirmidzi).

Dan untuk Alam yang keempat antara lain dipahami dari firman Allah
# dalam surat Yasin [36] ayat 51,
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Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka ke luar dengan segera

dari kuburnya (menuju) kepada Tubhan mereka.
Rastilullah & bersabda,
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Dan dari Miqdad . berkara, "Aku mendengar Rasulullah % bersabda,
Pada hari Kiamat nanti matahari didekatkan kepada manusia sampai
sampai jaraknya hanya satu mil."'

Sulaim bin Amir yang meriwayatkan hadits ini dari Migdad berkata,
"Demi Allah, aku tidak tahu apa yang dimaksud dengan mil itu. Apakah itu

r

Jarak yang ada di bumi ini atau mil yang digunakan untuk menghias mata.’'

"Maka, manusia tenggelam dalam keringatmya, tergantung amalnya. Di
antara mereka ada yang sampai kedua mata kakinya, ada yang sampai lu-

tutnya, ada yang sampai ke pinggangnya, bahkan ada yang sampai meneng-
gelambkan mulutnya," Rasulullah % sambil menunjuk mulut beliau. (HR.
Muslim)
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Dan untuk Alam yang kelima antara lain dipahami dari firman Allah 4
dalam surat Maryam [19] ayat 71 dan 72, yang menerangkan bahwa
tiap orang pasti akan melewatinya,
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Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan mendatangi Neraka itu.
Hal itu bagi Tubanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. Ke-
mudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan mem-
biarkan orang-orang yang dzalim di dalamnya dalam keadaan berlutuz.

Dan firman Allah % dalam surat Al-Ghasy iyah [88] ayat 1-16,
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Sudahkah datang kepadamu berita tentang hari Pembalasan? Banyak
muka pada hari itu tunduk terhina. Berkerja keras lagi kepayahan. Mema-
suki api yang sangat panas. Diberi minum dari sumber yang sangat panas.
Mereka tidak memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri. Yang
tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar. Banyak muka
pada hari itu berseri-seri. Merasa senang karena usahanya. Dalam Surga

yang tinggi. Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak bergu-
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na. Di dalamnya ada mara air yang mengalir. Di dalamnya ada takhta-
takhta yang ditinggikan. Dan gelas-gelas tersedia. Dan bantal-bantal san-
daran yang tersusun. Dan permadani-permadani yang terhampar.

Pada hadis Rastlullah # dikemukakan,
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Sesunggubnya gigi orang kafir dalam Neraka seperti gunung Uhud, dan
tebal kulitnya setebal empat pulubh dua hasta, dan sesungguhnya orang
kafir ditarik lidahnya sejaub empat mil atau delapan mil, diinjak-injak
oleh manusia. Allah besarkan badan-badannya orang kafir di Neraka
sehingga dilipargandakan bagi mereka akan siksa, dan dibesarkan atas
mereka akan hukuman dan siksaan. (Mushannaf Abi Syaibah).

Dan bersabda Rastilullah 4
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Dari Abiy Hurairah & Rasiilullih % bersabda, Allah % berfirman, “Aku
sediakan untuk para hambaku yang saleh sesuatu yang belum pernah dili-

hat mata, dan belum pernab terlintas di hati manusia, dan bacalah oleh-
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mu jika engkau kehendaki. Maka tidaklah seseorang pun mengetahui apa
yang disembunyikan untuk mereka daripada kesenangan pandangan mata
sebagai pembalasan daripada apa-apa yang mereka amalkan.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim).

PERTANYAAN 8:
Penjelasan hadis Asmdu Al-Husnd” dan apakah yang hafal “asmdiu Al-
husnd” saja yang masuk Surga?

JAWABAN 8:

Pertanyaan Anda mengenai Al-asmiu Al-husni tentang nama-nama
yang baik. Di mana kita dianjurkan berdoa kepada Allah dengan
menyebut nama-nama itu. Sebagaimana firman-Nya dalam surat Al-
A‘raf [7] ayat 180,
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Dan bagi Allah itu nama-nama yang baik, maka berdoalah kamu dengan

nama-nama yang baik itu.

Penjelasan tentang Al-asmid’u Al-husné itu terdapat dalam hadis-hadis
sabibh dan hasan yang dikeluarkan oleh at-Tirmidzi, Al-Baihagi, Ibnu
Khuzaimah, Ibnu Hibbin dan Al-Hakim, dengan memerinci nama-
nama. Al-Bukhari dan Muslim-pun meriwayatkannya, tetapi tanpa
menyebutkan nama-nama. Diriwayatkan dari Abi Hurairah # bahwa

Rastilullah # bersabda,
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Dari Abii Hurairah %, dari Nabi % ia bersabda, “Sesungguhnya bagi
Allah % itu ada sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu,
barang siapa yang meng-ihsakannya, masuklah ia ke dalam Surga.
Sesunggubhnya Allah itu ganjil. la suka kepada yang ganjil. Dialah Allah
Tuhan yang tidak ada yang patut disembah melainkan Dia Yang Pengasib,
Penyayang, dan seterusnya sampai sembilan pulub sembilan nama.” (HR.
Al-Bukhari dan Muslim).

Dalam hadis tersebut dikatakan, “Barangsiapa yang meng-ibshakan-
nya, masuklah ia ke dalam Surga.” Mengenai makna “man ahsihd” atau
barangsiapa yang meng-ibsa-kannya itu, terdapat perbedaan pendapat

di antara ulama.

Ada ulama yang berpendapat bahwa makna meng-i4sa-kan-Nya adalah
menghafalnya. Jadi barangsiapa yang hafal nama-nama yang sembilan
puluh sembilan itu masuklah ia ke Surga. Inilah pendapat Al-Bukhéari
dan kebanyakan daripada ulama. Dan telah memperkuat makna ini,
oleh riwayat Muslim dan Ibnu M4jah dengan lafadz “man hafizahi,”
barangsiapa yang menghafalnya. Demikian pula riwayat Al-Bukhéari
dengan lafadz “La yahfazubi abadun illa dakhala Al-jannah”, artinya
tidak menghafalnya seseorang melainkan ia masuk ke dalam Surga. Ada

pula sebagian ulama yang berpendapat bahwa makna ahsiha
s T s O

Barangsiapa yang mengetahui maknanya dan memercayainya.

Menurut Al-Khattabi, “/bsa” itu diambil dari perkataan Arab, “Fulanun
dzii hashtin ay dzi lubbin wa fahmin”. Artinya, Si Fulan mempunyai
basat artinya akal dan paham. Al-Qurtubi berkata,
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Dan dari itulah dinamai akal itu dengan basat.
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Sebagaimana Kab bin Sa ad Al-Ghanawi berkata,
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Dan sesunggubnya lidah seseorang selama tak ada baginya akal, adalah

menunjuki kepada segala keaibannya.

Inilah pendapat Ibn Jauzi dan dihikayatkannya dalam gharibu Al-badiss,

di mana ada dua gaul, pertama,

u&;;y;“

Barangsiapa yang mengerti maknanya.

Dan yang kedua,
Bl Lde Ll 25
Barang siapa yang memahaminya secara ilmu dan iman.
Dan ada pula sebagian ulama yang berpendapat bahwa,
“Barangsiapa yang menguasainya dengan pemeliharaan yang baik baginya

dan berperangai dengan apa yang didapatnya daripada makna-makna-

»

nya”.

Untuk kesemua makna dari “@hsdhd” ini dapat ditemukan di dalam
kitab Al-Futihitu ar-Rabbaniyyah Ald Al-Adzkéri an-Nawawiyyah, juz
ke-I1T halaman 225,
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Dan telah berkata Al-Qurtubi, sesudah disebutkannya bahwa ihsa’
dalam hadis itu menanggungkan bahwa ia bermakna membilang atau
dengan makna paham atau makna kuasa atas mengamalkan, ada yang
dibarapkan dari kemurahannya Allah %, bahwa barangsiapa yang
berhasil meng-ibsa'kan nama-nama ini atas salah satu dari martabat-
martabatnya serta benar niatnya, maka Allah akan memasukkanya ke
dalam Surga. Tetapi martabat yang pertama adalah martabat ashibu Al-
yamin dan martabat yang kedua martabat as-Sibigin dan martabat yang
ketiga martabat as-Siddiqin.

Sudah tentu bukan hanya mereka yang hafal nama-nama ini saja yang
dapat masuk ke Surga, karena Surga dapat dimasuki oleh siapa saja yang
memperoleh karunia dari Allah 4 dengan sebab amalan-amalan yang

berlainan.

Mudah-mudahan kita dapat selalu berzikir dengan Al-asmi’u Al-husna
yang penuh mengandung asrdr ini dan berperangai dengan perangai
yang tersebut di dalamnya yang bukan ketentuan Allah saja, sehingga

kita dapat tergolong dari mereka yang masuk ke dalam Surganya. Amni.
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Iman kepada Malaikat
dan Hal-Hal Ghaib

PERTANYAAN 1:
Sebangsa makhluk Rubaniyyah, apakah perbedaan Malaikat dan Iblis,

Jin dan Setan?

JAWABAN 1:

Sebagaimana asal kejadian manusia dari tanah, maka asal kejadian
Malaikat adalah dari nur, dan asal kejadian Jin dari nyalanya api. Hal
itu sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim bahwa

Rastilullah & bersabda,
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Dari i‘fi{)/alo s 4 =25 1a berkata, Rasiilullah & bersabda, “Dijadikan
Malaikat itu dari nur dan dijadikan Jin itu dari nyalanya api, dan
dijadikan Adam dari apa yang disifatkan bagi kamu.” (HR. Muslim).

Untuk membedakan antara Jin dan Malaikat, mengenai hakikamya,
maka perlu diketahui definisi dari tiap-tiap dari kedua makhluk
tersebut. Adapun Malaikat menurut apa yang disebutkan oleh asy-
Syaikh Tahir Al-Jazairi dalam Al-Jawihiru Al-Kaldmiyyah-nya pada
halaman 15 yaitu,
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Mereka adalah dzat-dzat yang halus dijadikan dari nur mereka tidak makan
dan tidak minum, dan mereka itu hamba-hamba Allah yang dimuliakan.

Mereka tidak pernah mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintabkan
mereka dan selalu melakukan apa yang diperintabkan kepada mereka.

Mengenai Jin, kita ketahui bahwa Jin itu adalah makhluk yang berasal
dari nyalanya api. Tetapi kita perluas sedikit mengenai hakikatnya,
sebagaimana dikatakan oleh as-Sayyid Alawi bin Ahmad as-Saggaf
dalam kitab A/-Kaukibu Al-Ajuj halaman 152,
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Dan adapun dzar-dzat jin itu, yaitu dzat-dzat yang halus, sebangsa hawa,
yang dapat berubah-ubah bentuk dengan bentuk yang berlain-lainan dan da-
pat nyata daripadanya perbutan-perbuatan yang aneh-aneh. Sebagian dari
mereka ada yang beriman dan ada yang kafir, ada yang taat dan ada yang
durhaka.

Adapun Iblis, apabila dipandang dari sudut lafadznya adalah musyrag (ya-
itu Isim yang memiliki makna yang berbeda dari kata pembentuknya —ed)
dari ablasa, yublisu, iblasan yang maknanya ya-i sa, yaitu berputus asa.

Bila Nabi Adam S «le adalah bapak dan asal dari manusia, maka Iblis
ini adalah bapak dan asal daripada bangsa Jin. Imam at-Tabari dari Al-

Hasan ia berkata,
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Tidaklah Iblis itu dari jenis Malaikat sekejap mata pun, dan sesunggubhnya
dia itu asalnya Jin, sebagaimana Adam asalnya manusia.

Adapun mengenai ayat perintah sujud kepada para Malaikat lalu dike-
cualikan Iblis bukan berarti bahwa Iblis itu sebangsa dengan Malaikat,
karena ada #stisnd’ atau pengecualian itu mungati, artinya mustatsnd’ ti-
dak sejenis dengan mustatsnd’ min hu. Dan Allah 4 tidak pernah me-
nyatakan bahwa Iblis sejenis Malaikat, hanya sanya dinyatakan,
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Kecuali Iblis adalah ia daripada jin.

Jika demikian, mengapa dalam sebutan itu seolah-olah ia segolongan
dengan Malaikat? Untuk jawabnya, Az-Zamakhsyari dalam 7Zafsir Al-
Kassydf mengatakan,

s 70

e °sjws@(,_€”@&>uswwsu
U’J‘J‘OL{J’:‘UY‘ sz\.sué\.s JJLSLCJJQJ

Tatkala Iblis bersifat dengan sifat Malaikat (tadinya) maka dikumpulkan-
lah ia bersama Malaikat di dalam ayat tersebut dan karenanya dibayati-
lah suatu pengeculian dan telah menunjukkan untuk itu firman Allah %

Gl o 08 S0

Kecuali Iblis adalah ia daripada jenis Jin.

Selanjunya mengenai setan. Setan adalah mufrad dari kata syayitin.
Mengenai apa makna dan asal kata setan, as-Syaikh Ahmad as-Sawi

dalam tafsirnya pada juz ke-I halaman 5 mengatakan,
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Dan lafadz setan itu asalnya dari syatana artinya jauh dari rabmat. Juga
dikatakan ia berasal dari kata sya-ta, dengan makna ihtaraqa artinya
terbakar. Dan Setan itu nama bagi tiap-tiap yang durhaka dari bangsa Jin
dan manusia.

Dengan keterangan ini dapat kita pastikan bahwa setan itu adalah nama
sifat dan ia tidak diberi bentuk atau asal tertentu. Jadi jin yang bersifat
durhaka, dialah Setan. Demikian pula manusia, jika ia bersifat durhaka
maka dia bersifat setan. Terkadang kata-kata setan itu dipakai untuk
iblis. Terkadang dipakai juga untuk sifat-sifat kedurhakaan daripada jin

ataupun manusia. Dalam surat Al-AnAm [6] ayat 112 dijelaskan,
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Dan demikianlah, telah kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musub-
musub, berupa Setan yang terdiri daripada manusia dan jin, yang
membisikan setengah mereka itu kepada setengahnya akan kata-kata yang
dihiasi sebagai tipuannya.

Setan manusia itu terkadang teman kita, istri kita, anak-anak kita yang
merongrong kita dalam taat kepada Allah azza wajalla, bahkan terka-
dang diri kita sendiri menjadi setan. Wz Al-%yddzu billah. Inilah rupa-
nya yang dimaksudkan oleh Mang Epen dalam memberikan definisi
tentang Setan manusia ia berkata, Huluna sagede hurang, awakna sagede
munding. Huluna aya diurang, awakna aya dikuring (kepalanya sebe-
sar udang, badannya sebesar kerbau, kepalanya ada di udang, badannya

ada pada diri kami). Dalam hal setan manusia Malik bin Dinar « per-
nah berkata,
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Sesunggubnya setan manusia itu lebibh hebat atasku daripada setan jin,
maksudnya, apabila aku berlindung kepada Allah, berlalulah daripadaku

setan jin. Sedangkan setan manusia itu datang kepadaku, maka menyeret
aku kepada segala kemaksiatan.

Hujjatu Al-Islim Abtt Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali

pun pernah menyinggung persoalan ini, menurutnya,
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Jadilah engkau daripada setan-setan jin. Dan berhati-hatilah engkau da-

ripada setan-setan manusia. Karena sesunggubnya setan-setan manusia itu
telah memberi kesenangan kepada setan-setan jin daripada keletibannya.

Satu hal yang harus kita ketahui juga, bahwa setiap manusia ini akan
diberikan reman dari setan jin dan seorang teman dari Malaikat. Seba-

gaimana hadis yang diriwayatkan Imam Muslim,
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Bahwa Rasilullih % berkata bagi Aisyah, menyertai tiap manusia satu

setan dan satu Malaikar Aisyah berkata, “Dan juga bersama engkau ya
Rasilullah?” ia bersabda, “Ya. letapi Allah telah memberikan pertolong-
annya kepadaku untuk melawannya, sehingga dia masuk Islam.”
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Dan dari riwayat Imam Muslim:

(rlwc\j))fx'w L.S)\.;/ °b4:l_£:s.l£§

/../ - i

Dari Abdullzh bin Masid berkata, Rasilullih & bersabda, “Tidaklah
seseorang itu akan diwakilkan akan temannya dari bangsa jin.” Mereka
berkata, “Begitu juga engkau ya Rasiilullih.” Rasiilullih %= bersabda, “Aku
juga, melainkan Allah % telah menolong aku atasnya maka Setanku itu

masuk Islam, maka ia tidak memerintah lagi melainkan kebaikan belaka.”
(HR. Muslim).

Salah satu dari kbusiisiyyir-nya Rastlullah # bahwa sampai ke setan-
setannya pun masuk Islam. Dan mengenai hal ini terdapat riwayat
sebuah hadis yang dikeluarkan oleh AbG Nu‘aim, Rastlulldh i
bersabda,
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Aku dilebibkan atas Adam dengan dua faktor. Pertama adalah setanku

kafir, maka Allah tolong aku atasnya sehingga dia masuk Islam. Kedua
adalab istriku menolong aku.

PERTANYAAN 2:
Apakah jin itu ada yang laki-laki dan perempuannya? Apakah jin itu
kawin, makan dan minum, dan melahirkan? Apakah Malaikat itu pada

akhir zaman, musnah/mati? seperti makhluk Tuhan yang lain?
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JAWABAN 2:

Al-Quran dan hadis menunjukkan atas adanya jin yang berasal dari
Api. Jin itu ada yang laki-laki dan yang perempuan. Jin itu kawin dan
juga makan dan minum.

Tersebut dalam kitab Al-Kaukabu Al-Ajuj Fi Abkimi Al-Mald'ikati wa
Al-Jinni Wa asy-Syayatini Wa Yajija Wa Majij halaman 159 dari kitab
yang Ketujuh yaitu,
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Telah berkata Al-Qadi Abi Ya'la, Jin itu makan, minum, kawin, sebagai-
mana yang dilakukan manusia.

Selanjutnya kami kemukakan apa yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi,
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Dari Abdurrabman bin Abi Laili: Bahwa seorang laki-laki dari Ansir
(sahabat yang berasal dari Madinah) pernah ke luar untuk shalatr Isya,
maka ia ditawan oleh bangsa Jin dan ia hilang untuk beberapa tahun dan
istrinya telah kawin lagi, kemudian ia datang lagi ke Madinah, maka
‘Umar pun bertanya kepadanya tentang peristiwa itu, maka jawabnya.
Saya pernah disambar Jin, maka berdiamlah aku pada mereka dalam
masa yang lama. Maka mereka itu diperangi oleb jin-jin yang beriman
dan mereka itu dibunub. Maka Allah memberi kemenangan kepada jin-
Jjin yang beriman atas mereka itu. Dan mereka menawan beberapa banyak
tawanan mereka dan aku pun terbawa dalam tawanan itu.” Maka mere-
ka pun berkata, “Kami lihat engkau ini laki-laki Muslim dan tidak halal
bagi kami menawan engkau. Maka mereka pun memperkenankan daku
untuk memilih antara tinggal tetap bersama mereka atau kembali kepa-
da keluargaku. Maka aku pun memilih keluargaku, Maka mereka pun
membawa aku ke Madinah.” Maka ‘Umar berkata, ‘Apa yang menjadi
makanan mereka?” Jawabnya, “Kacang Ful, dan apa-apa yang tidak di-
sebutkan padanya nama Allah.” la berkata lagi “‘Apa minuman mereka?”
ia menjawab “Busa air.” (HR. Al-Baihaq}).

Keterangan lain tercantum dalam kitab Hayaru Al-Haydwdin juz ke-1
halaman 265,
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Dan telah lbnu Khillikin mengutip dalam Tarikhnya, dalam biografi asy-
Sya'bi dan namanya, ‘Amir, bahwasanya ia berkata, “Sesungguhnya aku
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tengah duduk pada suatu hari, tiba-tiba munculah seorang yang memikul,
bersamanya sebuah gentong.” Lalu ditarubnya dan ia pun datang kepa-
daku, seraya berkata, “Engkaukah asy-Sya i Maka aku berkata, “Ya.” ia
berkata lagi, “Beritahukanlah kepadaku, Apakah Iblis itu ada istrinya?”
Jawabku, “Sesunggubnya itu perkawinan, aku tidak menyaksikannya.” ia
berkata, “Kemudian aku bacakan firman Allah %, Apakah engkau jadi-
kan 1blis dan anak cucunya itu pemimpin-pemimpin selain aku?” Maka
aku berkata, sesunggubnya tidak ada anak-cucu melainkan dari seorang
istri.”

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas‘td « ia berkata,
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Dari Abdullih bin Masidy, ia berkata, Pernah datang utusan Jin kepada
Nabi 3 maka mereka berkata, “Ya Mubammad, cegahlah wmatmu dari
beristinja’ dengan tulang atau tahi kering. Sesungguhnya Allah % telah

Jjadikan bagi kamu padanya itu rezeki.” (HR. Abt Dawud).

Menurut riwayat Ab(i ‘Abdullah Al-Hakim, bahwa Ibnu Mas‘td « per-
nah bertanya,
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Tidaklah mencukupkan bagi mercka itu akan yang demikian itu ya
Rastilullah.

Maka Rastilullah & bersabda,
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Sesungguhnya mereka itu tidak mendapatkan tulang, melainkan mereka
dapatkan atasnya daging yang ada padanya pada waktu diambilnya.

Yakni yang dimakan oleh jin itu adalah daging yang "ghaib" yang mem-
bungkus tulang itu. Hikmah dighaibkannya daging itu, adalah supaya
kita tidak berebut daging dengan bangsa Jin tersebut. Sebab kalau dili-

hat ada dagingnya, tentu kita pun mengingininya.

Adapun Malaikat pada akhir zaman, memang akan binasa juga. Seba-
gaimana tersebut dalam A/-Kaukabu Al-Ajuj halaman 158,
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Dan dengan tiupan sengkala (yang pertama) matilah seluruh Malaikat,
kecuali pemikul-pemikul Arasy dan Jibril dan Israfil dan Mikail dan
Malaku Al-Maut, kemudian mereka itu pun mati juga sesudab itu.

PERTANYAAN 3:
Tugas Malaikat Jibril s «le, setelah menurunkan wahyu kepada Nabi
Muhammad # apakah sudah selesai? Atau ada tugas lain?

JAWABAN 3:

Di antara tugas-tugas Malaikat Jibril sl «)e, adalah membawa wahyu
kepada para Nabi dan bukan khusus untuk Nabi kita Muhammad #
saja. Perlu digaris bawahi bahwa tugas Malaikat Jibril, bukan hanya
membawa wahyu. Tetapi beliau dilimpahkan juga tugas-tugas lain baik
yang kita ketahui atau yang tidak kita ketahui.

Di antara yang kita ketahui melalui nash-nash agama adalah me-

nurunkan azab kepada mereka yang telah melampaui batas dalam ke-

durhakaan kepada Allah, dan menganiaya para Nabi-Nya. Kata-kata
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saihah yang tersebut dalam Kitab Suci Al-Quran ditafsirkan dengan te-
riakan Jibril s> «le yang menghancurkan negeri serta penghuni yang
mendurhakai Allah % itulah yang menyebabkan ‘Abdullah Ibnu Suriya
seorang Yahudi tidak mau membenarkan Al-Quran, karena membenci
Jibril yang bertugas menurunkan peperangan dan kesukaran, di mana
di dalam sebuah hadis dinyatakan di antara pertanyaan ‘Abdullah Ibnu
Suriya kepada junjungan kita Rastlullah #.

el 8 I3 W S el
Malaikat apa yang datang kepadamu membawa apa yang engkau katakan

dari Allah?
Jawab Nabi #, “Malaikat Jibril” Ia (‘Abdullah Ibnu Suriya) berkata,
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Malaikat itu musub kami, dia turun membawa peperangan dan malape-

taka. Sedang Rasul kami adalah Mikail membawa kegembiraan dan kela-
pangan, jika dia yang datang kepadamu, niscaya kami memercayaimu.

Itulah asbdbu an-nuziil-nya firman Allah 4
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Barangsiapa yang adalah ia memusubi Allah dan Malaikat-Nya dan para
Rasul-Nya, Mailaikat Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah adalah
musub bagi orang-orang kafir.
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Demikian pula tersebut dalam kitab az-Tafsir Al-Kabir karya Imam Al-
Fakhrudin ar-Razi juz ke-III halaman 194. “Dan di antara tugas Jibril
Sl «le adalah mengumumkan kepada ahli langit tentang kecintaan
Allah kepada seseorang hamba-Nya. Sebagaimana di-zkhrij oleh Al-
Bukhari dari Abt Hurairah < dari Nabi # beliau bersabda,
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Telah berkata Abii Hurairah. Dari Rasilullih 4 bersabda, “Apabila Al-
lah cinta kepada seorang hamba-Nya, diseru-Nyalah Jibril, Sesunggubnya
Allah mencintai si Fulan maka cintailah dia, maka Jibril pun mencintai-
nya.” Maka berserulah Jibril pada ahli langit, “Sesungguhnya Allah me-
nyintai si Fulan, maka cintailah olehmu akan dia, maka abli langit pun

mencintainya. Kemudian diletakkanlah baginya Qabul (penerimaan) di
muka bumi.” (HR. Al-Bukhari).

Dikabarkan pula bahwa Jibril s «le bertugas hadir pada orang yang
meninggal dunia dalam keadaan berwudhu. Dalilnya tedapat dalam
kitab Niru az-Zalam karya Syeikh Nawawi Al-Bantani pada halaman 16,

%3;;3 [Sl.é D3 o D3 ey 1 Sbpdd Jsd JG

RN yw%y\u °/u,~a;y\JJ~2:/y2§’\5,3@mu
@W\O;J@UJ Yd\.ﬁj

Berkata Al-Jaldludin as-Suyiiti, “Dan babhwasanya (Jibril S «\e) itu
hadir pada kematian orang yang mati dalam keadaan berwudhu. Dan apa
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yang masyhur mengatakan, bahwa Jibril tidak turun lagi ke bumi setelah
Nabi % wafat tidak ada keterangan lain, kecuali dikatakan tidak turun
membawa wahyu.” Menyebutkan hal ini oleh Al-Qalyibi.

PERTANYAAN 4:
Apakah Malaikat Izrail juga mati, Setan iblis pun mati pula? siapa yang
mengambil ruhnya?

JAWABAN 4:

Mati menurut ablu as-sunah adalah suatu perkara yang wujudi
yang dijadikan, lagi dapat dilihat. Setiap yang bernyawa tentu akan
merasakan mati. Karena mati itu termasuk salah satu dari makhluk
Allah maka dengan sendirinya, mati itu dijadikan oleh Allah. Dan
karena kematian itu adatnya disertai dengan berpisahnya ruh dari jasad,
maka pada hakikatnya yang memisahkan ruh dari jasad itu adalah Allah
4. Akan tetapi secara majaz-nya, pencabutan ruh itu ditugaskan Allah
4 kepada Malaku Al-Maur artinya Malaikat kematian, yaitu Malaikat
yang bernama Izrail. Dan Malaku Al-Maur itu, memiliki banyak

pembantu dari Malaikat-Malaikat sebagai staf dari bagian pencabutan

nyawa ini.

Terkadang mewafatkan itu disandarkan kepada Allah ¥ seperti firman-
Nya dalam surat Az-Zumar [39] ayat 42,
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Allah yang mewafatkan segala jiwa ketika matinya.

Dan terkadang mewafatkan itu disandarkan kepada Malaku Al-Maut,
seperti firman Allah % dalam surat as-Sajdah [32] ayat 11,
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Katakanlah, “Mewafatkan kamu oleh Malaikat kematian, yang diserahi
urusan pencabutan nyawa kamu.”

Dan terkadang mewafatkan itu disandarkan kepada Malaikat-Malaikat
yang dibantu dalam urusan pencabutan nyawa itu, sebagaimana firman

Allah dalam surat Al-AnAm [6] ayat 61,
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Sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara kamu,
ia diwafatkan oleh Malaikat-Malaikat kami, dan Malaikar-Malaikar
kami itu tidak lengah terhadap tugasnya.

Jika Anda telah memahami bahwa tiap nyawa itu akan merasai kemati-
an jasadnya, maka dengan sendirinya para Malaikat seluruhnya sampai
kepada Izrail sendiri akan merasai kematian ini. Demikian pula Iblis,
sebagai bapak dari bangsa Jin. Kesemuanya itu tidak ada yang luput dari
kematian. Adapun pelaksanaan pencabutan nyawanya, boleh saja Allah

% langsung mencabutnya, ataupun Malaku Al-Maur mencabut nya-
wanya sendiri. Itu semua hal yang bisa terjadi. Dan diperoleh riwayat
bahwa Malaku Al-Maut itu akan mengurus sendiri urusan pencabutan
nyawanya dengan segala kehalusan, tetapi dirasakannya kesakitan yang
tiada tara bandingnya.

Dalam satu riwayat hadis yang panjang, sebagaimana tertera dalam
kitab Mukhtasar Tadzkiratu Al-Qurtubi halaman 41,

G Jyis \f.;d\ S o3 Al g 1 HE
4.’\.>=.M Iy BN IS NE FPEEU Y RRCIERE
vsusﬁsuswdww\ﬁjwkﬂ.“;w
J5203 e 5 e (5 o) s 2 230




Iman kepada Malaikat dan Hal-Hal Ghaib

A

GBS 9SS i 2 155 5 3 U daas
jéimdof; J;;&:,j J:J;} u};;; ;3 s* J}U‘ éw”

b

u\.ad.eu)\.s J“/ \.:.;J\ ‘_;\ u}l.“;).l.e U < *}i.f.e
s e 530 s A O3 o Jas
n.'/ Ujoj‘gj.lﬁ b;ﬁuw J.J‘J.w‘w.sdow ﬂ*

J///

J“/ Y Jaﬁ‘j.w‘ g_)\.ﬁj é).&}f« s Sl B Uj\-i
Sy LA w;\ L Gl gl . 3le S5 G
.Q}Zj\ oiF

Apabila makhluk itu telah berkumpul dalam keadaan mati semua, datan-
glah Malaku Al-Maut kepada Tuban Yang Maha Perkasa, seraya berkata,
“Ya Tuhanku, sesungguhnya telah mati ahli langit dan abli bumi, kecuali
mereka yang Engkau kehendaki.” Maka firman Allah % “Siapa lagi yang
masih tinggal, padabal ia Maha mengetahui.” Maka Malaku Al-Maur
menjawab, “Iinggallah Engkau yang hidup tiada mati, dan tinggallah
para pemikul Arasy, dan tinggallah. Jibril, Mikail dan Israfil, dan ting-
gal aku.” Firman Allah . “Hendaklah mati Jibril dan Mikail.” Dan Al-
lab perkenankan Arasy berbicara, “Ya Tubhanku. Telah matilah Jibril dan
Mikail.” maka Allah % berfirman. “Diamlah engkau Sesungguhnya telah
aku pastikan kematian atas tiap-tiap yang ada di bawah Arasykn.” Maka
matilah keduanya. Kemudian datang Malaku Al-Maut kepada Tuhan
yang Maha Perkasa, seraya berkata, “Ya Tuhanku. Sesunggubnya telah
mati Jibril dan Mikail. Dan tinggal Engkau yang hidup tiada mati, dan
tinggallah pemikul-pemikul Arasy-Mu, dan tinggallah aku.” la berfirman,
“Hendaklah mati pemikul-pemikul Arasykn.” Maka matilah semuanya,
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dan Allah % perintahkan Arasy, maka dicabuinya sangkakala dan Isra-
fil kemudian ia berfirman, “Hendaklah mati Israfil.” Maka matilah ia.
Kemudian datanglah Malaku Al-Maut seraya berkata, “Ya Tuhanku. Se-
sunggubnya telah mati pemikul-pemikul Arasy-Mu dan telah mati Israfil,
tinggallah aku.” Maka Allah % berfirman kepadanya, “Engkau adalah
satu makhluk daripada segala makhluk-Ku. Aku jadikan engkau menurut
apa yang aku kehendaki. Nah matilah engkan.” Maka matilah Malaku
Al-Maut.

PERTANYAAN 5:
Apakah Ruh orang yang meninggal itu dapat melihat ahli familinya
yang masih hidup, jika dapat kapan dan di mana melihatnya?

JAWABAN 5:
Tersebut dalam kitab /4natu ar-134libin, juz ke-11 halaman 142,
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Dan dalam sebuah hadis, bahwa arwah orang-orang mukmin datang pada
tiap malam ke langit dunia, dan berhenti di jurusan rumah-rumahnya,
dan berseru-seru tiap satu dari padanya dengan suara yang mengharukan,
seribu kali Wahai abliku, kaum keluargaku, dan anak-anakku. Wahai
mereka yang mendiami rumah-rumah kami dan memakai pakaian
kami dan membagi-bagi harta kami. Apakah ada di antara kamu yang
mengingat kami, memikirkan kami dalam pengasingan kami ini, dan
kami berada dalam tahanan yang cukup lama, dan dalam benteng yang
kuat. Maka kasibhanilah olehmu akan kami, semoga Allah pun mengasibi
kamu. Janganlah kamu sekalian bakhil terhadap kami sebelum kamu itu
Jjadi seperti kami. Wahai hamba-hamba Allah, sesunggubnya keutamaan
yang ada pada tangan-mu itu, dabulu pun pernah ada ditangan kami.
Dan adalah kami tidak membelanjakannya di jalan Allah, di mana
pemeriksaannya dan bahayanya menimpa kami. Sedang kegunaanya bagi
selain kami. Maka jika tidak berpaling rub-rub itu mendapar oleh-oleh
sesuatu, ia berpalinglah dengan penyesalan dan kesia-siaan, dan ada hadis
dari Nabi % mengatakan bahwa beliau bersabda, “Tidaklah mayyir di
dalam kuburnya itu melainkan seperti orang yang hanyut lagi meminta-
minta pertolongan, menunggu-nunggu doa yang sampai kepadanya
dari anaknya, saudaranya atau temannya, maka jika doa itu sampai
kepadanya, adalah lebih di sukainya daripada dunia dan segala isinya.”

PERTANYAAN 6:

Apa hubungannya ruh dengan darah? Mengapa kalau orang mati
darahnya tidak ada?
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JAWABAN 6:

Untuk menjawab pertanyaan Anda ini, pembicaraan tentu menyangkut
dengan soal apa itu hidup, apa itu mati, apa itu ruh, dan apa itu darah.
Menurut keyakinan Ahlu Sunnah wa Al-Jamaah, bahwa kehidupan
dan kematian itu, atau Al-hayat dan Al-maut itu adalah amrun wujudi,
perkara yang ada, yaitu makhluk artinya dijadikan. Mati dijadikan oleh
Allah % sebagaimana juga hidup itu dijadikan. Firman Allah 4 dalam
surat Al-Mulk [67] ayat 2,

\Vssgw*wgug@;dm
lalah Tuban yang menjadikan mati dan hidup, untuk menguji kamu,

siapa di antara kamu yang paling baik amalnya.

Lagi pula hidup itu bukanlah ruh, dan ruh itu bukan kehidupan.
Hanya nisbah (terkait) antara hidup dan ruh itu, berlazim-laziman pada
adat saja, dan tidak berlazim-laziman pada akal. Keterangan untuk hal
ini, tercantum dalam kitab Hésyiatu asy-Syarqawi Ald Syarbi Al-Hudi
Ald Ummi Al-Bardhim halaman 72,
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Dan ketahuilah bahwa kehidupan yang baru bukanlah dianya itu Rub,
dan tidak dilazimi baginya menurut akal bahkan keduanya itu berhimpun
menurut adat. Dan sah perceraian keduanya. Maka sesunggubhnya Allah

& menjadikan kehidupan pada barang-barang beku, sebagai mukjizar
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ataupun karomah, tanpa ketetapan rub-rub bagi benda-benda itu, seperti
memberi salamnya pohon kepada Nabi % dan bertasbibnya batu-hatu
kerikil pada tapak tangan Nabi 4.

Adapun Ruh, menurut gau/Imam Malik,
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Jisim yang mempunyai rupa seperti rupa tubuh, pada bentuk dan kelaku-

annyd.

Pendapat /mam Al-Haramain lebih jelas lagi yaitu,
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Jisim halus yang jernih yang mesra pada badan seperti mesranya air pada
kayu-kayuan yang hijau.

Tersebut pula dalam Hisyiatu Al-Allamaru Al-Amir atas Syarbu asy-
Syaikh Abdussalim atas Al-Jauharab fi Al-llmi Al-Kalim halaman 97,
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Telah menyatakan Tzuddin ibnu Abdu as-Salim, bahwa pada tiap-tiap
Jasad itu ada dua rub. Salah satu dari keduanya ialah Ribu Al-Yaqazah
(rub jaga), yang dialirkan oleh Allab, jika ia berada pada jasad, jadilah
manusia itu terjaga atau melek. Maka apabila ia keluar daripadanya tid-
ur manusia, dan melihat rub itu akan mimpi-mimpi yang satu lagi, ialah
Rihu Al-Hayit, yaitu Rub Hidup. Yang dialirkan oleh Allah padanya, jika
ia berada pada suatu jasad, jadilah ia hidup. Maka apabila ia terpisah
dari badan, matilah manusia. Dan kedua rub ini berada pada dalam ba-
tin manusia yang tidak mengetahui tempat ketetapannya melainkan orang
yang diperlihatkan Allah kepadanya atas yang demikian itu.

Demikianlah menurut ‘Tzuddin ‘Abdu as-SalAm.

Mendalami pembicaraan mengenai ruh adalah termasuk apa-apa yang

tidak dilakukan oleh Rastilullah #

Sebagaimana dikatakan oleh Allagani dalam Jawdhiru at-Taubid,
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Janganlah kamu mendalami pembicaraan tantang rubh karena tidak
datang nash dari agama tentang itu akan tetapi ada diperoleh bagi Imam

Malik. Rub itu rupa seperti jasad, maka cukuplah untukmu nashnya
dengan sanad ini.

Ibnu Ruslan pun menegaskan persoalan pembicaraan dalam kitab

Zubad-nya.
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Dan persoalan Rub, yang diberitakan oleh Nabi yang terpilih, maka kita

menahan pembicaraan tentang itu, karena menjalankan adab.
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Firman Allah 4 dalam surat Al-Isr&’ [17] ayat 85,
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Dan (orang) bertanya kepadamu tentang Rub. Katakanlah! Rub itu ter-
masuk urusan Tubanku. Dan tidaklah kamu diberikan pengetahuan me-
lainkan sedikit saja.

Bukankah ruh itu ada hakikat-nya? Sudah tentu, hakikatnya itu telah
diajarkan Allah kepada junjungan kita Rastlullah # tetapi apakah
hikmahnya maka tidak dijelaskan masalah ruh ini kepada mereka yang

menanyakannya?

Ketahuilah bahwa yang bertanya tentang ruh ketika itu adalah orang-
orang Yahudi. Menurut apa yang tertera dalam kitab-kitab mereka, sa-
lah satu daripada tanda nubuwwat-nya Nabi Muhammad # adalah ti-
dak menjawab pertanyaan tentang ruh. Maka Nabi tidak menjawabnya
hal ini untuk mencocokkan apa yang tertera dalam Kitab mereka.

Dan karena pertanyaan mereka itu adalah pertanyaan untuk melemah-
kan dan menyalahkan. Lagi pula Ruh itu merupakan kata yang diper-
sekutukan antara, Ruh Manusia, Jibril, satu macam Malaikat yang ber-
nama Rub, Malaikat lain, Al-Quran dan Nabi Tsa St ale, jika dijawab
satu daripadanya, niscaya orang Yahudi itu berkata: "bukan ini yang
kami kehendaki", karena keingkaran mereka. Maka datanglah jawaban
secara mujmal atas jalan yang meliputi tiap-tiap makna ruh.

Selanjutnya mengenai darah, darah itu terdiri dari 40% atas sel-sel, se-
bagian besar sel-sel merah 60%, yang terdiri atau zat cair, plasma darah.
Darah mempunyai banyak fungsi, di antaranya, mengangkut zat-zat yang
perlu untuk kehidupan sel-sel dan mengangkut kembali ampas-ampas
yang terbentuk sesudah pekerjaan-pekerjaan sel-sel. Di antara fungsinya

pula mempertahankan badan terhadap penyebab-penyebab penyakit.
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Menjawab pertanyaan Anda mengapa orang mati tidak ada darahnya,
menurut catatan ilmu kedokteran bahwa mati itu adalah keadaan sese-
orang, jika berbagai macam alat badan susah tidak dapat menjalankan
fungsinya lagi dengan sendirinya maka darah-darah yang tadinya me-
ngalir tidak dikekang lagi oleh debaran-debaran jantung yang sudah ti-
dak bekerja, maka darah-darah itu turun ke bagian badan yang paling
rendah dan membeku di sana yang dengannya tejadilah lebam mayat
atau hypostasis (sirkulasi darah terhenti) itulah sebabnya maka orang
mati tidak ada darahnya yang mengalir, karena darahnya sudah mem-

beku di bagian badannya yang paling rendah.
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PERTANYAAN 1:
Tidak percaya kepada Injil, apakah menggugurkan/merusak Islam?

JAWABAN 1:

Salah satu daripada rukun Iman adalah percaya kepada kitab-kitab
yang diturunkan Allah £ kepada para Rasul-Nya. Di antara kitab-kitab
tersebut adalah Kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi ‘Tsa 5l als

Barang siapa yang mengingkari Kitab Injil yang diturunkan Allah 4%
kepada Nabi Tsa Ll ale adalah kufur, dan ke luar dari agama Islam.
Di dalam kitab Suci Al-Quran pada surat Ali ‘Imrén [3] ayat 1 sampai
dengan 4 sebagai berikut,
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Dengan nama Allah yang Pengasih lagi Penyayang. Alif lam mim, Allah
yang mengetahui akan maksud-Nya. Allah, Tuban yang tidak ada Tuhan
yang disembah dengan sebenar-benarya melainkan Dia yang Hidup lagi

Maha Mengatur. la telah menurunkan atasmu Al-Kitab dengan kebenar-
an, lagi membenarkan bagi apa yang ada di hadapannya, dan Ia relah

turunkan Taurat dan Injil, sebelumnya sebagai petunjuk bagi manusia,
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dan la telah menurunkan Furqan. Sesunggubnya mercka yang ingkar
terhadap ayat-ayar Allah, bagi merekalah siksaan yang pedih. Dan Allah
Maha Gagah lagi Maha Pedih Siksanya.

Mengenai apakah benar kitab Injil itu menerangkan bahwa ‘Isa anak
Tuban? jawabnya, berdasarkan naskah kitab Injil menurut riwayat
Barnabas, bahwa Rasul (‘s ;5.0 «k) sendiri menyangkal dan mencela
I'tiqad bahwa ‘IsA Al-Masih dianggap sebagai anak Tuhan. Termaktub
dalam Injil Barnabas sebagai berikut, njil yang benar bagi Yesus yang
bergelar Almasib.

Nabi baru utusan Allah ke bumi, menurut riwayat Barnabas Rasulnya,
Ayat:

1. Barnabas Rasul Yesus orang Nazaret yang bergelar Al-Masih, meng-
inginkan kesejahteraan dan hiburan bagi seluruh penduduk bumi.

2. Wabhai orang yang terhormat. Bahwasanya Allah Yang Maha Besar,

dan penuh ajaib telah menilik kita pada hari-hari yang akhir ini

dengan mengajar dan menjelaskan cara-cara yang telah digunakan

oleh setan sebagai alat untuk menyesatkan orang banyak dengan

alasan takwa.

Mereka menyebarkan ajaran-ajaran kekufuran yang sangat.

Mereka mendakwakan bahwa Al-Masih itu anak Allah.

Mereka menolak sunat yang selamanya diperintahkan oleh Allah.

Mereka menghalalkan tiap daging yang najis.

NN W

Paulus juga telah ikut serta di kalangan mereka, hal mana
menyebabkan saya tidak berbicara tentang dia melainkan dengan
kesedihan.

8. Dan inilah sebab yang mendorong saya menulis kebenaran yang
telah saya lihat dan mendengarnya di waktu pergaulan saya dengan
Yesus, agar kamu sekalian selamat dan tidak disesatkan oleh setan
yang akan membinasakan kamu di hari pembalasan Allah.

Demikianlah Mugaddimah Injil Barnabas yang telah ditejermahkan
ke dalam bahasa Indonesia oleh Husein Abu Bakar dan Abu Bakar
Basymeleb terbitan CV. Pelita Bandung—Yapi Surabaya.
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PERTANYAAN 2:

Apakah aliran Inkarussunnab ita? Apakah Islam membenarkannya?

JAWABAN 2:
Aliran Inkarussunnah muncul dari kelompok yang menggunakan iden-

titas muslim, tetapi mereka tidak mau berdalil dengan as-Sunah.

Sumber dan dasar hukum bagi mereka hanya Al-Quran saja. Sedang
sumber dan dasar hukum dari as-sunah atau hadis ditolak dan diing-
kari. Karena mereka berpendapat bahwa selain dari Al-Quran adalah
hawa nafsu. Pokok pemikiran aliran ini amat bertentangan dengan
ajaran Islam yang sebenarnya.

KARENA:

1. Taat kepada Rastilullah #% adalah perintah dari Al-Quran.

2. Orang yang tidak mau mengambil selain Al-Quran, wajib men-
datangkan nash Al-Quran yang melarang mempergunakan sunah
Rastlullah .

3. Mengingkari sunah berarti telah kufur terhadap Al-Quran.

4. Sunah Rastilullah # adalah sar7/ di dalam Al-Quran.

Mengenai taat kepada Rastlullah #£ adalah perintah Al-Quran, Firman
Allah 4 dalam surat An-Nahl [16] ayat 64,
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Dan kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan untuk ditaati de-
ngan seizin Allah...

Firman Allah 4 dalam surat Ali-Imrén [3] ayat 31,
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Katakanlah! Jika kamu benar-benar mencintai Allah, ikutilah aku
(Mubammad) niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dan banyak lagi ayat-ayat lain yang semakna dan setujuan dengan
ayat tersebut. Allah tidak membatasi dalam Kitab-Nya untuk menaati
Rastilullah # dalam hal-hal tertentu. Karena beliau adalah utusan Allah
yang telah dipercaya membawa Risalah-Nya.

Dengan demikian mustahil Rastlullih # memerintahkan hal yang ti-
dak diridhai-Nya. Pengertian firman Allah 4 untuk ditaati dengan sei-
zin Allah adalah suatu perintah. Kepada umat manusia untuk mema-
tuhi Rastlullih # Dan kata-kata taat di sini adalah umum. Sungguh
tidak logis bila Rastilullah # memerintahkan suatu perintah, kemudian
kita menuntut kepada suatu zash Al-Quran untuk membuktikan perin-
tah ini. Karena Rastlullah #% telah kita imani sebagai as-Sddiqu al-Mas-
diiq, yang benar lagi dibenarkan, dan beliau pasti tidak memerintah ke-
cuali apa-apa yang ada di dalamnya keridhaan Allah % dan Rastilullah
# adalah manusia yang paling alim dalam memahami Al-Quran, dise-
babkan karena beliau Al-Quran itu diturunkan, dan beliau pula yang

dibebani tugas untuk menjelaskannya kepada umat manusia. Firman

Allah 4 Surat an-Nahl [16] ayat 44,
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Kami turunkan kepadamu peringatan (Al-Quran) untuk kamu jelaskan
kepada umat manusia tentang apa yang telah diturunkan kepada mereka.

Tentang sesuatu yang tak ada nash-nya di dalam Al-Quran, Allah yang

menurunkan Al-Quran itu sendiri memberi petunjuk untuk mengam-
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bil penjelasan Rastilullah 4 dengan perkataan, perbuatan dan ikrarnya.
Karena beliaulah Uswatun Hasanah, suri teladan yang baik. Kalau ti-
dak ada nash dari hadis, maka Allah yang menurunkan Al-Quran me-
nyuruh kita kembali kepada Ulil Amri, yaitu mereka yang mengetahui
tentang Al-Kitab dan tentang apa-apa yang datang dari Rastilullah 2.
Ulul Amri yang Allah, kita diperintahkan untuk menaatinya, dan taat
kepadanya seperti menaati Allah dan Rasul-Nya, adalah para pewaris
Rastilullah # yaitu para ulama.

Firman Allah 4 dalam surat an-Nis4’ [4] ayat 59,
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Wabhai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah, dan Taatlah
kepada Rasiilullih % dan kepada Ulil Amri daripada kamu...

Diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Talhah dari Ibnu ‘Abbés <,
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Ulul Amri daripada kamu dimaksudkan adalah Abli Figh dan Agama.

Adapun mengenai, orang yang tak mau mengambil selain Al-Quran,
wajib mendatangkan nash Al-Quran yang melarang menggunakan su-
nah Rastlullah #2. Mengenai hal ini dapat diuraikan sebagai berikut,
Pengingkar sunah yang mencukupkan dengan Al-Quran saja, dengan
dasar apa ia tetapkan pendiriannya ini? Pasti tidak dapat didatangkan
suatu dalil yang mu tabar (yang sahih dan di akui banyak pihak).

Perlu diingat bahwa mereka yang ingin memahami Al-Quran, mema-
haminya tidak sempurna kecuali apabila mereka telah mengetahui asba-
bu an-nuzil-nya atau sebab-sebab turunnya suatu ayat, tentang ruang
dan waktu serta relevansi yang Al-Quran itu diturunkan pada lingkup-
nya. Karena Al-Quran itu diturunkan secara berangsur-angsur dalam

masa dua puluh tiga tahun pada suasana dan peristiwa tertentu.
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Bagaimana seorang mampu memahami fiman Allah 4,
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Sesungguhnya Allah telah mendengar Perkataan wanita yang mengajukan
gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya)

kepada Allah. QS. Al Mujadilah (58):1)
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmar
kepadanya: "labanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah" (QS
Al Ahzab (33):37)

Dan bagaimana seseorang dapat mengerti secara sempurna firman Allah :
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Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari
kampung-kampung mereka pada saatr pengusiran yang pertama[1463].
kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan merekapun
yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapar mempertahankan mercka
dari (siksa) Allah; Maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman)
dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. QS Al Hasyr (59):2

[1463] Yang dimaksud dengan ahli kitab ialah orang-orang Yahudi Bani Nadhir, merekalah
yang mula-mula dikumpulkan untuk diusir keluar dari Madinah.

Tanpa mengetahui terlebih dahulu asbibu an-nuziilnya, bagaimana

orang dapat memahami ayat-ayat tersebut dan ayat-ayat lainnya?
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Tak ada jalan lain, melainkan kembali kepada as-sunah. Karena
Rastilulldh-lah yang mengetahui dan menguasai seluruh relevansi dari
ayat-ayat yang disampaikannya itu. Inilah bukti kedangkalan penging-
kar sunnah. Dan yang pasti bahwa, mengingkari sunah berarti telah ku-
fur terhadap al-Quran.

Firman Allah Dalam surat an-Nisa’ [4] ayat 65,
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Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman hingga mereka menjadikan
kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian me-
reka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan
yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenubnya.

Dan dalam surat Al-Bagarah [2] ayat 151,

2
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(Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) sebagaimana
Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang membacakan
ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan
kepada kamu Al-Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu
apa yang belum kamu ketahui.

Bahwa hadis berfungsi sebagai penjelasan Al-Quran. Dan kata-kata /7 ru-
bayyina” (surat An-Nahl [16] ayat 44) terambil dari kata “A/-bayin” yang
berarti, menyampaikan, menjelaskan, membukakan dan menyatakan.

Apakah Rastilullah # telah melakukan dan mematuhi Tuhannya dalam

tugas menjelaskan itu?
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Jika mereka jawab, belum menjelaskan, berarti mereka telah kufur.
Dengan ini nyatalah bahwa beliau telah menjelaskan dengan segenap
cara penjelasan. Maka jika mereka mengakui ini, maka penjelasan itulah
yang disebut sunah dan hadis. Maka tak ada jalan bagi mereka, kecuali
kembali kepada sunah sebagaimana orang-orang mukmin kembali
kepadanya. Al-Hakim meriwayatkan dalam kitab A/-Mustadrik dari Al-
Hasan, ia berkata,
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Bercerita kepada kami Al-Hasan. la berkata, ketika Tmrin bin Husain
bercerita tentang hadis Nabi % tiba-tiba seorang laki-laki berkata, “Wa-
hai Aba Nujaid! Berceritalah kepada kami dengan Al-Quran.” Maka ber-
katalah ‘Tmrin kepadanya, “Bukankah engkau bersama teman-temanmu
pernah membaca Quran? Apakah kamu dapat menceritakan kepadatku
tentang shalat dan apa yang mesti dilakukan di dalamnya, dan batasan-
batasannya. Apakah engkau dapat ceritakan kepadaku tentang zakat emas,

onta, sapi, dan macam-macam harta? Namun aku hadir di waktu itu, se-
dang engkau tidak menghadirinya.” Kemudian ia berkata, “Rasiilullih
Telah memfardhukan kepada kami tentang zakar anu dan anw.” Maka
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Jawab laki-laki itu. “Engkau telah menghidupkan aku, semoga Allah meng-
hidupkanmu.” Al-Hasan berkata, “Tidaklah laki-laki itu mati, melainkan
ia menjadi ahli Figh di kalangan Muslimin.” (HR. Al-Hakim).

Inilah riwayat Al-Hakim dalam kitab A-Mustadrik juz ke-1 halaman
109 pada Kitab Al-Tlmi. Disahibkan oleh Al-Hakim dan diikrarkan
oleh adz-Dzahabi.

Sunah Rastilulldh # adalah sarib (jelas) di dalam Al-Quran. Dalam Su-
rat Al-Baqarah [2] ayat 151 tersebut termaktub kalimat, “Membacakan
ayat Kami kepadamu,” maknanya tak lain adalah Al-Quran.

“Menyucikan kamu” artinya membersihkan jiwa kamu dari kejahilan
terhadap Yang menjadikannya dan Yang Memberi nikmat, terhadap ke-
sempurnakan-Nya, dan dengan apa-apa yang wajib bagi-Nya untuk di-
agungkan, ditaati dan membersihkan hati kamu dari perangai-perangai
yang buruk, dan menghiasi kamu dengan budi pekerti yang luhur, dan
mengangkatnya derajat kamu dengan tambahan ilmu pengetahuan,
berhias dengan sifat-sifat utama, dan menghampirkan diri kepada Allah
42 “hikmah” adalah sunah. Perkataan Rastilullah #& adalah Aikmah. Per-
buatan Rastilullah # adalah /ikmah. Dan ikrarnya Rastlullah 4 adalah
hikmah.

“Mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui,” yang tidak
lain maksudnya adalah Allah mengajarkan kamu melalui Rastilullah #&
apa-apa yang kamu belum ketahui melainkan dengan ajarannya Rasii-

lullah 4.
Maka benar dan nyatalah bahwa dasar pokok Agama Islam adalah,

1. Al-Kitab (Al-Quran)
2. As-Sunab (hadis)

Sedang Al-ljma’ dan Al-Qiydis bersendikan kepada keduanya. Al-Kitab
dan as-Sunah itulah yang kita jadikan hujjah dalam menghadapi tiap
persoalan, kepada golongan apa pun, termasuk kepada kelompok yang
mengingkari sunah.
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Firman Allah 4 dalam surat Al-Hasyr [59] ayat 7,

Sgi‘m L,E 1,380 & vsL@J 15 8 4dks J,200) ;3\3? 45
g@,js R

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalab. dan apa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.

Diriwayatkan dari Abtt Hurairah « bahwa Rastilulldh 4 bersabda,
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Dari Abii Hurairah <& berkata, Rasilullah 3 bersabda, ‘Aku tinggalkan
kepadamu dua perkara, di mana kamu tak akan tersesat setelah berpegang
tegub kepada keduanya, yaitulah Kitab Allah dan sunabku, dan tidak

berpisah keduanya sehingga datang keduanya pada telagaku (Al-Kautsar).”
(HR. Al-Hakim).

PERTANYAAN 3:

Betulkah Apollo bisa naik ke bulan? Sedangkan dalam satu riwayat
bulan itu di langit ke-4?

JAWABAN 3:
Melihat nash Al-Quran, bahwa planet-planet termasuk juga bulan pada
langit pertama, yang diibaratkan dalam Al-Quran dengan kata-kata

langit dunia, artinya langit terdekat kepada manusia. Dan planet-planet
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itu laksana lampu-lampu sebagai hiasan. Seperti apa yang terbiasa pada
kita ketika memasang lampu-lampu sebagai hiasan pada plafon di
bawah langit-langit rumah.

Firman Allah % pada surat Al-Mulk [67] ayat 5,

-
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Dan sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan lampu-
lampu.

Kemudian dijelaskan pula bahwa yang dimaksud dengan lampu-lampu
itu dalam surat as-Saffat [37] ayat 6 adalah planet-planet atau bintang-
bintang, firman-Nya,

Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang terdekat dengan hiasan,
yaitu bintang-bintang.

Melihat ayat-ayat ini, dapat disimpulkan bahwa untuk pergi ke planet-
planet, di antaranya ke bulan, tidak perlu menembus langit, karena
ke semuanya itu berada di bawah langit pertama. Dengan demikian
diketahui bahwa sampainya Apollo dan sejenisnya ke bulan, termasuk
hal yang jaiz aqlan wa syaran, yakni bisa diterima baik berdasarkan
dalil agli ataupun dalil naqli. Sampainya Apollo ke bulan adalah suatu
kabar atau berita, di mana sifat berita adalah bisa benar dan bisa juga
tidak benar. Kami tidak mengatakan bahwa Apollo telah sampai ke
bulan, tetapi kami mengatakan bahwa bisa diterima akal kalau Apollo
sampai ke bulan, sebagaimana diterima akal pula kalau Apollo tidak
sampai ke bulan. Jadi sampainya Apollo ke bulan atau tidak sampainya

adalah jaiz agli.
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Firman Allah % pula dalam surat Ar-Rahmén [55] ayat 33 sebagai
berikut,
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Hai selurub jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus sebagian
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembus-
nya melainkan dengan kekuatan.

Orang-orang yang ingkar yang mendustakan ayat-ayat Allah dan me-
nyombongkan diri, mereka tidak dapat menembus langit, sampai masa
yang tidak tentu. Hal ini sebagaimana tersebut dalam surat Al-A‘raf [7]
ayat 40 mengatakan,
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Sesunggubnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayar Kami dan
menyombongkan dirinya terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan

bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak pula mereka dapar masuk Surga,
hingga unta masuk ke lobang jarum.

Kesimpulan jawaban kami, sampainya Apollo ke bulan adalah jaiz
aqlan wa syaran, karena planet tersebut adanya di bawah langit per-
tama, tetapi menembus langit oleh orang-orang kafir, adalah tidak akan
terjadi untuk selamanya, berdasarkan dalil Syara’.

PERTANYAAN 4:
Benarkah ada bayi dapat berbicara di dalam perut ibunya?
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JAWABAN 4:

Menurut kabar, ada bayi bisa berbicara di dalam perut. Kabar atau
berita itu diberi batasan sebagai berikut,
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Suatu susunan yang boleh jadi benar dan boleh jadi dusta dengan memu-
tuskan pandangan yang memberitakannya atau kepada yang dikhabarkan
daripadanya.

Tegasnya, kabar itu boleh bersifat benar, boleh dusta, dengan tidak me-
mandang kepada siapa pemberitanya dan kenyataannya yang diberita-
kan. Mengenai hal ini boleh jadi benar adanya bayi bisa berbicara da-
lam perut atau tidak ada. Kalau ada, boleh jadi memang benar-benar
yang didengar itu suara bayi yang di dalam perut dan boleh jadi juga
suara tape recorder kecil yang diselipkan di perut ibu.

Menurut hukum akal, boleh saja hal ini terjadi, karena bayi berbicara
di dalam perut adalah min al-mumkinat, sesuatu yang bisa terjadi.
Dan kuasa Allah menjadikannya, karena hal tersebut tidak mustahil.
Menurut dalil-dalil syara’pun bisa #abir hal itu, karena sebagian dari
yang pernah terjadi yaitu batu-batu yang bertasbih di tangan yang
mulia Rastlulldh #, memberi salamnya pohon korma kepada Nabi
dan lain-lain lagi sebagai mu’jizat dan banyak pula beberapa karomat,
menurut masing-masing tingkatnya. Asalkan tidak sampai kepada
melahirkan seorang anak tanpa bapak. Sebagaimana kata Ibnu Ruslan

di dalam Zubadnya,

Sl G AP 15 UG 1) oUW

Dan para wali itu mempunyai karomah menurut tingkatannya masing-

masing. Dan tidaklah mereka itu sampai kepada mendapat anak tanpa
bapak.
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Jadi, adanya bayi berbicara dalam perut (kandungan) adalah mungkin.
Baik dipandang dari sudut akal ataupun syara’.

PERTANYAAN 5:

Apa benar Astronot Neil Amstrong mendengar suara ajaib di langit
(bulan) dan menjumpai makhluk aneh?

JAWABAN 5:

Begitu menjejakkan kaki di bulan, astronat Neil Amstrong mendengar
suara dalam lafadz yang asing baginya. Suara itu terdengar begitu
syahdu. “Tapi saya tak mengerti apa artinya”, ungkap Amstrong kepa-
da mingguan 7he Star Malaysia. Teka-teki itu baru terjawab beberapa
tahun kemudian setelah pengalaman Amstrong di bulan pada tahun
1969, ketika Amstrong berkunjung ke Kairo. Ia kembali mendengar
suara yang sama. Ternyata lafadz yang didengar Amstrong itu adalah
suara adzan, panggilan untuk shalat bagi umat Islam. “Sejak itu saya
mulai rajin mempelajari Islam, dan akhirnya dengan kesadaran sendiri
saya memeluk agama tersebut,” kata Amstrong. Menjadi Muslim bu-
kan tak ditebus mahal oleh Amstrong. Ia diberhentikan di tempatnya
berkerja, perusahaannya tak disebutkan. Terakhir ia dikabarkan jadi
petugas humas, sekaligus pilot penguji pabrik Pesawat Terbang Boe-
ing. “Saya tak peduli dengan semua,” ujarnya. “Yang penting saya telah
menemui agama yang cocok,” Amstrong yang menikah dengan Janet
Shearon dan dikarunia dua putra, sebelumnya beragama Protestan.
Demikian menurut majalah Tempo. Neil Amstrong telah mendengar,
Al-kalimu at-tayyib, suara suci, yang menyentuh hati nuraninya, yang
menggetarkan jiwanya, suatu nur yang menemui sasarannya schingga
membawanya menjadi seorang yang beriman. Allihu Akbar wa lillihi
Al-hamdu, suatu Masyiatullih yang tak dapat terbendung dengan apa
pun. Kejadian itu adalah suatu sebab saja, yang sebenarnya adalah ke-

hendak Allah jua yang berlaku. Seorang yang dicekoki dengan indoktri-

nasi kerohanian pagi dan petang, tanpa hidayat dan taufiq, tidak akan
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memperoleh karunia besar ini. Bani Is74il di zamannya Nabi Msa «Js
L, karena tak memperoleh petunjuk-Nya, maka tidak kunjung beri-
man. Walaupun di antara mereka ada yang mendengar kalimullah.

Firman Allah 4 dalam surat Al-AnAm [6] ayat 111,
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Kalau sekiranya kami turunkan Malaikar-Malaikar kepada mereka dan
orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan
pula segala sesuatu kehadapan mereka, niscaya mereka tidak juga akan
beriman, kecuali jika Allah menghendaki. Tetapi kebanyakan mereka
tidak mengetahui.

Kalau ada teori yang mengatakan bahwa segala suara yang ada di
bumi ini, seluruh bunyi yang dikumandangkan akan tertampung dan
terkumpul di angkasa, maka menurut nash Al-Quran bahwa yang
naik ke alam samawi, ke langit itu hanyalah kalimat-kalimat suci, dan
seluruh amal saleh. Gelak bahak maksiat, dan hardik kedzaliman tak
akan beranjak ke alam samawi, hanyalah ke sijjin tempat kehinaan di
arah bumi yang paling bawah.

Suara adzan, tildwatu al-Qurin, adzkir dan awrid, as-salétu ali an-
nabi dan seluruh amal saleh itulah yang naik ke langit, langsung
ke hadhiratnya. Firman Allah 4 dalam surat Fatir [35] ayat 10
mengatakan,
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Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemulia-
an itu semuanya. Kepada-Nya kalimat-kalimat yang suci dan amal saleh
dinaikkanNya. Dan orang-orang yang merencanakan kejahatan, bagi me-
reka azab yang keras dan rencana jahat mereka akan hancur.

Di mana-mana di langit dan di bumi, terdapat Malaikat yang tidak ada
yang mengetahui jumlahnya melainkan Allah #. Hal ini sebagaimana
firman-Nya dalam surat Al-Muddatstsir [74] ayat 31,
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Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri.

Adapun mengenai orang anch (kerdil) yang ditanyakan itu kalau me-
mang betul beritanya, mungkin sekali mereka itu sebangsa jin, kare-
na jin itu menurut definisi yang disebutkan dalam Kitab Bahjatu Al-
Wasailhalaman 9 adalah,
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Jin itu adalah makbluk-makhluk halus sebangsa hawa, dapar merupakan
dirinya dengan rupa yang bermacam-macam, dan dapat timbul padanya
perbuatan-perbuatan yang aneh.

Maka kesimpulan dari semua ini, apa yang didengar Neil Amstrong
astronot muslim itu, kemungkinan suara suci yang beranjak ke langit
dari bumi kita ini, dan mungkin juga suara-suara Malaikat yang di-
dengarnya. Allah dapat memberi pendengaran segala kalimat-kalimat
suci-Nya, kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, dalam masa dan
tempat apa pun yang dihendaki-Nya, sebagaimana Dia dapat meng-
karuniakan taufig-Nya untuk keimanan seseorang, sebagaimana juga
Allah selalu akan menampakan kebenaran yang hak di bumi ini, walau-

pun orang-orang kafir membencinya.
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Iman kepada Nabi, Rasul,
Mukjizat, Sihir, Ilham, dan Irhas

PERTANYAAN 1:
Apakah bedanya Taufiq, Hidayah dan Ilham?

JAWABAN 1:
Perbedaan antara Taufig, Hidayah, dan Ilham.

Taufiq adalah suatu kekuatan yang dijadikan Allah % pada hambanya,
yang bersesuaian dengan apa yang dicintai dan diridhai-Nya.

Hidayah adalah suatu petunjuk yang menyampaikan kepada yang di-

tuntut.

llham adalah sesuatu yang dimasukkan dalam lubuk hati dengan cara

limpahan llahi.

Gharizzah atau instink yaitu naluri pada binatang karena diilhami.
Instink inilah yang berada dalam manusia atau binatang yang disebut
juga gerak hati, atau impuls, terkadang sebagai dorongan untuk berbuat
sesuatu, sedang dorongan tersebut tidak berdasarkan sesuatu pikiran.
Dorongan yang hanya bersifat animal (hewani).

Istilah ini kerap kali dipakai dalam arti perbuatan, tindakan atau sikap
orang hanya berdasarkan impuls atau dorongan tersebut. Tindakan yang
tidak berdasarkan instink tidak bisa disamakan dengan tindakan atau
perbuatan yang dilakukan karena kebiasaan; memang instink kerap kali
terdesak oleh apa yang menjadi kebiasaan berkat peradaban dan seba-

gainya. Dalam pedagogi (Ilmu atau seni dalam menjadi guru/pengajar),




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Akidah

ada perhatian orang terhadap masalah instink. Pengalaman instink-
instink yang mungkin mengganggu keamanan dan ketenteraman ma-
syarakat.

Definisi dari I/ham, Taufig, dan Hidayat, menurut Kitab ar-1a ‘rifdr-nya
as-Sayyid Al-Jurjani yaitu,
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Al-llham itu adalabh sesuatu yang dicampakkan dalam lubuk hati, dengan
Jjalan limpahan Ilahi.
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Al-Hidayah itu petunjuk atas apa yang dapat menyampaikan kepada yang
dimaksud.

o5 o W B55 solie a5 A as oyl
Loy dm W BI5e e2le b 1 o G333

At-Taufrq itu penjadian Allah akan perbuatan hamba-hambanya sesuai
dengan apa yang dicintainya dan diridhainya.

PERTANYAAN 2:

Bagaimana mengatasi seorang haji yang mempunyai ilmu hitam, bersi-
fat jahat. Salah sedikit saja orang disiksanya seumur hidup dengan ilmu
teluh-nya (ilmu sihir) itu?

JAWABAN 2:

[lmu sihir, Ilmu hitam atau black magic, memang ada, tetapi untuk
mengaitkan ilmu ini kepada seseorang, tegasnya mengatakan seseorang
menggunakan ilmu ini, tidak boleh kalau tidak ada fakta yang jelas, se-
perti terangnya cahaya matahari. Apalagi kalau hanya berdasarkan de-
sas-desus, atau gosip yang tidak ada kenyataannya.
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Seorang muslim, tidak boleh percaya begitu saja terhadap berita-berita
apalagi timbulnya berita itu dari kalangan orang-orang fasik, lebih-
lebih lagi kalau berita itu membawa kerugian orang lain sesama muslim.
Sebagaimana juga tidak boleh orang muslim belajar dan mengajar serta
meggunakan ilmu sihir yang membawa kerusakan aqidah dan kerugian
sesama muslim. Karena sihir itu bermacam-macam. Sebagaimana ter-

sebut dalam Al-Fawd’idu Al-Makkiyyah halaman 15 yaitu,
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Masalah mengenai  bagian-bagian sihir dan hukumnya. Sihir itu
bermacam-macam. Sebagian daripadanya, sibirnya suatu kaum yang
menjadikan falak dan bintang-bintang mempunyai ta'tsir (memberi
bekas), karena keadaan bintang-bintang itu dianggap sebagai Tuhan,
atau Tuhan memberikan kepadanya kekuatan yang langsung pada alam
dan menyerabkan pengaturan kepadanya. Dan sibirnya orang-orang
yang mempunyai prasangka dan anggapan babhwa manusia itu sampai
kepada tingkat keyakinan bahwa benda tersebut mampu menjadikan
dan meniadakan, menghidupkan dan mematikan, mengubah bentuk-
bentuk. Kedua macam sibir ini adalah kufur baik mengamalkanya
ataupun mempelajarinya. Dan sebagian dari padanya adalah khayalan-
khayalan yang mengambil mata, yaitu sulap dan yang berlaku seperti sulap
yang dapat melahirkan hal-hal yang aneh-aneb, dengan jalan mengatur
peralatan, kecepatan tangan, dan mengambil bantuan dengan obat-
obat dan batu-batu. Cara ini bukanlah kufur dan bukan sibir atasnya,
hanya majaz saja. Tentang keharamannya jika tidak terdapat dengan
sebabnya suatu kerusakan dan kerugian adalah kbilaf. Dan sebagian
lagi mengambil pertolongan-pertolongan dengan rub-rub yang ada di

bumi dengan jalan melatih diri dan membaca mantra-mantra sehingga
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jika Allah menjadikan sesudabh itu sebagai hal-hal yang luar biasa. Dan
hal ini menurut Mu ‘tazilah adalah kufur, karena bersamanya tak dapat
diketahui kebenaran rasul-rasul karena menjadi kesamaran, dan pendapar
ini ditolak, dengan bahwa adat Ketuhanan berlaku dengan berpalingnya
penentang-penentang Rasul-rasul daripada melahirkan hal yang luar
biasa. Kemudian secara pasti, dapat dikatakan, Jika orang yang melakukan
itu baik, menjalankan titah syara' dalam kesempurnaan yang ia lakukan
dan jaubkan, dan adalah yang diambil pertolongannya rub-rub yang
baik, dan mantera-manteranya tidak menyalahi syara, dan tidak pula
ada yang zahir atas tangannya itu merupakan kemadparatan syara’ atas
seseorang, maka hal itu bukanlah termasuk sihir, bahkan daripada asror
dan mainah. letapi jika tidak demikian, maka haram jika mempelajari
dan untuk diamalkannya, babkan menjadi kufur jika diiktiqadkannya
halal yang demikian itu. Dan jika dipelajarinya, untuk memelihara diri
dari orang lain daripadanya, maka mubah atau boleh. Atau tidak untuk
mengamalkan dan tidak untuk memelibara diri, maka mempelajarinya

adalah makrub.

Untuk mengatasi sihir dapat ditemukan dalam kitab Tafsir Ibnu Kazsir
juz ke-IV halaman 574 yaitu,
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Iman kepada Nabi, Rasul, Mukjizat, Sihir, Ilham, dan Irhas

‘ oy 2ol ) U R T T PR R I
GLé;;;;‘asé;fgm@uawusus%fnwj;)gwiﬁg
\j.éu,,GJs

Dan telah meriwayatkannya pula oleh Imam Abmad & Dari Ibrihim
bin Khélid dari Muémmar dari Hisyém dari ayabnya dari Aisyah )
Lgic alsl ia berkata, Nabi % pernah berdiam selama enam bulan, di mana
ia merasa melakukan sesuatu tetapi sebenarnya beliau tidak melakukan,
maka datanglah kepadanya dua orang Malaikat, duduklah salah seorang
dari padanya di sisi kepalannya dan yang lain di sisi dua kakinya. Maka
salah seorang dari padanya berkata, “Mengapa beliau ini?” Jawab yang
lain, “Terkena sihir.” Katanya pula, “Siapa yang menyihirnya?” Jawabnya,
“Labid lbnu al-A'sam,” kemudian beliau sebutkan kesempurnaan hadis
tersebut. Dan berkata al-Ustazu al-Mufassir ats-Tia'labi dalam Tafsirnya,
Tonu Abbis dan Aisyah \gic ald) ;. Berkata, Tersebutlah seorang pemuda
Yahudi yang menjadi pelayan Rasilullah % maka menyelunduplah kepa-
danya si Yahudi itu untuk beberapa lama sehingga ia mengambil rontokan
rambut kepala Rasilullih %, dan beberapa butir mata sisirnya, maka di-
berikan itu kepada orang-orang Yahudi, maka mereka pun menyihirnya
melalui benda-benda itu, dan orang yang melakukan itu adalah seorang
laki-laki dari mereka yang bernama Ibnu al-A'sam, kemudian dimasuk-
kannya benda-benda tersebut di dalam sumur kepunyaan Bani Zuraiq,
yang disebut sebagai sumur Dzarwan, maka sakitlah Rasiilullih % dan
berguguranlah rambut kepalanya, dan berdiam beliau selama enam bu-
lan. Serasa ia mendatangkan istri-istrinya, padahal tidak beliau menda-
tangkannya, dan mulailah beliau menjadi kurus dan beliau tidak tahu
apa obatnya. Maka ketika beliau tiba-tiba tidur dan datanglah kepada-
nya dua orang malaikat, mereka duduk dan salah seorangnya dekat ke-
palanya, dan yang lain dekar kedua kakinya, maka berkatalah malaikar
yang berada dekat kakinya kepada malaikat yang berada dekat kepala-
nya, “Mengapa beliau ini?” Jawabnya, “Tubba.” Katanya pula, Apa itu

Tubba?” Jawabnya, “Disihir.” Katanya pula, “Siapa yang menyihirnya?”
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Jawabnya, “Labid Ibnu al-A'sam orang Yahudi, Katanya pula, “Dengan
apa kalian disihir.” Jawabnya, “Dengan sisir dan rerontokan rambut.” Ka-
tanya pula, “Di mana itu?” Jawabnya, “Pada kelopak manggar laki-laki
di bawah batu besar di sumur Dzarwin. Dan Jaff itu kelopak mang-
gar. Dan Ra‘ufabh itu batu yang menonjol di bawah sumur di mana orang
berdiri di atasnya untuk menimba air.” Maka bangunlah Rasiilullah %
dengan perasaan takut, seraya beliau bersabda, “Wahai Aisyah! Tahukah
engkau, bahwa Allah telah mengabarkan kepadaku tentang penyakithku?”
Kemudian Rasiilullih mengutus sayyidina Ali dan az-Zubair dan Ammar
bin Yasir, maka merekapun menimba sumur itu, seolah-olah rendaman
air hynna (pacar merah), kemudian mereka mengangkat batu itu dengan
mengeluarkan kelopak manggar tersebut, maka tiba-tiba ada di dalamnya
ada rontokan rambut beliau dan beberapa butir gigi sisir (mata sisir) dan
ada pula padanya tali yang diikatkan padanya dua belas ikatan yang di-
tusukkan dengan jarum. Maka Allah pun menurunkan dua surat (yaitu
suratu al-Falaq dan Surat an-INés), maka terjadilah setiap beliau memba-
ca satu ayat terbukalah satu ikatan dan beliau dapar terasa ringan ketika
terlepas ikatan yang terakhir, maka bangunlah beliau seolah-olah beliau
bebas dari sesuatu tali ikatan yang mengikatnya. Dan bersegeralah Malai-
kat Jibril mengucapkan, “Dengan nama Allah aku manterai engkau, dari
segala sesuatu yang menyakitkan engkau, dan dari pendengki dan sibir.”
Allah sembubkan Engkau. Maka para sahabatpun bertanya. “Ya Rasiilul-
lah. Bolehkah kami menangkap penjahat itu, untuk kami bunub.” jawab
Rasiilullih . “Adapun aku, maka Allah telah menyembubkan aku, dan
aku tidak suka menyebarkan kejahatan di kalangan manusia.”

Maka dengan keterangan ini, dapat dipahami, bahwa Mu dwwidzatain
(surat Qul Aidzu birabbi Al-Falaq dan Qul A%idzu birabbi an-Nis) da-
pat diwiridkan sebagai penolak sihir dan kejahatan.

PERTANYAAN 3:
Apa 7tu tingkatan Rasul dengan Nabi? Dan apa perbedaan wahyu dan
1lham?
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JAWABAN 3:
Definisi Nabi adalah,

@GJQ&UC’: us@js Jfau\.w\
Manusia, laki-laki, merdeka diwahyukan kepadanya dengan hukum

Syara’ untuk diamalkannya sendiri.

Sedangkan definisi Rasul ialah,

5 Jaall g ) 3 55 0

Manusia, laki-laki, merdeka diwahyukan kepadanya dengan hukum
Syara’ untuk diamalkan dan disampaikan.

Dalil yang menentukan bahwa Nabi dan Rasul itu adalah manusia dari
jenis laki-laki, sebagaimana tersebut dalam firman Allah 4 pada Surat
Al-Anbiyd’ [21] ayat 7,

- 8 7 @ s 0 . o; .
Ll o N, V) B il
Dan tidaklah kami mengutus sebelum Engkau, melainkan orang-orang

laki-laki yang kami turunkan wahyu kepada mereka.

Yang menjadi Nabi itu haruslah orang yang merdeka, karena nabi-nabi
itu adalah untuk dipatuhi. Sedang jika nabi-nabi berasal dari kalangan
budak atau hamba sahaya, bagaimana bisa mereka itu dipatuhi orang,
sedang mereka sendiri mesti patuh kepada tuan-tuan mereka.

Surat An-Nis# [4] ayat 64,
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Tidaklah kami mengutus seorang Rasul pun, hanya agar ia dipatuhi oleh
manusia dengan izin Allah.

Adapun mengenai kata-kata wahyu dan ilham, maka dapatlah kami
katakan di sini bahwa wahyu menurut bahasa adalah,
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Sesuatu yang engkau ucapkan dia kepada orang lain untuk diketahuinya.

Akan tetapi wahyu menurut istilah adalah,

Gl JI 220G

Apa yang diturunkan Allah kepada para Nabi-Nya.
Sedangkan makna i/ham, adalah,

J;\J\J&As&www@m&w

Allah menurunkan atau memberikan sesuatu hal ke dalam hati akan su-
atu perkara yang membangkitkan seorang untuk melakukan sesuatu atau
meninggalkannya.

1lham inilah yang disebut inspirasi hanya timbul pada manusia yang be-
rusaha sungguh-sungguh dalam pekerjaannya, dan tidak datang kepada
orang-orang yang suka melamun dan "merindukan bulan", tetapi tidak
berbuat apa-apa, untuk kemajuannya. Orang-orang besar di dunia ini
didatangi inspirasi setelah ia siang malam memikirkan memecahkan so-
al-soal atau kesukaran yang di hadapinya, dan berusaha supaya ia betul-
betul ahli dalam bidangnya maka kesuksesan ada di tangannya.

Kata Edison, seorang inventor Amerika (walaupun ia tidak bersekolah
tinggi): “untuk berhasil dalam pekerjaan perlu 90% transpirasi (keluar
keringat, usaha) dan 10% inspirasi atau ilham.”
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Nabi Adam a5.Ji 4l

PERTANYAAN 1:
Nabi Adam S\l «ls maSum, tetapi mengapa sampai diturunkan dari

surga?

JAWABAN 1:

Salah satu dari empat sifat yang wajib bagi para Rasul 2Dl sals, yang
wajib atas tiap-tiap mukallaf meng-itiqad-kannya adalah sifat amanah
artinya mereka terpelihara dari melakukan dosa, baik dosa besar ataupun
dosa kecil. Baik haram ataupun makruh. Baik sengaja ataupun tidak.

Sebelum kami menjawab pada pertanyaannya mengenai persoalan Nabi
Adam i s ini, terlebih dahulu ingin kami berikan suatu perban-
dingan. Misalnya, jika seorang pemain sandiwara yang sudah terlatih
memegang peranan dalam sandiwara itu sebagai ”pembunubh.” Dan di
panggung, dia perlihatkan kecekatannya sebagai seorang pembunuh,
dalam suatu scene menurut apa yang tertera dalam skenario. Sekian ba-
nyaknya penonton mengatakan dialah penjahatnya. Terkadang timbul
kebencian orang yang terbawa oleh jalan cerita yang begitu hebat ka-
rena ia dibawakan oleh seorang pemain watak, sebagai penjahat dalam
cerita itu. Dia mendapat julukan ”penjahat” dan penjahat.

Akan tetapi pada hakikatnya orang yang disebut oleh penonton itu se-
bagai penjahat, setelah selesai pemainannya ia mendapat suatu jabatan
tangan yang hangat dari sutradara yang sejak tadi turut memperhatikan
jalannya cerita itu. la adalah seorang pemain yang baik. Untuk ini da-
patlah saya katakan, dia itu secara suri (acting yang nampak-ed) sede-
mikian rupa adalah penjahat, tetapi secara hakiki dia adalah seorang

yang amat patuh kepada perintah atasan dan cekatan.
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Untuk persoalan Nabi Adam s\ < ini dapat dibaca dalam kitab
Tafsir as-Sawi juz ke-1 hal 22 sebagai berikut,
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Dan yang benar, bahwa dikatakan sesunggubnya yang demikian itu

i\\ \ 02

adalah Sirru al-Qadar, maka dia itu dilarang daripadanya pada lahirnya,
tidak pada batinnya. Karena pada batin Nabi Adam adalah perintah,
lebih utama daripada kisahnya. Nabi Khidir serta Nabi Miisi dan saudara
Nabi Yisuf besertanya terlebi/] bahwa mereka itu adalah nabi-nabi.
Maka sesungguhnya Allah % ketika berfirman kepada para Malaikat,
“Sesungguhnya Aku akan ]adzkan di bumi itu seorang Khalifah,” adalah
sebelum menjadikan Adam. Dan perkara ini sudah dipastikan, yang
mustahil bila ada kesalahannya. Maka tatkala dijadikan-Nya dan
diberinya kediaman di dalam Surga, maka diberitahu adanya dengan

larangan makan buah pada rupanya (lahirnya). Larangan ini adalah
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larangan sur? dan makannya akan buah adalah jabari, dengan sengaja
mengetahui dan sadar karena diketabuinya bahwa maslah itu terletak
dalam memakannya. Dan hal itu disebur “maksiat” adalah memandang
kepada larangan yang dhahir. Maka dipandang dari sudut syari at, terjadi
dari padanya suatu pelanggaran. Dan sebagian dari makna itulah apa
yang dikatakan oleh Ibnu al-Arabi, “Jika sekiranya aku berada di tempar
Adam, niscaya aku makan pohon itu dengan sempurna, karena terletak
di dalam memakannya daripada kebaikan yang banyak dan sekalipun
misalnya tidak ada dan kebaikan itu melainkan hanya wujudnya
Sayyidina Mubammad 3 niscaya cukuplah.”

Selanjutnya dalam 7afsir as-Siwi juz ke-I halaman 22,
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Bahwa sesungguhnya Adam berijtihad, maka salab ijtihadnya, lalu Allah
memberi nama kesalahannya itu dengan maksiat, padabal tidak pernah

terjadi daripada dosa kecil ataupun dosa besar. Dan hal itu termasuk da-
lam bab:
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Maka tidaklah Adam sengaja menyalabi. Dan barang siapa yang meng-
anggap (Nabi Adam) sengaja dan berdosa bagi Adam dengan makna ia
melakukan dosa besar atau dosa kecil, sesunggubnya ia telah kufur sebagai-
mana juga barangsiapa yang menolak nama maksiat daripadanya adalah

kufur karena ada nash ayat al-Quran.
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Di dalam kitab 7afsir as-Sdwi dan ada pula hadis yang diriwayatkan dari
‘Abdul ‘Aziz bin Rafi‘ ia berkata, telah memberitakan kepadaku oleh
Mujahid dari ‘Ubaid bin ‘Umair t bahwa ia berkata,
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Telah berkata Adam, “Ya Tubanku, kesalahanku yang aku lakukan selaku
kesalahan itu sesuatu yang Engkau telah tuliskan atasku sebelum Engkau
Jadikan aku, ataukah sesuatu yang Engkau keluarkan dariku.” Jawabnya,
“Bahkan sesuatu yang telah Aku tuliskan di atasmu sebelum Aku jadikan
engkau.”

Tahqiq:

Menurut Sayyid Quthub dalam 7afsir Fi Zilili Al-Qurin, Firman
Allah “Inni Jiilun fi Al-ardi kbalifah”, mengenai Nabi Adam «ls
Sl diciptakan untuk bumi ini sebagai khalifah atau pengganti
fungsi-fungsi tuhan di muka bumi ini. Adanya “pohon terlarang”,
ujian dan peristiwa penurunannya ke bumi ini merupakan sebuah
pengalaman, sebagai pendidikan dan persipan bagi khalifah ini. Dan
hal itu menunjukkan potensi yang tersimpan di dalam dirinya, sebagai
latihan dalam menghadapi godaan, merasakan akibatnya, menelan
penyesalannya, mengetahui siapa musuhnya dan setelah itu berlindung
ke tempat yang aman.

Selanjutnya mengenai Adam i «ls berbuat maksiat, kemudian
ia bertobat padahal para nabi mashum dari perbuatan dosa, dalam
menanggapi masalah ini menurut Al-Maraghi dalam tafsirnya, Zafsir

Al-Maraghi menjawab dengan tiga faktor:
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*  Kesalahan yang dilakukan Adam ketika ia belum diangkat menja-
di Nabi. Dan keadaan ma sum ini hanya berlaku ketika ia menjadi
nabi.

* Kesalahan ini dilakukan dalam keadaan khilafatau lupa. Kemudian
kelupaan ini dijadikan sebagai maksiat karena mengingat kedudu-
kannya yang tinggi, maka khilaf atau lupa ini tidak bertentangan
dengan keadaan ma sum.

* Ayat yang menjelaskan masalah ini termasuk ayat mutasyabihat. Se-
bagaimana ayat-ayat lain yang menceritakan berbagai macam kisah.
Ayat-ayat tersebut tidak bisa dipahami secara lahiriah atau nas saja.
Dalam memahaminya kita harus menyerahkan sepenuhnya kepada

Allah % sebab hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui makna se-

benarnya.

PERTANYAAN 2:
Bahasa apakah yang digunakan Nabi Adam i «ke dan Ibu Haww4,
manusia pertama yang diutamakan Allah 4 ke Dunia?

JAWABAN 2:

Bahasa yang digunakan Nabi Adam i ole dan Ibu Haww#', adalah
bahasa Arab. Karena kedua beliau ini diturunkan ada keterangan bah-
wa beliau tidak menggunakan bahasa selain bahasa Arab. Diriwayatkan

dari Ibn ‘Abbas t ia berkata, telah bersabda Rastilullah &,
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Dari Ibn Abbds s, berkata, Rasilullah & bersabda, “Cintailah olehmu
Arab karena tiga perkara. Pertama, karena aku sendiri adalah bangsa
Arab. Kedua, karena Al-Quran adalah bahasa Arab. Ketiga, karena ba-
hasa Surga adalah bahasa Arab.” (HR. Al-Hakim, at-Tabarani dan Al-
Baihaqi)

Nabi ‘isa Mt s

PERTANYAAN 1:
Apakah Nabi ‘Isa p>Jl «le telah wafat? Di mana kuburannya?

JAWABAN 1:

Dari zaman Nabi Muhammad # sampai saat ini, orang-orang Islam
berkata dan beritigad (meyakini-ed) bahwa Nabi ‘Tsa 2di ale hidup
di langit dan akan turun. Menurut Al-Quran, Al-hadis dan zarikh
kita telah sama-sama mengakui bahwa Nabi ‘Isa sl 4l itu dulunya
hidup. Sebenarnya, dengan pandangan ini saja telah cukup sebagai dalil
kita atas hidupnya Nabi ‘Isa #dudi 4le. Kalau sekarang kita mencarinya
di seluruh dunia bahwa Nabi ‘Isa #dud ads tidak ada, maka hal itu tidak

boleh dijadikan alasan untuk mengatakan beliau sudah wafat.

Untuk menetapkan akidah, wajib dengan keterangan dan bukan de-
ngan perasaan. Firman Allih 4 dalam surat an-Nisd' [4] ayat 157 dan
158 sebagai berikut,
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Mereka (kaum Yahudi) itu tidak dapat membunub dia ( Tsi AL wle)
dan tidak dapar mensalib dia, akan tetapi disamarkan atas mereka
(yakni mereka hendak membunub Tsa, tetapi yang terbunuh orang
lain yang serupa Nabi Tsi S «Js dan sesungguhnya orang-orang yang
berselisih paham tentang itu, adalah di dalam keraguan. Mereka tidak
berpengetahuan tentang itu, kecuali dengan menurur persangkaan saja.
Mereka tidak membunubnya dengan yakin, tetapi Allih telah angkat dia
kepada-Nya; dan adalah Allah itu Maha Gagah dan Bijaksana.

Kata “rafa’a” atau mengangkat pada ayat tersebut dengan memperhati-
kan kelanjutan (kalimat)nya adalah berarti di-angkat-nya badan, bukan
ruh atau derajah, karena Nabi ‘Isa o>l als ketika itu akan dibunuh
dan disalib oleh musuhnya, sepantasnya beliau diangkat dari tempat-
nya sehingga musuhnya tidak bisa sampai (mengejarnya) dan juga ti-
dak tepat kalau kata “rafz@” diartikan “diberikan penghormatan atau
derajat.”

Selanjutnya, firman Alldh % dalam surat Ali ‘Imrén [3] ayat 54-55,

oo G JG 3 73y s E g S 155G
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Mereka (kaum yahudi) berdaya upaya hendak membunub Isé dan Allah
membalas tipu daya mereka, dan Allah itu sebaik-baik pembalas. Ingatlah

ketika Allah bertanya, “Ya Tsd, Aku ambil engkau dan Aku angkar engkau
kepada-Ku dan Aku bersibkan dikau dari gangguan orang-orang kafir itu.”

Ayat ini dengan jelas menunjukkan, bahwa kaum Yahudi berupaya
hendak membunuh Nabi Tsa s>.Ji als, maka apakah kiranya tepat,
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kalau diartikan bahwa Allah 4§ akan menyelamatkan Nabi ‘Tsa »ldl ale

dari rencana pembunuhan oleh musuhnya, dengan mematikannya,
tentu tidak!

Adapun hadis yang berkenaan dengan ini, adalah sebagaimana di-
riwayatkan dari Nafi* budak Abt Qatadah dan dari Abti Hurairah <
Rastilullah # bersabda,
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Telah bercerita kepada kami Abdullah, telah bercerita kepadaku bapakku.
telah bercerita kepada kami Abdur ar-Razaq saya Ma‘'mar. Dari az-Zubri.

Dari Néfi budak Abii Qatédah dan dari Abii Hurairah & ia berkata.

Rasiilullih % bersabda, “Bagaimanakah nanti keadaan kamu apabila
turun Nabi ‘Isé anak Maryam dari langit kepadamu dan sedangkan imam
kamu dari antara kamu sendiri” (HR. Ahmad dan at-Tabaranf).

Hadis ini dengan jelas menyebutkan bahwa Nabi Tsa Sl als akan
turun dari langit dengan menggunakan kata-kata mina as-samd’
Adapula riwayat dari Abt Hurairah < di mana Rastlullah # bersabda,
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Iman kepada Nabi, Rasul, Mukjizat, Sihir, [lham, dan Irhas

Telah mendengar Abii Hurairah < berkata. Bahwasanya Rasiilullih %
bersabda, Demi Tuhan yang diriku berada pada kekuasaan-Nya, sesung-
guhnya hampir turun (Isa) anak Maryam di antara kamu sebagai ha-
kim yang adil, lalu ia yang akan hancurkan salib (HR. Al-Bukhari dan
Muslim).

Kami kira jelas, yang akan turun dari langit itu tentu bukan mayiz,
tetapi orang yang sungguh-sungguh hidup. Selanjutnya dalam surat an-
Nisa' [4] ayat 157,

Tidak seorang pun dari ahli kitab kecuali beriman kepadanya sebelum
matinya.

<70 ° ) w 7 g o:
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Sebelum matinya ‘Isi anak Maryam.

Begitulah dalam 7afsir Ibnu Katsir dan kitab Fathu Al-Bairi. Tafsir ayat
ini menurut Ibnu ‘Abbas 4 telah berkata Imam Mailik,
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Yang demikian itu adalah ketika turunnya ‘Isi tidaklah ketinggalan
seorang pun daripada Ahli Kitab melainkan akan beriman kepada ‘Isé.
Kata Al-Hasan (mengenai tafsir ayat tersebut).
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Sebelum matinya ‘Isi S «ds Demi Allah. Sebenarnya ‘Isi >\ «s itu
masih hidup sampai sekarang di sisi Allah, tetapi apabila ia turun mereka
sekalian akan beriman kepadanya.

Selanjutnya Al-Hasan berkata pula,
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Sesunggubnya Allah telah mengangkat Tsé dan Allah akan kirim dia
sebelum hari kiamat.

Tahgqiq:

Kontroversi mengenai kematian Nabi Tsa s o tampak jelas digam-
barkan dalam Al-Quran surat An-Nis& ayat 157. Nabi T4 s>udi «le di-
angkat, tidak dibunuh dan juga tidak disalib. Tetapi diserupakan bagi
mereka. Kata "diserupakan” ini dipahami dalam arti orang-orang Ya-
hudi yang bermaksud membunuh ‘Isi i «ls. Namun mereka me-
nangkap seseorang yang diduga sebagai ‘Isd sl i lalu membunuh-
nya. Orang yang diserupakan itu dalam /nji/ Barnabas bernama Yahuza
(Yudas) anak Iskariot.

Sedangkan pada surat Ali ‘Imran [3] ayat 55 Allah berfirman, “Sesung-
gubnya Aku akan mewafatkan-mu dan mengangkat-mu.” Para ulama
bereda pendapat mengenai kata "wafat" dan "mengangkat jasad" di
sini, Syaikh Mutawali Al-Sya‘rawi mengatakan bahwa Allah % secara
sempurna mengangkat jasad dan ruh Nabi ‘Ts4 Ll «le, namun dalam
hal ini kita dituntut untuk meyakini bahwa Nabi ‘Isa s e tidak di-
bunub juga tidak disalib. Akan tetapi diselamatkan dari musuh-musuh-
nya.

PERTANYAAN 2:
Benarkah Nabi Ts4 st «ls itu disalib?




Iman kepada Nabi, Rasul, Mukjizat, Sihir, Ilham, dan Irhas

JAWABAN 2:

Tidak ada satu keterangan dalam agama Islam, yang membenarkan
bahwa Nabi ‘Tsa bin Maryam s «)e itu disalib. Bahkan dengan jelas
dinyatakan dalam kitab suci Al-Quran, bahwa orang-orang Yahudi itu
tidak pernah membunuh fs4 dan menyalibnya.

Firman Allah 4 dalam surat an-Nis?’ [4] ayat 157 sebagai berikut,
-— c"/ /wi ° 1 - s A .-
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Dan tidaklah mereka (orang-orang Yabhudi itu) dapat membunuh ‘Isi dan
tidak pula mereka itu dapar menyalibnya akan tetapi diserupakan orang
lain yang seperti ‘Isé bagi mereka itu.

PERTANYAAN 3:
Minta penjelasan tentang maksud dan pelaksanaan hadis berikut ini?

Dan apakah betul-betul hadis Nabi #£?
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Rasilullah % bersabda, “Demi Tuban yang jiwaku di tangan-Nya, sung-
gub hampir akan turun kepadamu (kepada wmat ini) Ibnu Maryam,
menjadi hakim yang adil. Maka Ibnu Maryam akan memecahkan palang
salib, membunub babi, membebaskun manusia dari jizyah dan melimpah-
ruablah harta hingga tak ada seseorang yang mau menerimanya.”

Berapa lama lagi Ibnu Maryam itu akan datang, dan dari mana kita
menunggunya. Apakah umat Islam akan dipimpin oleh Nabi Tsd «ls

#>.J, padahal syariatnya menurut kata orang hanya khusus untuk Bani
Lsrd’il?
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JAWABAN 3:

Hadis tersebut di-takhrij oleh Al-Bukhéri dalam Kizab Al-Buyi', Kitab
Al-Mazélim, dan dalam Kitab Al-Abidits Al-Anbiya’. Sedang Imam
Muslim men-takhrij dalam Kitab Al-Imén. Abt Dawud as-Sajistani
mentakhrij hadis tersebut dalam Kitab Al-Malihin, dan at-Tirmidzi
dalam Kizab Al-Fitan. Demikian pula Ibnu Majah, juga dalam Kizab Al-
Fitan, hadis ini di-takhrij pula oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya.
Atau dapat dikatakan: Rawdihu Al-Jamé atu il an-Nasd'iya, artinya
diriwayatkan oleh Jama'ah kecuali Imam an-Nas&1.

Adapun mengenai hadis,
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Bagaimana halmu jika anak Maryam turun kepadamu, sedang yang
mengimami kamu adalah daripada kamu?

Hadis tersebut di-zakhrij oleh Imam Al-Bukhiri dalam Kitabu Al-
Anbiyd’ dan dalam Kitabu Al-Imin, dan dikeluarkan pula oleh Imam
Ahmad bin Hanbal dalam Musnad-nya.

Jelaslah bahwa menurut hadis tersebut tidak diragukan tentang akan
turunnya Nabi ‘Tsa bin Maryam 5.\ «ls, di akhir zaman. Akan tetapi
tentang kapan turunnya adalah ghaib bagi kita, karena hal tersebut
serangkaian dengan akan terjadinya hari kiamat dan tidak ada yang
mengetahuinya melainkan Allah 4§ dan turunnya Nabi Tsd s> s itu
adalah termasuk Asyratu as-Siah, tanda-tanda hari kiamat. Menurut
hadis Al-Bukhari dan Muslim, bahwa Nabi ‘T4 3. «le akan turun
dekat menara putih di Damascus. Dan beliau akan membunuh Dajjal
di Damascus pula. Beliau akan mengerjakan Haji dan umrah dari jalan
Fajjurrauhaa, dan beliau datang membawa syari’at Nabi Muhammad
# dan beliau adalah sebagai ummatnya pula. Dan turunnya beliau

adalah dari langit, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Al-




Iman kepada Nabi, Rasul, Mukjizat, Sihir, [lham, dan Irhas

Baihaqi di dalam Kirabu Al-Asma’i wa as-Sifat dari HisyAm bin Hasan
dari Muhammad dari Ab Hurairah <,

Rastilullah # bersabda,
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Bagaimanakah nanti keadaan kamu apabila turun Nabi ‘Isi anak
Maryam dari langit kepada kamu sedang Imam kamu di antara kamu
sendiri.

Jelaslah dalam hadis tersebut bahwa yang akan turun adalah Nabi Tsa
#Sud e secara hakiki, bukan orang yang serupa ‘Tsi. Dan beliau turun
dari langit sebagaimana hadis Al-Baihagi.

Alhasil dalam hadis ini tidak ada majaz, dan perubahan arti atau makna
yang lain karena lafadz hadis dimulai dengan sumpah yaitu, wal-ladzi
nafsi biyadihi, demi Tuhan yang jiwaku berada pada kekuasaan-Nya.

Menurut Qaidah,
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Sumpah itu menunjukkan bahwa perkataan terpakai menurut zahirnya,
tidak ada tawil dan tidak ada kecuali. Jika tidak begitu apa gunanya
menyebut sumpah.

Dengan demikian hadis itu sudah jelas. Tidak perlu dikritisi lagi.

PERTANYAAN 4:
Siapa dan bagaimana yang disebut Dajjal itu?
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JAWABAN 4:

Dalam bahasa Arab, kata-kata Dajjal adalah sighat mubalaghah
(memiliki arti yang banyak-ed) dari kata dajjala yad-julu yang semakna
dengan kadzaba yakdzibu, yang artinya berdusta. Maka Dajjal artinya
pembohong.
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Beberapa wazan yang dimaksudkan untuk menunjuki kepada banyaknya
zat bersifat dengan sesuatu sifat.

Untuk makna ini, Rastilullah # bersabda,

/////
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Dari Tsaubin, ia berkata, telah bersabda Rasilullih % “Sesungguhnya
akan ada pada umatku tiga puluh orang Dajjal artinya pembohong besar?”
Tiap-tiap orang dari mereka mengaku Nabi, “Aku penutup para Nabi.
tidak ada seorang Nabi pun setelah aku.” (HR. Abti Dawud).

Akan tetapi menurut Agidah Islamiyyah, bahwa Dajjal adalah oknum
tertentu yang akan datang pada akhir zaman, sebagai ujian Allah atas
hamba-hamba-Nya. Ia diberikan kemampuan yang luar biasa, seperti
menghidupkan orang mati yang telah dibunuhnya, di mana dimiliki-
nya kehidupan dengan segala kemegahannya di dunia, kemakmuran,
surga, neraka, ia dapat menurunkan hujan, memerintahkan bumi un-

tuk tumbuh, maka tumbuhlah bumi. Akan tetapi semua itu terjadi
dengan takdir dan kehendak Allah 4 Akhirnya Allah melemahkan la-
ki-laki yang bernama Dajjal itu. Tetapi tak ada yang dapat membunuh-
nya kecuali Nabi Tsa ;5 4l




Iman kepada Nabi, Rasul, Mukjizat, Sihir, Ilham, dan Irhas

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar « bahwa Rastilullah # pernah me-
nyebut ad-Dajjal di keramaian ia bersabda,
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Telah berkata Ibnu ‘Umar <, telah menyebutkan Rasilullih % “Sesung-
gubnya Allah % tidaklah buta. Ketahuilah bahwa Al-Masih ad-Dajjal
buta matanya yang kanan, seolah-olah matanya itu buah anggur yang me-
nonjol.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Hudzaifah s bahwa Nabi # bercerita tentang
Dajjal,
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Dari Hudzaifah, dari Nabi & “Sesunggubnya bersamanya itu, air dan
api. Maka apinya itu adalah air dingin. Dan airnya adalah api. Maka
Jjanganlah kamu jadi binasa.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Abt Salamah 4‘@}9 ia berkata, Aku pernah men-
dengar Abti Hurairah « berkata, Rastlullah #% telah bersabda,
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Abku telah mendengar Abit Hurairah & berkata, Rasiilullih % bersabda,
“Maukah kamu aku beritakan tentang Dajjal sebagai satu pembicaraan
yang belum pernah seorang Nabi menceritakannya kepada kaumnya.
Sesunggubnya dia itu buta sebelah matanya, dan ia akan datang
membawa seperti surga dan neraka. Maka apa yang dikatakannya surga,
itulah neraka. Dan sesungguhnya aku mengingatkan kamu dengannya
sebagaimana Nabi Nih pMsd) arle mengingatkan kaumnya.” (HR.
Muslim).

Diriwayatkan pula dari Siti ‘Aisyah s & >, bahwa Nabi # selalu
berdoa dalam shalatnya,
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Dari Aisyah Istri Nabi 4. Ia telah memberi kabar bahwa Rasilullih ,
berdoa di setiap shalar “Ya Allah. Sesunggubnya aku berlindung kepada-
Mu dari siksa kubur, dan aku berlindung kepada-Mu dari Dajjal dan
aku berlindung kepada-Mu dari ujian hidup dan ujian mati. Ya Allah.
aku berlindung kepada-Mu dari perutangan dan dosa.” (HR. Al-Jama‘ah
kecuali Ibn M3jah).
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PERTANYAAN 5:
Benarkah Imam Mahdi dan Nabi Ts ;3. «le akan turun ke dunia?

JAWABAN 5:
Menurut keyakinan Ahli Sunnah wal Jama ah, tentang Nabi ‘Is st e
sebagai berikut,

1. Nabi ‘Isa S\ wls belum wafat, dan dalam keadaan hidup beliau di-
angkat ke langit.
2. Nabi ‘Tsi i e akan turun ke bumi pada akhir zaman.

Adapun mengenai Imam Mahdi dapat diperoleh informasinya dari
beberapa hadis yang berkenaan dengan hal tersebut. Dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan Ab Nu‘aim, bahwa bersabda Rastilullah #2,
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Akan keluarlah Mahdi. Sedang di atas kepalanya memakai Sorban. Dan
bersama dia seorang penyeru yang menyerukan: Inilah Mahdi khalifa-

tullah. Maka ikutilah olehmu akan dia.

Al-Khatib pun mengeluarkan hadis, bahwa Rastilullah # bersabda,
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Telah bercerita kepada kami 1brihim bin Mubammad bin Traq Al-
Himsi. Telah bercerita kepada kami Abdul Wahhib bin ad-Dabbik.
Telah bercerita kepada kami Ismail bin ‘lyds. Dari Safwin bin Amru.
Dari Abdurrabmin bin Zubair bin Nafir. Dari Katsir bin Murrah.
Dari Abdulldh bin ‘Umar #. Dari Nabi % beliau bersabda, “Akan
keluar Mahdi. Sedang pada kepalanya ada Malaikat yang menyerukan,
“Sesunggubhnya inilah Mahdi maka ikutilah olehmu akan dia.” (HR. Al-
Khatib).

Demikian pula hadis yang dikeluarkan oleh at-Tabarani di dalam kitab
Al-Mu jam Awsat,
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Dari Ibnu ‘Umar. la berkata, bahwasannya Nabi % pernah memegang
tangan Ali, seraya bersabda, ‘Akan ke luar dari tulang belakang orang ini,
seorang pemuda yang akan memenubi bumi segala keadilannya.” (HR. at-
Tabarani).

Tahqiq:

Menurut Ibn Khaldan, hadis-hadis mengenai Imam Mahdi yang akan
keluar di akhir zaman semuanya menuai kritik tersendiri. Di tempat
lain Sayyid Rasyid Ridha mengatakan bahwa Imam Mahdi yang ditung-
gu-tunggu kedatangannya itu adalah salah satu dasar aliran politik yang
diberi pakaian agama. Ketika kita melihat sanad-sanad hadisnya, para
perawainya tidak terlepas dari orang Syi’ah. Hal tersebut bertujuan un-
tuk persiapan mencabut kekuasaan bangsa Arab dan mengembalikan

kerajaan Persi.

Di sisi lain, pertentangan hadis-hadis mengenai imam Mahdi itu amat

kuat dan nyata sekali. Untuk menghimpun riwayat itu amat sulit,
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karena itu banyak orang yang tidak memercayainya, lebih nyata lagi
ada hal yang menyamarkan. Oleh karena itu Imam Bukhdiri dan Muslim
tidak memasukkan satu pun hadis mengenai Imam Mahdi di dalam
kitab sahihnya.

PERTANYAAN 6:

Umat sebelum Nabi Muhammad # Apakah agamanya sama? Juga
disebut Islam?

JAWABAN 6:
Di dalam kitab Suci Al-Quran pada surat Ali ‘Imrén [3] ayat 19,
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Sesungguhnya agama yang diridhai di sisi Allah hanyalah Islam.

Ayat di atas ditafisri oleh Ibnu Katsir dalam 7afsir Ibnu Katsir Juz ke-1
halaman 354 yaitu,
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Dan firman Allah % Inna ad-dina indallihi Al-Islam itu pemberian dari
Allah &,

seseorang penganut kecuali Islam saja. Dan Islam itu mengikuti rasul-rasul

bahwa tidak ada satu agama pun yang diterima disisi-Nya dari

dalam hal yang Allah utus mereka itu padanya, masing-masing pada ma-
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sanya, sehingga mereka itu diakhiri dengan Nabi Mubammad % yang di-
tutup semua jalan kepada Allah, kecuali dari jihat (jalur) Nabi Mubam-
mad . Maka barangsiapa yang menjumpai Allah sesudah kebangkitan
Nabi Mubammad % dengan sesuatu agama selain syari at Nabi Mubam-
mad % maka ia tidak diterima.

Lebih tegas lagi dalam Surat Al-Hajj [22] ayat 78,
. .- g c: ) - ° t ’ .- .72
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Dia Allah yang menamakan kalian (sebagai) muslimin sejak umat dahulu,

dan di dalam al-Quran ini.
Mengenai ayat di atas telah berkata Mujahid,
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Allah telah memberi kamu nama Muslimin sejak dahulu di kitab-kitab
terdahulu lama dan dalam sebutan, dan di dalam ini yakni Al-Quran.

Demikian pula apa yang dikatakan oleh Mujahid % menurut Aba Al-
Fida Ism4‘il Ibnu Katsir Al-Qurasyi ad-Dimasyqji, tafsiran inilah yang
tepat menurutnya,
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Dan inilah yang benar...

Untuk membuktikan bahwa syariat-syariat sebelum Nabi Muhammad
# juga disebut Islam, dan penganutnya disebut Muslim, Anda dapat
memahami beberapa nash Quran yaitu,

Firman Allah %€ menghikayat perkataan Nabi Nh Sl «le kepada
kaumnya terdapat dalam surat Yiinus [10] ayat 72,
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Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah sedikir

pun daripadamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, dan aku

disurub supaya aku termasuk golongan orang-orang Islam.

Begitu juga firman Allah % dalam surat Al-Bagarah [2] ayat 132,
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Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, de-
mikian pula Ya'qiib, “Hai anak-anakku. Sesunggubnya Allah telah memi-
lih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam meme-
luk agama Islam.”

Firman Allah # mengisahkan Nabi Yiisuf s>\ «)e dalam surat Yoisuf
[12] ayac 101,
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"Ya Tubanku, sesunggubnya Engkau telah anugerabkan kepadaku

sebagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian tabir mimpi.
Ya Tuban, Pencipta Langit dan Bumi. Engkaulah pelindung di dunia dan
di akhirat wafatkanlah aku dalam keadaan Islam, dan gabungkanlah aku
dengan orang-orang yang saleh."
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Dan demikian pula firman Allah % yang menghikayatkan perkataan
Nabi Miisa > «le dalam surat Yanus [10] ayat 84,
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Berkata Nabi Miisi, "Hai kaumbku, jika betul-betul kamu beriman kepada
Allah, maka berserah dirilah kamu kepada-Nya, jika kamu benar-benar
orang Islam."

Firman Allah % dalam surat Al-M#'idah [5] ayat 111,
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Dan ingatlah, ketika Aku ilhambkan kepada pengikut ‘Isé yang setia ber-
imanlah kamu kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku. Mereka menjawab,
“Kami telah beriman dan saksikanlah wahai Rasul bahwa sesunggubhnya
kami adalah orang-orang Islam.”

Menurut Zafsir Ibnu Katsir juz ke-1I halaman 198,
Mug)wu:i;g:ﬁ”myum) £ 55 4 & 526
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Maka telah mengabarkan Allah % bahwa dia telah mengutus para Rasul-
Nya dengan agama Islam, tetapi mereka itu berlain-lainan menurut

syariat-syariat mereka masing-masing yang tertentu, yang dapat meng-
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hapuskan sebagian terhadap yang lain, sampai dibapuskan dengan syariat
Nabi Mubammad % yang tidak dinasakh lagi untuk selama-lamanya dan
senantiasa tegak dan diberi preolongan, dan benderanya selalu berkibar
sampai hari kiamat.

PERTANYAAN 7:
Siapakah Ahmad yang tersebut dalam surat as-Saf [61] ayat 62

JAWABAN 7:
Bunyi ayat yang ditanyakan, adalah firman Allah 4 dalam surat as-Saf
[61] ayat 6 sebagai berikut,
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Dan (ingatlah) ketika Isa lbnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, Se-
sungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab
sebelumbku, Yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan (datang-
nya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad
(Muhammad)." Maka tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang
nyata."

Rasul Ahmad yang dimaksud tidak lain adalah Nabi Muhammad #,
karena Ahmad itu memang salah satu dari nama beliau # Jadi bukan

Wan Ahmad dari Hadhramaut, dan bukan Bayi Ahmad dari India.

Al-Bukhari men-zakhrij suatu hadis yang diriwayatkan dari Muhammad
bin Zubair bin Mut‘im dari ayahnya %, ia berkata, Aku pernah dengar
Rastilullah # bersabda,
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Telah memberi khabar kepada kami Mubammad bin Zubair bin Mut im.
Dari bapaknya < ia berkata, Aku mendengar Rasilullah & bersabda,
“Sesungguhnya aku mempunyai beberapa nama. Aku Mubammad dan
aku Abmad, dan aku Al-Mabi yang Allah menghapus dengannya akan
kekufuran, dan akulah Al-Hasyir yang dikumpulkan manusia di atas
tapak kakiku, dan akulah Al-}‘fqz'& ”(HR. Al-Bukhari).

Imam Muslim pun men-takhrij hadis ini, dari jalan az-Zuhri. Aba
Déawud at-Tayalisi pun meriwayatkan dari Abi Mis4 « 1a berkata,
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Dari Abii Musa Al-Asy dri, ia berkata, Menamakan terhadap kami oleh
Rasiilullah % akan dirinya dengan beberapa nama. Sebagian daripadanya
adalah yang kami hafal. Maka ia bersabda, “‘Akulah Mubammad dan
Akulah Abmad, Al-Haisyir, Al-Muqaffi, Nabiyyu ar-Rahmah, at-Taubab,
Al-Malpamah.” (HR. Ahmad).

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Muslim, dari hadis A-A'masi dari
Amr bin Murrah.
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Tahgqiq:

Menurut at-Thabathaba’i, bahwa nama Abmad pada masa Rastlullah
# sudah terkenal. Namun menurut sebagian ulama, di antaranya Ibn
Asyur sebagaimana dikutip oleh Dr. Quraish Shihab yang mengatakan
bahwa hadis-hadis tentang Abmad, argumentasinya tidak terlalu kuat.
Karena menurut sejarah tidak ada yang meunjukkan nama Abmad
itu nama Rastlulldh #. Ia lebih tertarik menggunakan pendekatan
bahasa, kata ism pada ucapan Imuhu Abmad, jangan diartikan
sebagai nama, karena hal itu tidak sesuai dengan fakta yang ada, yaitu
Nabi Muhammad # tidak pernah dinamai Abmad sebelum maupun
sesudah kenabiannya. Oleh karena itu kata tersebut harus dimaknai
berdampingan, Ismubu Abmad. Menurutnya, kata ism harus digunakan

dalam bahasa Arab pada tiga makna:

*  Dalam arti musamma, yaitu sosok yang dinamai itu sendiri. Hal ter-
sebut karena Muhammad adalah manusia yang terpuji dalam kepri-
badian, risalah, dan syariatnya.

* Kemasyhuran dalam kebajikan. Hal itu karena kepopuleritasannya
baik sebelum maupun sesudah masanya.

* Nama dalam arti tanda, yaitu lafadz yang digunakan untuk me-
nunjukkan sesuatu membedakan daripada yang lainnya. Dalam
pengertian yang ini karena Muhammad itu sendiri yang bermakna
yang paling terpuji.

PERTANYAAN 8:

Saya mendengar ceramah ustadz-ustadz (muballigh-muballigh) bahwa
Nabi Muhammad itu Rabmatan Li Al-Alamin. Apakah Nabi-Nabi dan
Rasul-Rasul sebelum Nabi Muhammad itu juga Rabmatan Li Al-Alamin?

JAWABAN 8:

Firman Allah % pada surat Al-Anbiy4’ [21] ayat 107.
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Dan tidaklah Kami mengutus engkau (ya Muhammad) melainkan sebagai
rahmat bagi sekalian alam.

Menurut Syeikh Ahmad as-Sawi dalam 7afsir as-Sawi juz ke-II1
halaman 76 dikatakan,
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Sesungguhnya beliau itulah diri Rahmat, sebagaimana warid (telah
disebutkan) bahwa para Nabi itu dijadikan dari rahmat, sedang Nabi
kita adalah Ainu ar-Rabmat (diri rabmat itu sendiri).

Ketahuilah bahwa risalah para Anbiy4 sebelum junjungan kita
Rastlullah # adalah khusus untuk kaumnya. Sedang risalah Rastilullah
# adalah untuk seluruh alam semesta. Inilah kbdisusiyyah adalah dan

maziyyahnya junjungan kita ini.

Junjungan kita Rastlullah #2 adalah rahmat untuk agama dan untuk
dunia. Rahmat untuk agama, karena beliau diutus. Sedangkan manu-
sia berada dalam kemelut jahiliyyah dan kesesatan. Dan dua Ahli Kitab
tengah kebingungan ditentang urusan agama mereka, karena sudah
terlalu lama mereka berdiam, terputus ke-mutawatir-an mereka, dan
terjadi pertentangan dalam kitab-kitab mereka, maka Allah mengutus
Nabi Muhammad #£ ketika para penuntut kebenaran tidak tahu jalan
menuju kebahagiaan dan pahala, maka Rastlulldh mengajak mereka
kepada jalan yang hak, dan menjelaskan kepada mereka jalan mem-
peroleh pahala dan mensyariatkan untuk mereka hukum-hukum, dan
membedakan antara yang halal dan yang haram. Hanya akan memper-
oleh manfaat dari rahmat ini, orang-orang yang bertujuan menetapkan

yang hak, dan tidak condong kepada ikut-ikutan, tidak pula ingkar dan

sombong. Adapun di dunia, karena umat manusia memperoleh kese-
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lamatan dari kehinaan, peperangan, dan mereka memperoleh perto-
longan dengan barakah agamanya. Mungkin Anda bertanya, “Nabi da-
tang sebagai rahmat, padahal beliau datang dengan pedang menghalal-
kan harta benda (rampasan perang)?” Jawabnya, Beliau datang dengan
pedang terhadap orang yang takabur, ingkar, tidak mau berpikir, dan
memahami. Sebagai pembanding adalah bahwa sebagian dari sifat Al-
lah adalah ar-Rabmin ar-Rabhim, tetapi Allah menyiksa orang-orang
yang durhaka.

Dan Allah berfirman,
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Dan Kami turunkan dari langit akan air yang membawa berkah, walau-
pun air terkadang membawa kerusakan juga.

Setiap Nabi sebelum Nabi kita, jika kaumnya mendustai mereka, maka
Allah binasakan orang-orang yang mendustakan itu dengan ditelan
bumi, diubah rupanya, ditenggelamkan, sedang terhadap yang men-
dustakan Nabi kita, Allah menunda penyiksaan sampai mati atau hari
kiamat.

Firman Allah 4
e ST 1IN HS6S
Dan tidaklah Alléh akan mengadzab mereka, sedang engkau berada di

kalangan mereka.

Di sisi lain, junjungan kita Rastilulldh # adalah orang yang terbaik
akhlaknya sebagaimana firman Allah 4,
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Dan Sesunggubnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. QS Al
Qalam (68);4
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Dan Abt Hurairah ¢ pernah mengatakan,
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Dari Abii Hurairah. la berkata, pernah dikatakan kepada Rasiilullih &,
“Sumpahilah orang-orang musyrik itu.” Beliau menjawab, “Sesunggubnya
aku diutus sebagai rabhmat, dan aku tidak diutus sebagai adzab.” (HR. Al-
Baihaqi) .
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Hawa Nafsu

PERTANYAAN 1:
Apakah bedanya antara Hawa dengan Nafsu?

JAWABAN 1:

Dalam diri manusia itu ada ruh dan ada nafsu. Kalau Anda mengerti,
bahwa mata itu tempat penglihatan, telinga itu tempat pendengaran,
hidung itu tempat penciuman, maka ruh dan hati itu adalah tempat-
nya sifat-sifat yang baik dan nafsu itu adalah tempatnya sifat-sifat yang
buruk. Maka kecenderungan nafsu kepada segala keinginannya disebut
Hawa.

Walaupun asal makna nafsu itu adalah adanya sesuatu atau dirinya dan
makna Hawa itu adalah kecintaan atau keasyikan. Namun persandaran
kami dalam uraian ini adalah apa yang tersebut dalam ar-Risdlatu Al-
Qusyariyyah, karya Al-Imém Al-Jami‘u Baina as-Sari ati Wa Al-Hagiqati,
Abt Qésim ‘Abdul Karim Ibnu Hawazin Al-Qusyairi, ia mengatakan,
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Dan sebagaimana sah bahwa mata itu tempar melihat, dan telinga itu
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tempat mendengar dan hidung itu tempat mencium dan mulut itu tempat
menyicipi, sedang yang mendengar, yang melibat, yang mencium dan yang
menyicipi, sesungguhnya adalah keselurubannya yang disebut insan atau
manusia, maka seperti itulah tempat sifat-sifat yang terpuji, yaitu hati dan
rub. Dan tempar sifa-sifat yang tercela itu adalah nafsu. Dan nafsu itu
satu bagian dari jumlab ini. Dan hati satu bagian dari jumlab ini. Dan
hukum dari nama itu kembali kepada jumlah (kalimat).

Sedang pengertian Hawa, menurut apa yang diutarakan oleh as-Sayyid
Al-Jurjani dalam a#7a rifimya pada halaman 299 mengatakan,
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Hawa itu, kecenderungan nafsu kepada apa yang dirasa lezat cita rasanya,

daripada segala keinginan yang timbul bukan dari ajakan Agama.

Maka jelaslah dari jawaban kami ini, dapat kami katakan bahwa nafsu
itu adalah zatnya, sedang Hawa itu adalah sifatnya, atau kecenderung-
annya, boleh juga rangsangannya atau dorongannya. Firman Allah 4
yang sekaligus menyebut nafsu dan hawa yaitu pada surat an-Nazi‘t
[79] ayat 40-41 yaitu,
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Dan adapun orang yang takut saat pertemuan dengan Tubannya dan
dicegah nafsunya dari rangsangannya, maka sesunggubnya surga itulah

tempat tinggalnya.
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Iman kepada Hari Akhir
dan Kiamat

PERTANYAAN 1
Apakah yang dimaksud dengan Szjjin dan 7lliyyin.

JAWABAN 1:
Di dalam kitab suci Al-Quran ada sebutan tentang Sijjin dan 7liyyin.
Sebagaimana tersebut dalam surat Al-Mutafhfin [83] ayat 7-9,
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Janganlah sekali-kali berlaku curang dalam menakar dan menimbang.

Sesunggubnya suratan amal orang-orang yang durhaka itu berada pada

Sijjin. Tabhukah kalian apa suratan pada Sijjin itu. yaitulah suratan yang
tercatat padanya amal-amal orang yang durhaka

Dan pada surat Al-Mutaffifin [83] ayat 18-21,
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Sekali-kali tidak. Sesunggubriya suratan amal orang-orang yang berbakti
itu, berada pada Illliyyin. Dan tahukah kamu apa illliyyin itu? lalah
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suratan yang tercatat padanya amal-amal orang yang berbakti. Di mana
ia mendapat penyaksian daripada Malaikat Muqarrabun.

Mengenai kata-kata Sijjin dan lliyyin ini, terdapat sedikit selisih
pendapat di antara Mufassirin. Ada yang berpendapat bahwa Sijjin itu
lapisan bumi yang ketujuh, di mana berada padanya ruh-ruhnya orang-
orang Kafir. Ada pula yang berpendapat bahwa Sijjin itu batu besar ber-
warna hijau di bawah lapisan bumi yang ketujuh. Dan ada yang ber-
pendapat bahwa Sijjin itu sebuah sumur yang terbuka dalam Neraka
Jahanam, sebagaimana Falag itu semua yang tertutup dalam Neraka

Jahanam.

Adapun “Uliyyin itu ada yang berpendapat bahwa ia adalah langit yang
ketujuh, di mana berada padanya arwah orang-orang mukmin. Adapula
yang berpendapat 7//iyyin itu nama Surga. Ada juga pendapat bahwa
Tlliyyin itu, amal-amal orang Mukmin di langit di sisi Allah. Dan ada
pula yang berpendapat bahwa /iyyin itu, tiang Arasy yang sebelah
kanan. Ada juga pendapat ia itu tempat di sisi Sidratu Al-Muntahi.
Diriwayatkan dari Al-A‘masiy dari Syamr bin ‘Atiyyah dari Hilal bin
Yasaf t ia berkata,
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Pernah bertanya Ibnu Abbés 4 kepada Ka'b, di mana aku sendiri hadir
(ketika berbicara) tentang Sijjin. Jawabnya, “Yaitu bumi yang ketujuh
dan padanya arwah orang-orang kafir.” Dan ditanya juga tentang Illiyyin.
Maka ia menjawab, “Yaitu langit yang ketujuh dan padanya arwab orang-
orang mukmin.”

Dan Ibnu Jarir at-Tabari meriwayatkan dari Abti Hurairah < dari Nabi
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Falaq itu nama sebuah sumur yang tertutup di Jahanam dan adapun
Sijjin itu terbuka.

Tersebut dalam 7afsir Ibnu Katsir juz ke-IV halaman 486 antara lain,
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Dan dikatakan bahwa Sijjin itu batu hijau di bawah bumi yang ketu-
juh.

Berkata ‘Al bin Abi Talhah dari Ibnu ‘Abbés <% mengenai firman Allah
Kallé inna kitiba al-abriri lafi illiyyin, yakni Surga. Dan dalam riwayat
Al-Aufi dari Ibnu ‘Abbas 4,
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Yaitu amal-amal mereka di langit di sisi Allah dan demikian pula penda-

pat Dabhik. Dan berkata Qatidab, ‘llliyyin itu tiang Arasy yang kanan.

Dan berkata yang lainnya, Tlliyyin itu berada di sisi Sidratu Al-Munta-
ha.

PERTANYAAN 2:
Kapankah kiamat itu dan apa sebabnya Allah menjadikan dunia?

JAWABAN 2:

Kapan terjadinya kiamat, baiklah kami berikan jawaban yang pernah
diberikan oleh Rastilullih % terhadap orang yang bertanya tentang

kiamat. Sebab bagi kaum Muslimin, tentu akan mengutamakan
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Rastilullah & dari segalanya, yaitu mengutamakan Rastilullih #& lebih
dari falsafah, lebih dari harta benda kita, lebih dari kaum kerabat kita,
lebih dari diri kita sendiri, bahkan lebih dari segala apa yang ada di
dunia ini. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh ‘Umar Ibn Al-Khattab
4o yang dikeluarkan oleh Muslim, Ab& Dawud, Ibnu M4jah dan an-
Nas#i, dalam kisah yang panjang, di mana Malaikat Jibril L «le
bertanya kepada Rastilullah #£ ia berkata,
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Maka beritakanlah kepadaku tentang kapan terjadi hari kiamatr? Maka
beliaupun menjawab,
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Tidaklah orang yang ditanya tentang kiamat itu, lebih mengetahui
daripada yang bertanya.

Diriwayatkan pula pada kitab Dalilu Al-Falibin, Syarbu Riyidu as-
Salibin juz ke-1 halaman 222 sebagai berikut,
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Pernah terjadi tanya jawab ini antara Nabi ‘Isé bin Maryam dan Jibril,
Tetapi Nabi ‘Isi S s selaku penanya, dan Jibril yang ditanya. Dari
Al-Humaidi di dalam ifradnya dari Su‘bi, ia berkata, Pernah bertanya
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Isi bin Maryam kepada Jibril tentang kiamat. Maka Jibril mengibaskan
sayap-sayapnya, seraya berkata, “Iidaklah yang ditanya tentang kiamat
itu, lebib tahu dari yang bertanya.” Telah Menyebutnya as-Suyiti di da-
lam at-Tausyih.

Melihat keterangan di atas, maka nyatalah bagi kita bahwa hari kiamat
kapan akan tejadinya, itu termasuk yang tidak diketahui oleh para An-
biyd’. Dapat disimpulkan bahwa kapan terjadinya hari kiamat, termasuk
dalam hal-hal yang dirahasiakan Allah 4. Jadi cukup bagi kita meyakini
bahwa hari kiamat itu pasti akan terjadi pada suatu hari dengan segala
huru-haranya yang hebat dan menggetarkan sebagaimana disebutkan
dalam kitab Suci Al-Quran dan hadis-hadis. Maka yang penting bagi
kita, bukanlah tahu kapan terjadinya kiamat itu, tetapi berkeyakinan
bahwa hari kiamat akan terjadi dan bersiap-siap dengan segala amal sa-
leh dan kecintaan yang penuh kepada Allah % dan Rasul-Nya, dalam
menghadapi hari kiamat yang dirahasiakan waktunya itu. Sebab pernah
terjadi, bahwa Rastilullih #£ ketika ditanya tentang kapan terjadinya
hari Kiamat, beliau alihkan pertanyaan itu, kepada pertanyaan yang le-
bih penting, yaitu apa persediaan kita untuk menghadapi hari penting

itu. Hal tersebut sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Anas bin
Malik =,
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Dari Anas bin Malik bahwa seorang Arabi (Badui) bertanya kepada
Rasilullah & dengan pertanyaan, “Kapan terjadinya kiamat?” Maka

beliau bersabda, “Apa yang telah engkau siapkan untuk hari Kiamat?”
Jawabnya pula, “Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.” sabda beliau,
“Engkau akan bersama orang yang engkau cintai.” (HR. Al-Bukhiri dan
Muslim).
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Dalam hadis ini tersimpul suatu Uslubu Al-Hakim, di mana terdapat
kelincahan sastra Rastlullah #8 dalam mengalihkan pertanyaan yang
tidak penting kepada yang lebih penting.

Di dalam merahasiakan kapan terjadinya hari Kiamat itu mengandung
suatu rahasia. Inilah kiranya bagian falsafah untuk menelitinya. Sebagai
penutup jawaban ini, kami sampaikan firman Allah 4 dalam surat Al-
A‘raf [7] ayat 187,
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Mereka bertanya kepadamu, kapankah datangnya kiamat. Katakanlah,
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“Sesungguhnya pengetahuan tetang kiamat itu ada pada sisi Tubanku.
Tidak ada seorang pun yang dapar memberi penjelasan tentang kapan
datangnya kiamat melainkan Allah sendiri. Berat sekali hal ini bagi peng-
huni langit dan bumi. Tidaklah kiamat itu datang, melainkan dengan
tiba-tiba saja. Mereka tanyakan hal ini kepada engkau, seolah-olah eng-
kaulah seorang yang paling pandai menjawabnya. Katakanlah, “Sesung-
gubnya pengetabuan itu ada pada sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetabuinya.”

Adapun mengenai apa sebabnya Allah % menjadikan dunia ini? Maka,
mari kita baca firman Allah # dalam surat Had [11] ayat 7 sebagai
berikut,
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Dan Dialah Allah yang telah menjadikan langit dan bumi dalam enam
hari, sedang Arasynya di atas air adalah untuk menguji kamu. Siapa di
antara kamu yang paling baik pekerjaannya.

Mari kita meng-upgrade amal saleh kita untuk mendapat penilaian
baik dari Allah 4. Sebagai hamba-hamba-Nya yang taat dan berbakti
kepada-Nya, dengan mengikuti Rastlulldh #& dengan demikian berarti
kita telah lulus dari ujian ini.

PERTANYAAN 3:
Berfirman Allah ¥,

Li%e r")f’ e P e

“Manusia dikumpulkan (di Mabsyar) dari kubur-kubur mereka dalam
keadaan telanjang.”

Apakah Anbiya, Ulama dan Auliya dikumpulkan di Mahsyar dalam
keadaan telanjang? Kapan mereka berpakaian? Soal Munkar dan Nakir
dengan bahasa apa?

JAWABAN 3:

Menurut hemat kami apa yang Anda sebutkan sebagai firman Allah
4 itu, tidak terdapat di dalam Kitab Suci al-Qur’an. Ayat al-Qur’an
hanya menunjukkan bahwa makhluk ini akan dikembalikan di hari

kiamat seperti keadaan mereka waktu dijadikan, firman Allah dalam
surat al-Anbiy4’ [21] ayat 104 yaitu,

- ]
/T

u-l-"JJH-’

Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah Kami
akan mengulanginya.

Dan tersebut dalam hadis yang di-zakhrij oleh Al-Bukhart dan Muslim,
bahwa ‘Abdullah Ibnu ‘Abbas « pernah berkata,
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Dari Ibnu Abbis & ia berkata, Rasilullah % pernah berdiri menyam-
paikan nasibatnya kepada kami seraya bersabda, ‘Sesunggubnya kamu
akan dikumpulkan kepada Allah azza wa jalla, dalam keadaan bertelan-
Jjang kaki, bertelanjang pakaian, lagi tidak khitan, sebagaimana Kami te-
lah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya.

Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati bahwasanya Kami benar-benar
akan melaksanakannya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Sedangkan menurut riwayat Al-Bukhari dan Muslim dan An-Nas&’i dan
Ibnu Majah dari ‘Aisyah s 4 >, ia berkata, Aku pernah mendengar
Rastilullah #& bersabda,
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Bahwasanya Aisyah \gic ab o, berkata, Rasilullih % bersabda, ‘Akan
digiring manusia ini, dalam keadaan telanjang kaki, telanjang badan,
lagi belum khitan. Aisyah berkata, Maka aku pun berkata, “Lelaki dan
perempuan semua saling melibat satu sama lain? Jawabnya, Persoalan

tersebut lebih hebar daripada mereka mementingkan hal yang demikian
itu.” (HR. Al-Bukhari).

Menurut keterangan lain, bahwa tidak semua orang bertelanjang
sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadis, karena ada juga

sebagian dalam hadis orang yang dibangkitkan dengan berkendaraan,
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memperoleh makan, dan berpakaian. Tentunya mereka itulah Nabi-
nabi, siddiqiin, syuhadd’, dan ‘ulama’yang mengamalkan ilmunya.

Di dalam hadis yang di-takhrij oleh an-Nas&’i, bahwa Abl Dzar < ia
pernah berkata,
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Dari Abii Dzar, ia berkata, Sesunggubnya yang benar dan dibenarkan ada
yang menceritakan kepadaku, “Sesunggubnya manusia itu dikumpulkan
menjadi tiga kelompok. Satu kelompok berkendaraan, bermakanan dan
berpakaian. Dan satu kelompok lagi mereka diseret oleh para Malaikar
di atas muka-muka mereka, dan mercka digiring oleh api. Dan satu
kelompok lagi mereka berjalan dan berlari-lari.” (HR. an-Nasd’i).

Di dalam 7z7ig Syeikh Muhammad Khali Al-Harris pada juz ke-IV
pada kitab az- Targhib wa at-Tarhib li Al-Mundziri dikatakan,
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Barangkali yang dimaksud (yang dibangkitkan berpakaian) adalah me-
reka itu para Nabi, as-siddigin, asy-sybubadd, dan para ulama yang

mengamalkan ilmu.

Adapun tentang kapan mereka itu berpakaian, yaitu setelah dibang-
kitkan dalam keadaan telanjang, yang pasti mereka yang memperoleh

pakaian dan kemuliaan setelah mereka masuk ke dalam surga, sebagai-

mana firman Allah %, dalam surat Al-Kahfi [18] ayat 31,
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Mereka itulah (orang-orang yang) memperoleh surga Adn, yang mengalir
sungai-sungai di bawabnya. Dalam surga itu mereka dibiasi dengan ge-
lang mas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutra halus dan sutra
tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang in-
dah; itulah pahala yang sebaik-baiknya dan tempat istivahat yang indah.

Adapun mengenai bahasa apa yang dipakai oleh Malaikat dalam soal
kubur, maka menurut apa yang disampaikan oleh para Ulama, adalah
dengan bahasa orang yang ditanya. Orang Indonesia dengan bahasa In-
donesia, orang China dengan bahasa China. Inilah pendapat yang sa-
bih. Walaupun Imam as-SuyGti mengutip dari gurunya yaitu Al-Imam
Al-Bulqgini, bahwa soal kubur adalah dengan bahasa Surydni. Ini adalah
pendapat yang gharib (anch). Hal ini sebagaimana tercantum dalam
Hisyiatu Al-Baijiiri atas Fathu Al-Qarib juz ke-1 halaman 263,
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Dan menanya kedua Malaikat akan tiap orang menurut bahasanya ma-
sing-masing, menurut qaul yang sahib. Dan dikata dengan bahasa Su-
ryéni. Oleh karena itu untuk itu telah berkata as-Suyiti Dan salah satu
daripada apa yang dilibat oleh dua mata, bahwa soal kubur dengan ba-
hasa Suryani. Telah memberi fatwa dengan yang demikian itu Guru kami
Al-Bulgini dan belum pernah kulihat fatwa seperti ini selain daripadanya

dengan mataku.
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Alam Kubur dan Barzah

PERTANYAAN 1:
Untuk apa manusia diperiksa di kubur? Padahal di Mahsyar semuanya
telah diketahui Allah %3

JAWABAN 1:

Wajib kita meyakini bahwa Allah % itu adalah Maha Adil dan Maha
Bijaksana. Sebagaimana ditunjuki oleh Asmanya, aitu Al-Hakamu,
Al-Adlu, dan Al-Hékimu. Di dunia ini pun, di dalam suatu negara hu-
kum ada pengadilan, tempat di mana rakyat Negara itu di adili. Sebe-
tulnya hakim sudah memastikan berdasarkan hukum yang ada akan
salah dan benarnya seseorang, dan kadar hukuman yang diputuskan,
dengan bahan-bahan tuduhan yang berdasar bukti-bukti, dan dengan
menimbang pembelaan-pembelaan yang diajukan melalui surat-surat
tertulis, tetapi tidak urung hal tersebut diadili dengan cara mengadakan
sidang, yang disaksikan oleh banyak orang dengan dibacakan tuduhan-
tuduhan, dilakukan pemeriksaan kembali mengenai identitas terdakwa
dan pembacaan surat-surat tuduhan dan sebagainya yang lazim berlaku
di sidang pengadilan. Ini dilakukan semua demi keadilan. Agar yang
tethukum tidak jadi penasaran, dan tahu akan kesalahan-kesalahan
yang dilakukannya.

Dengan perbandingan ini, tidak bedanya abwdl di akhirat nanti. Me-
mang buat Allah ¥ tidak ada suatu hal pun yang tersembunyi, semua-
nya nyata bagi Allah 4£. Tetapi biasanya untuk si terhukum terkadang
menjadi penasaran, karena tidak mendengar dan menyaksikan per-

timbangan-pertimbangan yang menjadi dasar untuk mengadili dirinya.

Jadi dilakukannya hal itu adalah karena keadilan.
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Urusan yang Ghaib jangan di-giyas-kan dengan yang syahid, artinya
urusan akhirat jangan disamakan dengan urusan dunia. Mungkin Anda
membayangkan betapa repotnya Mahkamah mengurus pemeriksaan
makhluk yang bukan sedikit ini. Dunia adalah dunia, akhirat adalah
akhirat. Cara dunia bukanlah cara akhirat, dan cara akhirat bukan cara
dunia. Cara Tuhan bukan cara manusia, sebagaimana cara manusia
bukan cara Tuhan. Kecepatan sampai jalan dari Jakarta ke Bandung,
tergantung kepada cara perginya. Berjalan kaki mungkin, ditempuh
sepuluh hari. Naik sepeda 3 hari, naik kerata api beberapa jam saja, dan
naik kapal terbang beberapa menit saja. Jangka waktu pemeriksaan di
akhirat bagi tiap orang mu’'min mungkin hanya selama 2 menit saja,
sekadar orang shalat dua raka’at. Di mana bisa berlaku untuk orang lain,
beratus-ratus tahun, sebagai azab atas yang diperiksa. Menurut hadis-
hadis bagi pemeriksaan di kubur adalah oleh Malaikat Munkar dan
Nakir, dan di Mahsyar nanti oleh Allah sendiri. Dia Tuhan ber-zajalli
Al-Jamal kepada para Auliyaulléh dan orang-orang yang beriman. Dan
ber-rajallil jaldl terhadap mereka yang durhaka kepadanya dan orang-
orang yang inkar.

Adapun bahasa pengantar pemeriksaan, menurut keterangan adalah
dengan bahasa Arab; walaupun menurut perasaan boleh saja dengan
bahasa-bahasa lain, mudah bagi Allah # membuat seluruh manusia da-
pat memahami bahasa Arab, walaupun di dunia ia tak pandai bahasa
itu.

PERTANYAAN 2:
Apakah azab kubur itu ada?

JAWABAN 2:
Salah satu dari apa yang wajib diyakini adalah soal kubur, azab kubur

dan nikmat kubur. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Jawdihiru at-
Taubid karya as-Syaikh Ibrahim ‘Allagqani,
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Kita ditanya di dalam kubur, kemudian azab kubur dan nikmat kubur,
adalah wajib seperti juga kebangkitan dari kubur untuk dikumpulkan.

Dan tercantum juga dalam kitab 7adzkiratu Al-Qurtubi halaman 36,
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Maka ketahuilah wahbai saudara-saudara, bahwa azab kubur dan nikmat-
nya itu adalah hak, sebagaimana telah dijelaskan oleh hadis-hadis sabib.
Akan tetapi Allah % mengambil pandangan-pandangan makhluk dan
penglibatan-penglibatan mereka dari jin dan manusia daripada melihat
azab kubur dan nikmatnya, karena suatu rahasia ke-Tuhanan. Dan ba-
rang siapa yang ragu tentang hal itu, berarti ia telah mengingkarinya.

Tahqgiq
Hadis yang menggambarkan adanya adzab kubur adalah yang diriway-
atkan dari Ibnu ‘Abbés =&,
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Dari Ibnu Abbés 3% ia berkata. Rasilullih & pernah lewat melalui dua
pekuburan. Maka beliau pun bersabda, “Sesungguhnya dua penghuni ku-
bur ini tengah disiksa. Dan tidaklah keduanya disiksa sebab dosa yang be-
sar.” Kemudian ia bersabda, “Bahkan adapun salah seorang dari keduanya
mengerjakan pekerjaan mengadu domba. Adapun yang lainnya adalah ia
tidak menjaga diri dari kencingnya.” Kata rawi, Kemudian beliau pun
mengambil kayu yang basah, maka dipatahkannya menjadi dua, kemu-
dian ditanamnya tiap-tiap batang pada tiap kuburan, lalu bersabda, “Se-
moga diringankan dari keduanya akan azab selama kayu itu belum ke-
ring.” (HR. Al-Bukhéri).

PERTANYAAN 3:
Apakah ada tentang pertanyaan 2 (dua) Malaikat dalam kubur? Nanti
ketika disiksa di dalam kubur, ruhnya atau jasadnya?

JAWABAN 3:
Soal kubur, azab atau nikmat kubur harus dijawab sesuai dengan
nash-nash yang, kuat, oleh karenanya wajib meng- itigad-kannya.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik <% bahwa Rastilullah #£ bersabda,
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Dari Anas bin Malik & rtelah bercerita kepada mereka, bahwasanya
Rastilullsh & bersabda, Sesunggubnya seorang hamba Allah apabila
telah diletakkan dalam kuburnya, dan telah berpaling daripadanya
kawan-kawannya di mana ia masibh mendengar derap sandal mereka itu,
datanglah kepadanya dua orang Malaikar yang mendudukkannya,” lalu
keduanya berkata, “Apa yang pernah engkau katakan terhadap orang le-
laki ini, yaitu Mubammad *E.” Adapun orang mukmin ia menjawab,
Abkeu bersaksi bahwa ia hamba Allah dan Rasul-Nya.” Maka dikatakan
baginya, “Libatlah kepada tempatmu daripada neraka, sesunggubnya te-
lah Allah berikan gantinya untukmu di dalam Surga. Maka dilihatnya
kedua tempat itu.” kata Qatidah, “Dan disebutkan bagi kami bahwasan-
nya ia diluaskan baginya dalam kuburnya, kemudian ia kembali kepada
hadis Anas.” Dan adapun orang munafik dan orang kafir, maka dikata-
kan baginya, ‘Apa yang pernah engkau katakan tentang lelaki itu?” Maka
ia menjawab, ‘Aku tak tahu, aku mengatakan apa yang dikatakannya
orang-orang itu.” Maka dikatakan kepadanya, “Tidak engkau baca? Dan
dipukullah ia dengan beberapa gada dari besi satu pukulan.” Maka menje-

ritlah dengan satu jeritan dan dapat mendengar segala yang mengiringinya
kecuali jin dan manusia (HR. Al-Bukhari dan Muslim.)
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Dan di dalam hadis,
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Jika gunung-gunung itu dipukulkan dengan gada niscaya hancur menjadi

tanah. (Al Baihaqi dalam kitab Itsbat Adzab al Qabr)

Dan telah menambahkan oleh at-Tirmidzi dari jalan Sa‘ld Al-Maqgburi
dari Ab Hurairah <,
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Dari Sa‘id Al-Maqburi dari Abii Hurairah &% berkata, Rasiilullih &
bersabda, “Yang hitam keduanya, biru keduanya, dikatakan bagi salah
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seorang munkar dan yang lainnya Nakir.” (HR. at-Tirmidzi)
Imam at-Tabardni menambahkan dalam kitab A-Miujam Awsar dari
Abt Hurairah <,
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Telah bercerita kepada kami ‘Ubaidillah bin Mubammad bin Abdurrahim

Al-Bargi ia berkata, telah bercerita kepada kami Amr bin Khilid Al-
Harini ia berkata, telah bercerita kepada kami Ibn Lahiah, dari Musa
bin Jubair Al-Hijai bahwasanya ia telah mendengar Abii Umdmah bin
Sahl bin Hanif dan Mubammad bin Abdurrabmain bin Tsawbin dari
Abii Hurairah berkata, kami telah menyaksikan Jenazah bersama Nabi
% maka ketika selesai dari pemakamannya dan bubarlah manusia. Nabi
%& bersabda, “Babhwasanya si mayit mendengar bunyi telapak sandal
kamu semua dan mendatanginya si mayit tadi Munkar dan Nakir mata
keduanya seperti belanga-belanga tembaga, dan taring keduannya seperti
tanduk-tanduk sapi dan suaranya seperti halilintar.” (HR. at-Tabarani
dalam kitab Al-Mujam Awsat).

Hal serupa terdapat juga riwayat dari ‘Abdurrazzaq di dalam Musannaf
nya dari ‘Amr bin Din4r.
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Abdurrazaq. Dari Mamar. Dari Amr bin Dindr, bahwasanya Nabi %
bersabda kepada ‘Umar, ‘Apabila dua Malaikat mendatangi kamu maka
mereka dapar menggali keduannya dengan taring-taringnya dan meng-
injak-injak keduannya pada rambutnya dan pada keduanya rongkat besi
yang jika seandainya orang haji yang ada di Mina berkumpul, nicaya tak
kuasa mereka itu mengangkatnya (HR. ‘Abdurrazaq).
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"Kami memohon kepada Allah afiyab (kebaikan) dan untuk selurub kaum

muslimin , amin.”
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Adapun mengenai adzab kubur yang lebih jelas lagi, sebagaimana diri-
wayatkan dari ‘Aisyah istri Nabi s,
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Dari istri Nabi % ia mengabarkan bahwa Rasiilullih & berdoa dalam
shalat, “Ya Allah sesunggubnya aku berlindung dengan Engkau dari azab
kubur (HR. Al-Bukhari).

Diriwayatkan pula dari Masr(iq dari Aisyah s & 2,
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Dari Aisyah \gic abb) jus,. Bahwa seorang wanita Yahudi telah dikeubur,
maka disebutkannya tentang adzab kubur, maka ia berkata kepadanya,
Semoga Allah melindungi engkau dari adzab kubur. Maka bertanyalah
Aisyah kepada Rasiilullih % tentang adzab kubur. Maka sabdanya, “Ya,
ada azab kubur.” Kata Aisyah \aic sl o, maka tidaklah aku melibat
Rasiilulléh % sesudab itu melakukan shalat, melainkan beliau berlindung
dari azab kubur. (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas %,
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Dari Ibnu Abbis % berkata, Rasilulléh pernab lewatr melalui dua peku-
buran. Maka beliaupun bersabda, “Sesunggubnya dua penghuni kubur
ini tengah disiksa. Dan tidaklah keduanya disiksa karena dosa yang be-
sar.” Kemudian sabdanya, “Bahkan salah seorang dari keduanya peker-
Jjaannya adalah mengadu domba. Adapun yang lainnya adalah ia tidak
menjaga diri dari kencingnya.” lelah berkata rawi, “Kemudian beliau
pun mengambil kayu yang basah, maka dipatabkannya menjadi dua, ke-
mudian ditanamnya setiap batang pada tiap kuburan,” lalu ia bersabda,
Semoga diringankan adzab keduanya selama kayu itu belum kering”.

(HR. al-Bukhari).
Mengenai nilai hadis-hadis ini pernah berkata as-Syaukéni,
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Hadis-hadis yang berkenaan dengan bab ini adalah mutawatir.

Mengenai siksa kubur, atau nikmat kubur ini yang merasakan pedihnya
siksa, dan yang merasakan nyamannya nikmat adalah ruh dan jasad
yang bersangkutan.

Walaupun ruh itu sudah berada pada tempatnya masing-masing, ruh
mukmin ditempatkan di 7/iyyin atau ruh kafir ditempatkan di szjjin.
Dan jasad-jasad mereka sudah hancur luluh bersatu dengan tanah.
Mungkin ada yang sudah bersatu dengan bata-bata, mungkin sudah
ada yang bersatu dengan genting. Ada yang sudah jadi asbak, ada
sudah jadi tempayan dan lainnya. Maka seluruh unsur jasad itu turut
merasakan siksa ataupun nikmat. Yang di asbak berasa, yang di genting
berasa, yang di batu-bata pun berasa. Ruh pun merasakan pula karena

ruh dengan jasad walaupun sudah berpisah, maka ia masih mempunyai
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hubungan seperti hubungannya matahari dengan air laut. Air laut, Air
panas, tersebab ada hubungan dengan matahari.

Demikianlah kiranya untuk memudahkan pengertian kita tentang hu-
bungan ruh dan jasad itu. Orang yang dimakan binatang buas dan su-
dah bermukim dalam perutnya, atau terdampar di lautan lalu dimakan
ikan paus pun tidak luput dari azab atau nikmat kubur ini. Dan tidak
ada perbedaan apa-apa antara yang dikubur di pekuburan, yang berada
di perut ikan atau di dasar lautan. Karena Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu.

0 s&:«us w 20 0t

"Kami memohon kepada Allah afiyah (1 /eeéaz/mn) dan untuk seluruh kaum

muslimin , amin.”

PERTANYAAN 4:

Apakah tangisan keluarga mayit membawa siksaan bagi jenazah di alam
barzah-nya?

JAWABAN 4:

Hukum menangisi orang yang meninggal dunia adalah boleh atau mu-
bah, walaupun sampai terdengar suara isak dan tangisnya, asal jangan
mengangkat suara terlalu keras, berteriak dan jangan disertai cerita ten-
tang kebagusan-kebagusan si mayit, atau meratap. Karena Annadbu
atau an-niydhah atau meratap dan mengangkat suara dengan ratapan
itu adalah haram. Adapun menangis itu adalah suatu perkara yang bu-
kan dibuat-buat, suatu hal yang tak tertahankan karena sedih, maka ti-
daklah hal yang idtirari ini menjadi kesalahan atas orang yang terkena
perkara tersebut asalkan semuanya itu berlaku dengan wajar tanpa di-
buat-buat.

Mengenai kebolehan menangisi mayit ini, terdapat sebuah hadis yang

diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar s,
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Dari Abdullih bin Umar s berkata, bahwasanya Rasilullih %, per-
nah bersabda ketika menengok Sa'ad bin ‘Ubddah dan bersama beliau
adalah Abdurrabmén bin Auf, Saad bin Abi Waqds dan Abdulléh bin
Abi Masid & Lalu menangislah Rasilullah % Maka tatkala dilibat su-
atu kaum akan tangisnya Rasiilullih %5 mercka pun menangis. Maka ia
bersabda, ‘Apakah kamu mendengar? Sesunggubnya Allah tidak menyiksa
kaumnya dengan sebab air mata, dan tidak dengan sebab dukanya hati.
Tetapi Allah menyiksa atau mengasibani dengan sebab ini, dan beliau
menunjuk kepada lidahnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Dan diriwayatkan dari Usimah bin Zaid «,
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Telah bercerita kepada kami Usimah bin Zaid 4o ia berkata, Bahwa
Rasilulléh diangkatkan kepada beliau anak laki-laki dari anak pere-
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rempuannya yang tengah menghadapi kematian, maka meneteslah air
mata Rasiilullih Maka berkatalah Sa'ad kepada beliau, “Apakah ini, ya
Rasilullah?” Jawab beliau, “Inilah kasibh sayang yang diberikan Allah di
dalam hati para hamba-Nya. Dan sesunggubnya Allah mengasihani me-
reka yang mempunyai ibahati dari para hamba-hambanya.” (HR. al-Buk-
hari dan Muslim).

Dan diriwayatkan dari Anas «,
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Dari Anas bin Malik 4 ia berkata, Bahwa Rasilulléh menemani putra-
nya Ibrahim s (yang sedang naza) untuk berpulang kepada Tubannya,
maka mulailah berlinang-linang kedua mata Rasilulléh , maka beliau
berkata kepada Abdurrahman bin Auf, “‘Apakah tuan juga menangis ya
Rasiilullih?” Maka ia bersabda, “Wabai Ibnu Auf, sesunggubnya itu suatu
Rahmat, kemudian diiringinya dengan kata-kata lain.” la bersabda lagi,
“Sesungguhnya mata itu mengeluarkan airnya, dan hati itu berduka cita,

pada saat kami tidak mengucapkan melainkan apa-apa yang dapat mem-
buat ridha Tuban kami, dan sesunggubnya kami berduka cita 1brihim
berpisah dengan kami.” (HR. al-Bukhiri).
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Adapun hadis-hadis yang menunjuk kepada larangan menangisi mayit
dengan sebab nyatanya bahwa menangis itu dilakukan Rastilullah dan
para sahabat, maka hadis-hadis tersebut dizawilkan, atau ditanggung-
kan bahwa dosa itu menimpa jika si mayit pernah mewasiatkan supaya
dia ditangisi, dan larangan menangis yang dimaksud adalah tangis yang
disertai ratapan, dan mengangkat suara dengan ratapan, atau bersuara
keras sekali dalam menangis. Dan boleh menangis tanpa meratap itu
sudah jelas sebagaimana hadis-hadis yang telah kami sampaikan.

Haram hukumnya meratap, sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari

Abt Malik al-Asy‘ari < ia berkata, telah bersabda Rastlullah,
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Adalah Abi Malik Al-Asyéri bercerita bahwasanya Nabi & bersabda,
“Orang yang meratap apabila ia tidak bertobat sebelum matinya, maka
ia dibangunkan di hari kiamat sedangkan ia berada dalam baju kurung
terbuat dari ter (aspal panas), dan baju rantai dari penyakit kudis.” (HR.
Muslim).

Dan diriwayatkan dari Usaid bin Abi Usaid at-Tabi‘l « dari seorang
perempuan yang pernah mengadakan baiat ia berkata,
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Telah bercerita kepadaku Usaid bin Abi Usaid. Dari seorang wanita yang
pernah mengadakan baiat. Ia berkata, “Adalah kami telah berjanji kepada
Rasilullah % dalam hal kebaikan, bahwa kami tidak mendurhakainya,
babhwa kami tidak mencakar-cakar muka, kami tidak menyeru, “wahai
celaka.” Dan kami tidak merobek-robek kantong dan kami tidak mengu-
rai-nguraikan rambut, maksudnya ketika mendapar musibah.” (HR. Abi
Diwud)

Diriwayatkan dari Abti Burdah, ia berkata,
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Télah bercerita kepadaku Abii Burdah bin AGY Miisa 4 ia berkata, “Se-
sungguhnya Rasiilulléh & melepaskan diri dari orang yang mengangkat
suaranya dengan ratapan, dan yang mencukur rambutnya ketika menda-
pat musibah, dan yang merobek-robek pakaian.” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim).

Tahgqigq:

Di samping hadis-hadis yang dikemukakan oleh KH. M. Syafi’i Hadza-
mi, ada hadis lain yang di riwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim
yaitu:
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Dari Ibnu ‘Umar. Dari Bapaknya < dari Nabi % ia bersabda, “Seseorang

mati disiksa dalam kubur menurut apa yang dijeritkan dalam tangisan
keluarganya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
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Telah berkata Al-Mughirah bin Syu'bah. Aku medengar Rasiilullih

bersabda, “Siapa yang ditangisi dengan suara dan rintihan maka akan

tersiksa sebagaimana rintihan itu pada hari kiamar.” (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).

PERTANYAAN 5:
Bila dosa seseorang telah diampuni Tuhan, ke mana buku catatan keja-

hatannya?

JAWABAN 5:

Allah % menerima tobat, permohonan ampunan orang yang bertobat
kepada-Nya, selama orang belum ghargharah (ruh sampai di kerong-
kongan), dan sebelum matahari terbit dari tempat terbenamnya.

Firman Allah % dalam surat az-Zumar ayat 53,
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Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri

mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmar Allah. Sesung-

gubnya Allah mengampuni dosa-dosa[1314] semuanya. Sesunggubnya
Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

[1314] Dalam hubungan ini lihat surat An Nisa (4) ayat 48.
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Dan diriwayatkan dari Abt ‘Abdurrahmén ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-
Khattab 4 dari Nabi % beliau bersabda,
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Dari Ibnu “Umar. Dari Nabi % ia bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza

wa jalla, menerima robat hambanya selama belum sampai di kerong-
kongan (sakaratul-mauz).” (HR. at-Tirmidzi).

Dan diriwayatkan dari Ab& Hurairah 4 ia berkata, telah bersabda
Rastilullah #,
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Dari Abii Hurairah 4. Ia berkata, Rasilullah % bersabda, “Barang siapa
yang bertobar sebelum terbit matahari dari tempat terbenamnya, niscaya
Allah akan menerima tobatnya.” (HR. Muslim).

Kemudian di kemanakan catatan-catatan atas dosa yang berada di
tangan Malaikar Hafazah? Dan bagaimana kesaksian anggota-anggota
badan di hari kiamat kelak akan dosa-dosa yang telah dilakukan? Dan
kesaksian bumi dan tempat-tempat bekas dilakukan dosa-dosa itu?
Sedang orang itu sudah bertobat?

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Anas bin Malik « dari
Rastilullah # beliau bersabda,
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Apabila bertobat seorang hamba Allab, niscaya Allah membuat lupa Malai-
kat Hafazah akan segala dosanya, dan membuat lupa juga seluruh anggota-
nya, dan bekas-bekasnya pada tempat-tempat di bumi, sehingga ia berjumpa
kepada Allah, dalam keadaan tidak ada dosa dan saksi (HR Ibnu ‘Asikir).

PERTANYAAN 6:
Adakah dalil Qat'i bahwa Syafa aritu ada?

JAWABAN 6:

Syafa ar adalah pembelaan. Para Ulama mendefinisikannya dengan,
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Minta kebaikan dari orang lain untuk orang lain.

Kalau syafa ar itu dikatakan dari Allah, maka maksudnya adalah maaf-
Nya. Syeikh Muhammad Nawawi Al-Bantani, mengatakan dalam
Mirqdru Sutidi at-Tasdiq halaman 7 sebagai berikut:
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Dan syafa at Tuban adalah sebutan tentang maaf-Nya, karena Allah Taala
mensyafaatkan artinya memaafkan orang yang mengucapkan La iliha
illallah, dan menetapkan Kerasulan bagi Rasilullah %& yang diutus dia
kepadanya, walaupun tak pernah beramal baik sebelumnya, maka Allah
limpahkan karunia kepadanya dengan tidak memasukkannya ke neraka,
tanpa pembelaan seorang pun.
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Kalau kita wajib meyakini tentang benarnya segala ucapan dan khabar
Rastlulldh # maka salah satu daripadanya adalah tentang syafaar.
Tentang pembelaan Rastilulldh # di dunia dan di akhirat. Lebih dari
dua puluh syafaat Rastlullah # yang diterima di akhirat.

Yang terbesar disebut asy-syafd‘atu al-‘uzmd, yaitu syafa‘at yang
khusus pada beliau, untuk meringankan makhluk walaupun orang
kafir, agar tidak berlama-lama di Maugqif (di tempat menunggu
untuk pengadilan Allah), agar Allah segerakan pemeriksaan ter-
hadap mereka, sebagaimana hadis yang di-takhrij oleh al-Bukhari
dan Muslim dan selain daripada keduanya dari Abt Hurairah .

Syeikh Ibrahim ‘Allaqqéni dalam Jauharu at- Taubid berkata,
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Dan wajib membenarkan syafa'at orang yang diterima syafa atnya yaitu
Nabi Mubammad & dan jangan engkau meyakini tercegah syafa atnya.
Dan lainnya daripada orang-orang baik yang memperoleh keredlaan dapat
pula memberi syafaat, sebagaimana datang keterangan di dalam hadis-

hadis.

Diriwayatkan dari Ibnu Mani‘ dari Zaid bin Arqdm dan lebih dari
sepuluh orang Sahabat bahwa Rastilullah #2 bersabda,
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Syafa atku di hari Kiamat adalah haq. Maka barangsiapa yang tak me-
mercayainya, maka ia bukan termasuk yang mendapatkanya (syafaat).

Al-Azizi mengatakan,
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Ini hadis sahih mutawatir.
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Syeikh ‘Abd ar-Ratif Al-Man4wi menafsirkan makna hag di sini adalah,
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Beliau diberi izin untuk memberikan Syafaat dari Tubannya, karena

firman Allah 1a'ala: “Pada hari itu tidaklah berguna Syafa ar melainkan

bagi orang yang diberi izin oleh ar-Rahman dan meredhai perkataannya.
Dan karena firman Allah 1o ‘ala.”.

Tidak seorang pun yang dapat memberi syafa at di sisi-Nya, kecuali de-
ngan izin-Nya. Selanjutnya beliau mengatakan,

z

Gy 138 W Ji SAS Bud) :J;.MJ:“? el
‘\JYJC.««JJ‘)@WL@..\AJ:EY) “M&Wﬁuy

4..,4;,&; g_.,.‘>.=g // OU J‘?YU up\}w‘}[\ LSQ r}iﬁ\ L5L°
‘dm L&Ju

4
ﬁ

Dan pengingkaran kaum Mutazilah mengenai syafaat, karena
berpegang teguh dengan firman Allah 1a'ala: “Dan takutlah kamu
akan suatu hari yang tak dapat membalas seorang terhadap lainnya
akan sesuatu, dan tidak diterima daripadanya syafaat ditolak de-
ngan tercegah penunjukannya atas meliputi semua orang dan semua
keadaan. Dan andai pun diterima, wajiblah mengkhususkannya ter-
hadap orang-orang kafir, untuk menghimpun semua dalil.
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Dan men-takhrij oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Al-
Hakim dari Jabir <. Dan Imam Ahmad men-zakbrij dalam Musnad-
nya, Abl Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, Al-Hakim dari Anas bin
Malik. Dan men-zakbrij at-Tabarini dari Ibnu ‘Abbas, dan Al-Khatib
dari Ibni ‘Umar < dan Ka‘ab bin ‘Ujrah <, bahwa Rastlulldh <
bersabda,
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Dari Anas bin Malik. Dari Nabi % ia bersabda, Syafaathku adalah bagi

orang-orang yang berdosa besar dari umathku.

Adapun ayat-ayat Al-Quran sebagai Dalil Qati untuk menerima hadis
Rastilullah # yaitu firman Allah 4 dalam surat Al-Hasyr ayat 7,
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Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah, dan apa yang

dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.

Dan ayat Al-Quran sebagai Dalil Qat7 untuk bolehnya memohon
ampunan dosa selain syirik, adalah firman Allah % Surat an-Nis? [4]
ayat 48 dan ayat 116,
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa Syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari syirik itu bagi siapa yang dike-
hendakinya

Demikianlah jawaban kami tentang Syafa @z di akhirat.
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Adapun mengenai Syafa ar di dunia, maka diriwayatkan dari Abti Misa
Al-Asy‘ari <% ia berkata,
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Dari Abi; Miisd, Adalah Nabi apabila datang kepadanya orang yang mem-
punyai suatu hajat, menghadaplah beliau kepada teman-teman duduknya
seraya bersabda, “‘Ayo berilah pertolongan, niscaya kalian akan mendapar
pahala. Dan Allah telah menetapkan hukum di atas lidah Nabinya me-
nurut apa yang la kehendaki.” (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas % dalam kisah Barirah dan suami-

nya ia berkata,
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Dari Ibnu Abbds, ia berkata, Nabi bersabda kepada Barirah, “Coba eng-
kau kembali saja kepadanya (suamimu si Mughits). Barirah berkata, “Ya
Rasiilullih, apakah tuan menyurub saya?” Jawabnya, ‘Aku hanya membe-

ri syafa at. Jawabnya, “Tak ada keperluanku untuk kembali kepadanya.”
(HR. Al-Bukhari).

Berfirman Allah %

Barangsiapa yang memberikan suatu pembelaan yang baik, niscaya lmgz—
nya bagian dari syafa at itu.
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Surga dan Neraka

PERTANYAAN 1:

Apa saja nama-nama neraka dan surga?

JAWABAN 1:
Neraka adalah negeri azab di akhirat nanti bagi orang-orang yang dur-

haka kepada Allah ¥ di dunia ini. Neraka itu bertingkat-tingkat. Yang

paling ringan berada di tingkat yang atas. Dan yang paling berat adalah
tingkat yang paling bawah. Seluruhnya ada tujuh. Tingkatan-tingkatan
tersebut menurut tertibnya dari yang paling berat adalah sebagai berikut,

Jahanam.
Ladza.
Hutamah.
Sa‘ir.
Saqar .
Jahim.
Hawiyah.

NN AR =

Pintu-pintu neraka-neraka tersebut berada di dalam Neraka yang lain,
berhubungan satu dengan lainnya dari tingkat atas sampai yang di se-
belah bawah. Tersebut dalam Manbhalu Al-Wurrid Winfaidi Al-Imdad
Bi as-Syarbi Abyati Al-Qutbi Abdillah bin Alawi Al-Haddid, karangan
Al-Allamatu Al-Adib Al-Hasibun an-Nasib Sayyidi Ahmad bin Abi
Bakar bin Sumait Al-‘Alawi Al-Hadram1 halaman 61,
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Adapun Neraka itu, semoga Allah melindungi kita daripadanya yaitu sua-
tu jisim halus yang membakar yang menuntut titik pusat atas. Dan dia itu
tujuh lapis. Yang paling atasnya adalah Jahanam, yaitu untuk orang-orang
mukmin yang durhaka, kemudian dia akhirnya akan menjadi kosong, lalu
Ladzd, Hutamah, Sa'tr, Saqar, Jahim, dan Hiwiyah. Dan pintu tiap satu
darinya di dalam naraka yang lain, atas jurusan yang bersamaan, sebagai-
mana Ibnu Atiyyah telah membuat perhatian atasnya.

Kita dapat membayangkan betapa hebatnya rasa sakit dan pedihnya
azab neraka ini, jika kita hanya meng-giyas-kan (menganalogikan) dan
membayangkan dengan peristiwa siksaan-siksaan yang kita pernah ala-
mi atau ketahui di dunia ini

Tentang hal itu, ada hadis dari Nu‘man Ibn Basyir « ia berkata,
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Dari an-Nu'méin Ibn Basyir < berkata, Aku pernah mendengar Rasiilul-
lah % bersabda, ‘sesunggubnya yang paling ringan siksaan terhadap abli
Neraka di hari Kiamat nanti adalah seorang laki-laki yang diletakkan
pada dua telapak kakinya dua potong bara, maka mendidihlah otak orang
itu. Tidaklah terpikir olehnya bahwa ada seorang yang lebibh hebat men-
derita siksa daripadanya pada hal sesunggubnya apa yang dideritanya itu

adalab siksaan yang paling ringan.” (HR. al-Bukhari dan Muslim).
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Ketahuilah bahwa api yang ada di dunia ini, hanya satu bagian kecil
dari tujuh puluh bagian dari Neraka Jahanam sebagaimana sabda

Rastilullah 4,
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Dari Anas bin Malik s berkata, Rasilulléh % bersabda, “Sesunggubnya
api kamu ini adalah satu bagian dari tujubpuluh bagian dari Neraka Ja-
hanam. Kalau sekiranya ia tidak pernah dipadambkan dua kali dengan air,
tidaklah kamu dapar memanfaatkannya. Dan sesunggubnya ia (api) itu
minta perlindungan kepada Allah agar tidak dikembalikan lagi ke dalam-
nya.” (HR Ibnu M4jah).

Dan tersebut dalam hadis Rastlullah &,
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Telah bercerita kepada kami 14lib bin Qurah. Ia berkata, Telah bercerita
kepada kami Mubammad bin ‘Iié ar-Tiba%, ia berkata, telah bercerita

kepada kami Mubasyar bin Isma‘l. Dari Tamam bin Nujaih. Dari al-
Hasan. Dari Anas bin Mélik <. la berkata, Rastilullih 4 bersabda, “Jika
seandainya bunga api dari api dari Neraka Jahannam itu berada di Ma-
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syriq (sebelah timur), niscaya dirasakan panasnya itu di Maghrib (sebelah
barat). Dan jika sekiranya, ahli Neraka terkena api dunia ini, niscaya me-

reka bisa tidur pulas di dalamnya.” (HR. at-Tabarani).
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“Ya Allah, ya Tuhan kami, berilah kami di dunia ini kebaikan dan di
akbirat kebaikan serta jauhkan dari api neraka..amin.”

Adapun Surga itu adalah negeri pahala, tempat di mana Allah % mem-
berikan pembalasan yang memuaskan bagi para Muttaqin, mereka yang
lurus dalam kehidupan di dunia ini mematuhi perintah Allah dan Ra-
sulnya. Mengenai ada berapa jumlah surga itu, ada terdapat perbedaan
pendapat di kalangan para ulama. Tetapi menurut ayat Al-Quran yang
menyebut Surga dengan jama’ dan hadis sahih, bahwa Surga itu adalah
banyak.

Diriwayatkan dari Anas,
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Aleu telah mendengar Anas & berkata, telah tewas si Hiritsah pada hari
Badar, sedang ia masih kanak-kanak. Maka ibunya datang kepada Nabi

% seraya berkata, “Ya Rasiilulléh. Sesunggubnya tuan telah mengetahui
kedudukan si Haritsah dari padaku. Jika ia berada di dalam surga aku
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bersabar dan aku ikhlas. Dan jika ia di tempat lain, tahulah tuwan apa
yang akan aku perbuat.” Maka Rasilullih *& bersabda, “Benar anch
engkau ini. Apa engkau sumpahi dia? Apa kamu mengira Surga itu cuma
satu? Sesunggubnya Surga itu adalah surga-surga yang banyak. Dan
sesunggubnya dia itu berada pada Surga Firdaus.” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim)

Tercantum dalam kitab Fathu Al-Béri juz XIV halaman 208 disebut-
kan,
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Dan sebagaimana dalam Al Mushannaf bahwa nama-nama Surga itu
ada sepuluh (mungkin lebih) yaitu:

1. Surga Firdaus, adalah surga yang paling tinggi.
2. Surga Daru as-Salam.

3. Surga Déru Al-Khuldi.

4. Surga Daru Al-Muqimah.

5. Surga Al-Ma'wA.

6. Surga an-Na‘im.

7. Surga Al-Magimu Al-Amin.

8. Surga ‘Adn.

9 . Surga Magq‘adi Sidqin.

10. Surga Al-Husna.

Dan semua nama-nama ini ada di dalam Al-Quran.
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Ada pula yang berpendapat bahwa Surga itu delapan, tujuh dan ada
pula yang berpendapat bahwa Surga itu empat, hal ini beralasan dengan

firman Allah 4,

O o flis Dt 3
Dan bagi orang yang takut akan saat pertemuan dengan Tubannya itu dua
Surga. (QS. Ar Rahman (55):46)
Dan firman Allah ¥,
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Dan selain dari dua yang tersebut, ada dua Surga lagi. (QS. Ar Rahman
(55): 62)

Ada pula yang berpendapat bahwa Surga itu satu. Sedangkan yang ba-
nyak adalah nama-namanya, sesuai dengan sifat-sifat kenikmatan Surga
itu sendiri. Ada pula yang membagi-bagi Surga itu memandang kepada
ahli-ahlinya yang akan masuk ke dalamnya yaitu tiga bagian:

»  Surga Ihtisasun llahiyyun, yaitulah Surga yang akan dimasuki oleh
kanak-kanak dan Ahli Fatah.

*  Surga Mirits, yaitu yang akan dicapai oleh setiap mukminin yang
akan masuk ke dalamnya.

o Jannatu Al-A'mal, yaitulah surga yang di tempatkan manusia itu
menurut kadar amal-amal mereka.

Al-bamdulillsh, bahwa seluruh umat Nabi Muhammad # akan masuk
ke dalam surga, asal kita ada kemauan untuk memasukinya. Hal ini
sebagaimana sabda Rastilullah #,
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Setiap ummatku akan masuk surga, kecuali yang tidak mau. (HR.
Bukhari)

Maka sahabat pun bertanya, “Siapakah orang yang tidak mau Surga ya
Rastilullah?” Sabdanya,

(ol olyy) (@) AB lae fay Al 2 aelbl G

Barangsiapa yang mematuhi perintabku, masuklah ia ke dalam Surga.
Dan barangsiapa yang mendurhakai perintahku, berarti ia tidak mau

(HR. Al-Bukhri).
Gl 5 A 5 S35 a1 A5, L 6 14l

"Ya Allah, sesunggubnya kami memohon kepadaMu, RidhaMu dan Surga

’

dan kami berlindung kepada-Mu dari sengatan api neraka, Amin.'

PERTANYAAN 2:

Kalau laki-laki yang saleh atau muslimin nanti matinya di alam Mah-
syar akan disambut oleh para bidadari di Surga. Sedangkan untuk kaum
muslimat yang bertakwa siapa yang menyambutnya?

JAWABAN 2:

Bidadari yang Anda maksud dalam bahasa Al-Quran, disebut A/-Huru
Al-“In. Al-Huru jama' dari haura artinya, perempuan yang putih. Dan
Al-In asalnya ‘Uynun, jama dari @ina artinya perempuan yang jeli
matanya. Jadi Al-Huru Al-‘In atau bidadari itu adalah perempuan yang
putih bersih warna kulitnya lagi indah dan jeli keadaan dua matanya.

Bidadari itu bukan dari perempuan dunia dan bukan anak Adam.

Karena menurut sebagian hadis menyatakan bahwa paling kurang istri

seseorang di dalam Surga adalah dua orang wanita keturunan Adam,
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dan tujuh orang bidadari. Kalau manusia berasal dari tanah, maka
bahan pembuatan bidadari adalah dari mutiara, disebutkan dalam
sebagian hadis.

Bidadari itu tempatnya di Surga, dan bukan di padang Mahsyar. Fir-
man Allah % dalam surat ad-Dukhan [44] ayat 54,
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Orang-orang yang Takwa itu berada pada tempat yang sejahtera. Di dalam
taman Surga dan segala mata air. Mereka berpakaian sutra halus dan sutra
tebal, di mana mereka duduk berhadap-hadapan. Seperti demikian kami
persandingkan mereka itu dengan para bidadari.

Kalau bidadari itu diperuntukkan bagi orang laki-laki dari Muslimin,
maka apa bagian untuk perempuan apa juga (semacam-ed) bidadari

begitu? Subbinallih ...

Para wanita dunia jika ia meninggal dunia akan dipertemukan Allah ke-
pada suami mereka, dan jika ia masih gadis akan disandingkan dengan
laki-laki ahli Surga, dengan segala kepuasan dan keridhaan hati, tanpa
sesuatu kekurangan dan kekecewaan dan mereka akan mendapat sesua-
tu yang belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar telinga
dan belum pernah terlintas di dalam hati. Hendaknya pada waktu ini
para wanita jangan merasa iri hati kepada kaum pria yang disediakan
bidadari di hari nanti, sebagaimana mereka jangan iri hati kalau di du-
nia ini poligami dibenarkan bagi laki-laki, sedang poliandri tidak dibe-
narkan untuk wanita. Firman Allah # dalam surat an-Nisa [4] ayat 32

sebagai berikut,
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Dan janganlah kamu iri hati terbadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. Bagi laki-laki
ada bagian dari apa yang mereka telah usahakan dan bagi para wanita
pun ada bagian dari apa yang mereka telah usahakan.

Apa yang dibutuhkan kaum laki-laki, berbeda dengan apa yang di-
butuhkan oleh wanita. Dan firman Allah % pada surat an-Nisa [4] ayat
124,
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Dan barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik ia laki-laki
maupun wanita, sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk
ke dalam Surga dan mereka tidak akan didzalimi sedikit pun juga.

PERTANYAAN 3:
Apakah penduduk Surga kelak akan dapat melihat rupa/wujud Allah

yang sebenarnya dari dekat?

JAWABAN 3:

Menurut [tigad Abli sunah wal Jamaah bahwa melihat zat Tuhan
di Akhirat bagi orang-orang yang Mukmin adalah wajib dipandang
dari sudut dalil-dalil syara’, berdasarkan A/-Kitab, as-Sunnah dan Al-
Ijma’. Sebagaimana keyakinan tersebut ditunjuki oleh Syeikh Ibrahim

‘Allaqqani dalam Nagam-nya yang masyhur: Jawdihiru at-Tauhid sebagai
berikut,
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Dan salah satu daripada yang jaiz menurut akal adalah bahwa dapar
dilihatnya Allah % dengan mata kepala, tetapi tanpa cara dan tanpa
batas.

Kita wajib meyakini, bahwa orang-orang yang abrir akan dikaruniakan
Allah ¥ di akhirat nanti, melihat akan dzat-Nya Yang Mulia dengan
inkisyaf yang Sempuma, sedangkan yang dilihat itu bukanlah bentuk
dan rupa, tetapi dzat Yang Maha Sempurna tanpa cara dan batas
di mana tdak disifatkan dengan jauh atau dekat, tetapi dengan
penglihatan yang sempurna, di mana ketika itu Mukminin akan
mengetahui dan merasakan, bahwa tidak pernah ada suatu kelezatan

dan kesenangan serta cinta rasa yang lebih kecuali memandang kepada

dzat Tuhan.

Mengenai hal ini terdapat beberapa nash yang berkenaan dengan

persoalan melihat dzat Allah di Surga. Telah berfirman Allah 4% dalam
surat Al-Qiydmah [75] ayat 22 dan 23,

a8 P - 8 P
Fams. v Ve W 7 I PR "/o/"’ L
SbU ) JIT) 850U A o

z -

Beberapa wajah pada hari itu (di Surga) gilang-gemilang. Mereka me-
mandang kepada dzat Tubannya.

Menurut Ibnu Katsir dalam 7afsir Ibnu Katsir juz ke-IV halaman 450
dikemukakan,
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Mereka melihat-Nya dengan jelas sebagaimana telah meriwayatkan Imam

Al-Bukhiri di dalam kitab sahibnya, “Sesunggubnya kamu akan melihat
Tubhanmu dengan jelas.”
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Dan dalam surat Yiinus [10] ayat 26 sebagai berikut,
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Bagi mereka yang berbuat baik, dikaruniakan Surga dan kelebiban (tam-
bahan), yaitu memandang dzat Allah % yang Maha Mulia.

Tafsir makna ziyddah adalah kelebihan atau tambahan dengan meman-
dang zat Tuhan, adalah beberapa hadis yang kami utarakan ini. Di anta-
ranya yang diriwayatkan dari Suhaib <% dari Nabi # ia bersabda,
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Dari Subaib, dari Nabi % ia bersabda, apabila telah masuk Ahli Surga
ke dalam Surga, bersabda Rasiilullah %, Allah % berfirman: “Maukah
aku tambabkan kamu akan sesuatu?” Maka merekapun berkata, “Bukan-
kah telah Engkau putihkan wajah-wajah kami? Bukankah Engkau telah
masukkan kami ke Surga? Dan menyelamatkan kami dari Neraka?” Sab-
danya, “Maka dibukakanlah hijab, maka tidak ada suatu yang mereka itu
diberikan yang lebih merecka senangi dari pada memandang kepada Tu-
han mereka. Dan itulah az-ziyadah, tambahan, kelebihan, kemudian be-

liau membaca ayat ini, “Li al-ladzina ahsanu al-husni wa ziyidah” (HR.
Muslim).

Abt Dawud at-Tayélisi meriwayatkan mengenai hal yang serupa. Selan-
jutnya firman Allah % dalam surat Al-Mutafhfin [83] ayat 15,
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Seka-kali tidak. Sesunggubnya mereka itu pada hari itu, benar-benar

tertutup dari Tuhan mereka.

Mengenai ayat ini Imam as-Syafi1 telah berkata,
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Tidaklah tertutup orang-orang yang durhaka, melainkan sesunggubnya
telah diketahui bahwa orang-orang itu akan melibat Allah azza wa jalla.

PERTANYAAN 4:
Benarkah di Surga itu ada pasar, pohon, dan hiburan?

JAWABAN 4:

Memang dari keterangan-keterangan dari al-Qur'an dan hadis di-
peroleh keterangan tentang pohon-pohon, pasar-pasar, suami/istri,
serta hiburan-hiburan Surga dan lainnya dari segala kenikmatan dan
kelezatan yang menyenangkan dan memuaskan, yang disediakan Allah
% untuk orang-orang yang bertakwa kepada-Nya. Firman Allah %
dalam surat Al-WAgi‘ah [56] ayat 27-30,
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Dan golongan kanan. Tahukah engkau apa golongan kanan itu berada di
antara pohon bidara yang tidak berduri. Dan pohon pisang yang bersusun-

susun buahnya. Dan naungan yang merentang luas.
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Berkenaan dengan ayat-ayat ini telah diriwayatkan dari Sulaim bin
‘Amir <5 ia berkata,
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Sulaim bin Amir, dari Abi Umdmabh 2. Adalah para sababat Rasilullih
8& pernah berkata, “Sesungguhnya Allah telah memberi manfaat kepada
kami dengan orang-orang Badui dan pertanyaan-pertanyaan mereka.”
ia berkata, Pernah datang seorang Badui pada suatu hari seraya berkata,
“Ya Rasiilullah, telah menyebut-nyebut Allah tentang sebuah pohon di da-
lam surga yang dapat menyakiti penghuninya. Maka sabda Rasiilullih *&,
“Pohon apa dia?” Jawabnya, “Sidir atau Bidara. Sesungguhnya pohon itu
mempunyai duri-duri yang menyakitkan.” Rasilulléh & bersabda, “Bu-
kankah Allah % berfirman, Fi Sidri Makhdid (pada pohon bidara yang
tak berduri) Allah telah memotong durinya, maka dijadikannya di tempar
tap duri itu suatu buah, maka tiap buab itu menumbuhkan buah-buah
yang terbuka tiap buah daripadanya tujub pulubh dua warna makanan, ti-

dak ada padanya suatu warna yang bersamaan dengan yang lain.” (HR.
Al-Hakim).
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Demikianlah tentang pohon ajaib yang Anda tanyakan. Adapun me-
ngenai perihal pasar di surga, ada beberapa hadis yang meriwayatkan,
akan tetapi pasar Surga itu bukan tempat penghuni Surga berjual beli,
tempat untuk pertemuan dan perkenalan ahli Surga satu dengan yang
lainnya dan membuka riwayat kehidupan mereka di dunia sampai me-
reka memperoleh kenikmatan yang abadi. Di riwayatkan dari Sa‘id bin

Al-Musayyab -,
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Dari Sa'‘id bni Al-Musayyab . Bahwa sesungguhnya ia Ionu Al-Musayyab
bertemu dengan Abi Hurairah pada suatu hari. Maka Abi Hurairah berkata
kepadanya, Aku memohon kepada Allah untuk dikumpulkan-Nya antara
aku dan engkau di pasar Surga,” maka Sa‘id berkata, ‘Apakah di Surga itu
ada pasar?” Jawabnya, “Ya, ada.” (HR. at-Tirmidzi dan Ibn Méjah)

Dan tersebut pula dalam suatu riwayat hadis,

-

s 15 5Ty ane 95 G @y Gael & JE g b
wuuﬁ@;wd&%fiw@wjﬁ
SuS 0y B 3 15SKS ol I b O350
J,Jsuw\fguj” “)ﬁsuégf@xju»sa\f
Q}:Jm\fuj)uujum,uutfw{j)g:}\

'S

A\

N

L b b Al 5 5. f“"j‘ y\‘x ‘_5(;5‘ S A% Upf Q“-:{)

(G oFole 5 Ll (3 2l 3l 5 L8l g Bl ol (35l




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Akidah

Sesunggubnya di dalam Surga itu ada pasar-pasar yang tidak ada pada-
nya jual beli. Akan tetapi apabila telah sampai ahli Surga ke dalamnya,
duduklah mereka itu bertelekan di atas mutiara yang lembut, dan tanah
dari kasturi, di mana mereka lalu berkenal-kenalan dalam surga-surga
itu, sebagaimana mereka berada di dalam dunia, dan mereka itu saling
menyebut tentang betapa keadaan di dunia betapa peribadatan mereka
terhadap Tuhan mercka, dan betapa mereka menghidupkan malam de-
ngan shalat dan berpuasa di siang hari. Betapa kefaqiran di dunia dan ke-
kayaannya, dan betapa keadaan maut. Dan betapa jadinya kita daripada

ahli Surga sesudah mengalami berlama-lama di masa kehancuran jasad.
(At Tadzkirah -Al Qurtubf)

Mengenai istri-istri di dalam Surga, Allah 4 berﬁrman,

02%

C))‘ s p—@

Bagi mereka di dalam Surga itu istri-istri yang bersih. QS Al Baqarah
(2):25

Istri-istri di surga terdiri atas wanita-wanita dari bangsa manusia dan
bidadari-bidadari. Hanya istri kita yang berasal dari wanita (manusia)
itu adalah dalam tingkat umur yang sama kira-kira tiga puluh tahunan.
Adapun istri yang terdiri dari bidadari, itu bermacam-macam, ada yang
muda sekali, ada yang sedang, ada yang setengah umur, pendeknya
segala macam umur ada, menurut kesenangan dan keinginan serta
selera para ahli Surga. Ada yang kecil mungil, ada yang besar, dan
dengan bentuk serta potongan serba indah dan menarik hati.

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Al-Qurtubi,
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Telah menyebutkan para ulama, bahwa perempuan-perempuan yang ter-
diri dari anak-anak Adam di dalam Surga itu, di atas usia yang bersama-
an. Dan adapun bidadari, maka bermacam-macam corak ragamnya. Ada
yang kecil ada yang besar, apa yang menjadi seleranya abli Surga.

Dan diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Talib < ia berkata, telah bersabda
Rastlullah #,
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Dari Al & ia berkata, Rasiilullih % bersabda, “Sesunggubnya di dalam
Surga itu ada tempat berkumpulnya para bidadari, di mana mereka meng-
angkat suara mereka yang belum pernah makhluk ini mendengar semerdu
suara itn.” Ujar mereka, “Kamilah wanita-wanita yang kekal, yang tiada
binasa. Dan kamilah wanita-wanita yang lembut, maka tidaklah kami
dapat bersikeras. Dan kamilah wanita-wanita yang menerima saja, maka
kami tidak bisa murka. Beruntunglah orang-orang yang menjadi pasangan
kami dan kami menjadi pasangannya.” (HR. at-Tirmidz1)

Ketahuilah, bahwa maskawin atau maharnya bidadari di Surga itu
adalah amal-amal yang saleh sebagaimana hadis yang di-takhrij oleh Al-
Baihaqi dari Ab Mas‘Gd Al-Ghifari < bahwa ia mendengar Rastilullah
% bersabda,
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Dari Abit Masid Al-Ghifari, ia berkata: aku telah mendengar Rasiilullih
8 bersabda, “Tidaklah pabala untuk seorang hamba yang berpuasa
satu hari daripada bulan Ramadhan, melainkan ia dikawinkan dengan
seorang istri dari bidadari dalam kemah dari permata yang berrongga,
dari apa yang disifatkan Allah ‘azza wa jalla dengan firman-Nya, Hiirun
magsiratun fi Al-khiyim, bidadari-bidadari yang jelita, yang terpingit di
dalam kamar-kamar.” (HR. Al-Baihaqi)

Adalah Malik bin Dinar <% pernah berkata, “Aku mempunyai suatu
wirid yang biasa membacanya pada tiap malam. Maka pada suatu ma-
lam aku tertidur sehingga terpaksa tertinggal olehku wiridku itu, tiba-
tiba aku pun bermimpi seolah-olah datang kepadaku seorang wanita
yang sangat cantik lagi jelita, sedang pada tangannya ada secarik ker-
tas, maka ia berkata kepadaku, “Apakah engkau dapat membaca?” Ja-
wabku, “Dapat,” maka diserahkan kepadanya secarik kertas itu, maka

tertulis pada kertas itu:

¢\_>J\@w\;_)1,u;j wyu,ua“’,ﬂ_\u
ut_w;ss@(w\@ﬂxj et O3V IS
sj_ajp.x;;;ﬁ‘sz sHusJﬁa&ﬁm

Telah melalaikanmu tidur itu dari segala yang dicita, dan yang demikian
itu para pingitan di dalam surga-surga. Engkau hidup dengan kekal, tak
ada lagi kematian padanya. Dan engkau bercumbuan dalam kemah-

kemah bersama bidadari-bidadari yang cantik molek. Bangunlah engkau
dari tidurmu. Sesunggubnya lebih baik dari tidur adalah bertahajud

dengan membaca Al-Quran.
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Singkatnya segala sesuatu yang diperoleh seorang Mukmin di dalam
surga itu adalah kenikmatan yang memuaskan saja, yang belum pernah
suatu bentuk dan warna yang amat menyenangkan yang pernah dilihat
mata, dan belum pernah suara-suara di Surga yang mengasyikkan itu
didengar telinga, dan belum pernah terlintas di hati manusia betapa ke-
asyikan yang diperoleh ahli Surga itu.

m\)yjy” Lé.ﬂ\u: W “sqimuﬁm
il 2l T

” Ya Allab, sesunggubnya kami memohon kepadaMu surga dan apa yang
dapat mendekatkanku ke surga baik ucapan, amal perbuatan atau keya-

kinan, Amin Amin.”

PERTANYAAN 5:
Benarkah Surga di bawah telapak kaki ibu? Di manakah letaknya Surga
dan Neraka?

JAWABAN 5:
Diriwayatkan dari Anas bin Malik « bahwa Rastlullah #£ bersabda,
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Telah mengabarkan kepada kami Abii Ali Al-Hasan bin Khalf Al-Wisiti,
telah bercerita kepada kami “Umar bin Abmad bin Syihin, telah bercerita
kepada kami Abdul Wihid bin Al-Mubhtadi Billah, bin Al-Wiatsiq Billah,
telah bercerita kepada kami Ali bin Ibrahim Al-Wisiti, telah bercerita
kepada kami Mansiir bin Al-Muhdjir, dari Abi an-Nadr, dari Anas bin
Milik berkata, Rasiilulléh & bersabda, “Surga itu berada di bawah
telapak kaki para ibu.” (HR. Al-Quda‘l dan Al-Khatib).

Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim dari an-Nu‘mén bin
Basyir <. Adapun pengertian hadis ini sebagaimana dikatakan oleh Al-
Manawi yaitu,

A N Zan Sl 25
Selalu berbakti kepada ibu adalah sebab untuk masuk ke dalam surga.

Al-Jannah atau Surga sebagaimana termaktub dalam Lisdnu Al-Arab juz
ke-XVI halaman 253 dijelaskan,
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Dan sesuggubnya terdapat sebutan tentang Surga di dalam kitab suci
Al-Quran yang mulia dan hadis yang mulia bukan pada satu tempat
saja. Surga itu negeri kenikmatan, di negeri akhirat, terambil dari kata

Al-ljtinan” dengan arti tertutup, karena gemuknya pohon-pohon dan
tedubnya, tersebab jalin-menjalin segala dahan-dahannya.

Dan surga ini disediakan oleh Allah bagi hamba-hambanya yang saleh.

Yaitu yang mendirikan bag Allah, dan mendirikan /2g hamba-hamba
Allah. Sebagaimana tersebut dalam hadis Qudsi yang di-zakhrij oleh
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Al-Bukhari, Muslim dan lainnya bahwa Rastlullah % bersabda, Allah

%2 telah berfirman,
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Dari Abii Hurairah s, dari Nabi % babwa beliau bersabda, “ Telah aku
sediakan bagi hamba-hambaku yang saleh, sesuatu yang belum pernah
dilihat mata, didengar telinga dan terlintas dihati manusia.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim).

Jika Anda bertanya di manakah letaknya Surga dan Neraka? Kami ja-
wab, bahwa Surga itu letaknya dekat sekali, lebih dekat dari tali terum-
pah kita sebagaimana juga keadaan Neraka. Sebagaimana hadis yang
diriwayatkan dari Ibnu Mas‘id « Rastilullah #£ bersabda,
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Dari Abdulléh bin Mas'id < berkata, Nabi & bersabda, “Surga itu le-
bih dekat kepada salah seorang kamu, daripada tali terumpahnya. Dan
Neraka pun begitu juga.” (HR. Al-Bukhéri).

Untuk menyatakan tempatnya, dapat kami singgung sedikit mengenai

apa yang warid tentang hal itu ialah sabda Rastlullah #&,
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Surga itu di atas langit yang ketujub. (Liwama’ Al Anwar al Bahiyah dan
Aysar at Tafasir li kalamy al kabir)
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Iman kepada Qadha dan Qadar

PERTANYAAN 1:
Apakah Makna Iman terhadap Qadar, dan terangkan perbedaan antara
Mukjizat dan Irhash?

JAWABAN 1:

Arti Iman kepada Qadar, adalah kita meyakini bahwa segala perbuatan
hamba, sama dengan perbuatan itu yang ikhtiyariyyah, seperti berdiri,
duduk, makan dan minum, ataupun yang idtirariyyah seperti jatuh dan
sebagainya. Semua itu terjadi karena 7radah Allah 4 sejak masa yang
tidak ada permulaan dan diketahuinya pula sebelum waktu terjadinya

semua itu.

Mungkin sekali akan timbul pertanyaan, jika memang Allah itu yang
menjadikan semua perbuatan hamba, apakah tidak menjadi keadaan
terpaksa bagi seorang hamba dalam segala perbuatannya, yang bisa
mengakibatkan menerima pahala ataupun siksa?

Bukankah hamba itu terpaksa, karena ada baginya apa yang dinamakan
iradah juziyyah, yang dapat mengolah dengan iradah-Nya itu untuk
memalingkan sesuatu kepada sisi kebaikan dan kepada sisi kejahatan.
Dan bagi si hamba itu, ia mempunyai akal di mana dia dapat mengada-
kan perbedaan antara keduanya. Jika ia palingkan keinginannya kepada
kebaikan, nyatalah kebaikan itu yang dikehendakinya, dan ia diberi pa-
hala karena buktinya kebaikan itu yang dikehendaknya, dan ia diberi
pahala karena buktinya kebaikan itu atas usahanya, dan telah bergan-
tung iradah juziyyah-nya kepadanya. Dan jika dipalingkannya ke sisi
kejahatan, nyatalah kejahatan itu, dan ia disiksa karenanya, sebab telah
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nyata kejahatan itu atas usahanya, dan bergantung iradah juziyyab itu
kepadanya.

Dapat kami jelaskan bahwa setiap orang dapat mengetahui bahwa ia
tidak terpaksa dalam segenap perbuatannya. Karena tiap orang dapat
membedakan antara gerakan tangannya ketika menulis, dan gerakan
tangannya ketika gemetar. Gerakan tangannya ketika menulis dikait-
kan kepada dirinya, dan dikatakan, “Aku menulis dengan ikhtiarku,
dan keinginanku.” Adapun gerakan tangannya ketika gemetar, maka
tidak dikaitkan dengan usahanya, dan tidak dikatakannya “aku meng-
gerakkan tanganku” bahkan dikatakannya “sesungguhnya gerakan itu
tejadi di luar ikhtiarku”.

Dapat diambil satu kesimpulan bahwa manusia itu mempunyai dua
macam perbuatan. Satu macam dengan ikhtiarnya dan kemauannya.
Misalnya makan, minum, memukulnya akan seseorang, dan lain seba-
gainya. Dan satu bagian lagi, terjadi tanpa ikhtiar-nya, seperti terjatuh,
tertimpa batu, tertimpa dinding. Jika perbuatan seorang itu temasuk
ikhtiariyyah, maka ia mendapat pahala jika amal itu merupakan kebaik-
an, dan ia mendapatkan siksa jika amalnya itu merupakan kejahatan.
Sedang perbuatannya yang idtirariyyah, maka ia tidak tersiksa atau ia
mendapat pahala karena sesuatu dari yang demikian itu. Jika sekarang
ada seorang yang memukul orang lain secara dzalim, atau ia berbuat
segala macam kedurhakaan, kemudian dia beralasan bahwa dia sudah
ditakdirkan untuk itu, sudah tentu alasan yang dikemukakannya itu ti-
dak bisa diterima di sisi Allah dan tidak bisa diterima oleh masyarakat-
nya, dikarenakan dia mempunyai iradah juz’iyyah, mempunyai kemam-

puan, mempunyai ikhtiar dan mempunyai akal.

Wajib atas tiap-tiap Mukallaf memastikan bahwa seluruh geraknya baik
ketika berbuat kebaikan atau kejahatan, adalah terjadi dengan iradah

Allah dan takdir serta ilmunya.
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Tetapi yang baik adalah bersama keridhaan-Nya. Sedang yang jahat,
tidak dengan ridha-Nya. Ketahuilah bahwa hamba Allah itu mempu-
nyai iradah juziyyat dalam perbuatannya yang ikhtiari, di mana dia
diberi pahala jika berbuat kebaikan dan mendapat siksa jika ia ber-
buat kejahatan, dan tidak ada baginya suatu udzur untuk melakukan
kejahatan, dan bahwa Allah tidak berlaku dzalim terhadap hamba-

hambanya.

Mengenai perbedaan antara Mu jizat dan Irhash, Al-‘Alamah as-Syaikh
Tahir Al-Juzairi memberikan defnisi atas Mu jizat yaitu,
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Suatu perkara yang luar biasa, yang dzabir di atas tangannya orang yang
mengaku sebagai Nabi, serta cocok dengan pengakuannya atas jalan yang
melemahbkan orang orang yang mengingkarinya untuk melakukan hal
‘yang seperti itu.

Adapun irbash adalah suatu yang luar biasa juga, akan tetapi hal itu
terjadi sebelum ia menjadi dan hal tersebut berlaku tidak pada orang-
orang yang inkar. Sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Ja‘far Al-Barzanji
dalam 7arikh-nya,
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Dan nyatalah ketika Nabi % dilahirkannya ada beberapa hal yang luar
biasa, dan beberapa keanchan yang ghaib. Selaku irhash (persiapan,

peneguban) bagi kenabiannya, dan suatu pengumuman babwa ia sebagai

pilihan Allah.
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PERTANYAAN 2:
Apakah perbedaan antara takdir dan Nasib?

JAWABAN 2:
Nisbah antara takdir dan Nasib, adalah ittibadu Al-ma'na, ikbrilaf fi Al-

i tibar, artinya satu maknanya berlainan arah pandangannya.

Ada baiknya dalam hal ini kami kemukakan suatu contoh. Si Zaid ada-
lah seorang pegawai negeri. “Kepegawai negerian” si Zaid ini dipandang
dari sudut bahwa ia merupakan ketentuan dan kepastian dan perbuatan
Allah # yang tak dapat dibantah, maka ia dikatakan takdir. Dan apabi-
la dipandang dari sudut keadaan diri si Zaid sendiri, di mana dia tidak

lain melainkan hanya menerima saja disebut nasib.

Kesimpulannya, perbedaan antara takdir dan nasib adalah dari cara me-
mandangnya. Dari Allah disebut takdir. Dari sisi Zaid disebut Nasib.
Maka “Kepegawai negerian” si Zaid itu bisa dikatakan sebagai takdir
Allah, bisa juga disebut nasib si Zaid.

Sedangkan persamaannya takdir Allah dan nasib si Zaid yaitu pada na-
manya, yaitu “Kepegawai negerian”. Maka makna takdir dan Nasib be-
rkumpul dalam "Kepegawai negerian”. Inilah yang dimaksud izzihadu
al-ma'nd, ikhtildf 1 al-i tibar.

Untuk lebih jelasnya, disebutkan dalam Lisdnu Al-Arab, juz ke-V1
halaman 383,
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Telah berkata Abii Mansiir Allah menakdirkan akan makhluk yaitu
Allah memudahkannya akan tiap-tiap satu daripada mereka, bagi apa
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yang telah diketahuinya bahwa mereka itu akan menjadi begitu. Jelasnya
bahwa Allah % telah mengetahui mereka sebelum Allah menjadikan
mereka, maka menetapkan ilmu-Nya yang tak mempunyai permulaan
yang terdahulu pada mereka dan ditakdirkannya menurut kadar tertentu.

Menurut Abtt Manstr pula dalam kitab yang sama yaitu Lisdnu Al-
Arab, pada juz ke-11 halaman 258 sebagai berikut,
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Nasib artinya bagian dari tiap-tiap sesuatu.

PERTANYAAN 3:

Segala sesuatu terjadi dengan kehendak dan Taqdir Tuhan, Tetapi
mengapa saya yang dimintakan pertanggunganjawabnya? Semua sudah
ditentukan-Nya mengapa kita harus berdoa dan memohonkan sesuatu
lagi?

JAWABAN 3:

Manusia mempunyai dua macam perbuatan,

1. DPerbuatan idtirariyyah, ialah perbuatan terpaksa yang terjadi
tanpa keinginan kita, tanpa penentuan kita dan tanpa ikhtiar kita,
Contohnya seperti gemetar, terjatuh, terpeleset, sakit dan mati. Ge-
metar adalah gerakan-gerakan anggota tubuh tanpa kita ikhtiarkan
dan ingini. Terjatuh, terpeleset, sakit dan mati terjadi tanpa kita
ikhtiarkan dan tentukan.

2. Perbuatan ikhtiyariyyah, ialah perbuatan yang sengaja kita lakukan,
inginkan dan ikhtiarkan. Gerakan-gerakan waktu menulis, berolah-
raga, shalat, memukul orang adalah perbuatan ikhtiari, yang kita
tentukan dan sengaja dilakukan dengan ikhtiar dan kemauan. Ge-
rakan-gerakan ini, beda dengan gerakan gemetar, jatuh, terpeleset,
sakit dan mati.
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Nah, inilah dua macam perbuatan manusia, artinya sesuatu yang ter-
jadi atas diri manusia, yang wajib kita yakinkan bahwa kesemuanya itu
adalah terjadi dengan Iradat Allah dan Takdir-Nya dan sepengetahuan-
Nya, baik ataupun buruk. Tetapi kita wajib meyakini bahwa yang baik
itu dengan ridha-Nya. Dan yang buruk itu bukan dengan ridha-Nya.
Karena menurut /tigad Ablu as-Sunnah Wal Jama ah bahwa Iradat (ke-
hendak) dan ridha adalah berbeda-beda. Ada yang diirodatkan dan
diridhai, seperti lemahnya orang-orang yang beriman ditentukan dan
diridhai. Ada yang di-iradar-kan tetapi tidak diridhai, seperti kufurnya
orang-orang Kafir, adalah ditentukan tetapi tidak diridhai. Mungkin
menurut kesimpulan Anda, jika seluruh perbuatan si hamba, baik yang
ikhitiyariyyah ataupun yang idtirariyyah itu terjadi dengan kehendak
Allah. Takdir-Nya bukan berarti si hamba itu majbur (benar-benar ter-
paksa) pada seluruh perbuatannya? Jika demikian dengan sendirinya ti-
daklah si hamba itu berhak untuk mendapat pahala atau memperoleh
siksa, karena seluruh perbuatanya terpaksa. Bukankah demikian? Ja-
wabnya, "bukan demikian! Si hamba tidak dikenal dengan terpaksa atau
majbur, karena si hamba itu mempunyai iradah juziyyah atau kehen-
daknya sendiri, di mana ia mampu memalingkan kehendaknya itu ke
arah kebaikan dan ke arah kejahatan. Si hamba mempunyai akal untuk
membedakan antara yang baik dan yang buruk. Apabila dipalingkan
kehendaknya itu kepada kebaikan, maka terjadilah kebaikan yang dike-
hendakinya itu, dan ia diberi pahala, karena dzahir kebaikannya itu atas
usahanya, dan bergantung pada iradah juziyyah atau kehendaknya sen-
diri. Dan jika dipalingkan kehendaknya itu kepada kejahatan, terjadi-
lah kejahatan yang dikehendakinya itu dan ia disiksa, karena kejahatan
itu atas usahanya, dan bergantung pada iradah juz-iyyahnya.

Dengan demikian setiap manusia dapat mengetahui dengan mudah,
bahwa perbuatannya itu ada dua bagian. Satu bagian terjadi dengan
ikhtiar-nya dan kehendaknya, seperti makan, minum dan memukul-
nya akan seseorang dan hal-hal yang sepertinya. Dan satu bagian lagi
terjadi tanpa ikhtiarnya seperti jatuhnya. Sebagian bagai akibat dari
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perbuatan ikhtiariyyah, jika itu merupakan kebaikan, maka terjadilah
pahala karenanya, dan kalau itu keburukan terjadilah siksa karenanya.
Adapun perbuatan idtirariyyah yang terjadi tanpa ikhtiar dan kesenga-
jaan, karenanya tidak berakibat sesuatu daripada yang demikian itu
merupakan pahala atau siksa.

Kalau persoalan ini masih akan berlanjut, seandainya dikatakan baik
perbuatan ikhtiyari ataupun idtirari, dan kesemuanya itu Allah juga
yang menjadikan dan menentukannya, dan perbuatan buruk pada ha-
kikatnya dia juga yang menjadikan dan menentukannya, lalu mengapa
pula diadzab-Nya orang yang ditentukannya dengan keburukan itu?
Jawabnya tidak lain bahwa adzab dan siksa terhadap orang yang diten-
tukannya berbuat buruk, itu pun termasuk apa yang ditentukan dan
ditakdirkan-Nya. Ketentuan ini adalah hak-Nya, hak Allah # yang ber-
sifat Fa dlu limd yurid (dapat berbuat semaunya mutlak dalam kehendak
dan perbuatan-Nya). Mungkin Anda bertanya, kalau yang dibuat-Nya
baik, lalu dikaruniakan-Nya pahala dan surga, kemudian yang diper-
buat-Nya buruk, lalu ditimpakan kepadanya neraka dan siksa, bukan-
kah itu disebut dzalim. Jawabnya, terlebih dahulu Anda perlu mengeta-
hui apa kedzaliman itu.

Definisi kedzaliman atau zu/m itu adalah,
- ° 7 . ° ': A e -
Menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya.
Firman Allah 4 dalam surat Al-Baqarah [2] ayat 284 mengatakan,
NI RS ROy S AR

Kepunyaan Allahlah apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di

bumi.

Jadi, kita semua ini adalah milik Allah. Kepunyaan Allah, Allah dapat
berbuat terhadap miliknya, apa yang dikehendaki-Nya.
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Berbicara tentang milik, kalau kita memiliki dua ekor ayam. Ayam
yang seekor kita sembelih. Dan yang seekor lagi kita pelihara terus
dan beri makan dan segala kebutuhan biologisnya. Apakah bisa kita
sebut dzalim? Tentu tidak! Mengapa? Karena kedua ekor ayam itu kita
yang punya. Dan pemilik itu dapat berbuat apa saja terhadap yang
dimilikinya, dan tidak tersifatkan dengan dzalim, karena ia berbuat atas
miliknya. Kecuali kalau yang kita sembelih ayam orang lain, itu baru
dzalim karena kita tidak menempatkan sesuatu pada tempatnya.

Kalau begitu, kita boleh mematah-matahkan kaki ayam milik kita
sendiri, dan menyambungnya, karena itu milik kita sendiri? Tidak,
kita tidak boleh mematah-matahkan kaki ayam walaupun punya kita
sendiri, dan kita tidak boleh menyambungnya, karena kita dilarang oleh
agama untuk menyakiti makhluk hidup ini dengan jalan yang tidak
dibenarkan. Kecuali menyembelihnya dengan segala persyaratannya,
itu adalah berkaitan dengan agama untuk melakukannya. Kita terikat
kepada peraturan dan undang-undang! Mungkin Anda masih mau
mengatakan bahwa Allah membuat penyakit buat anak-anak kecil yang
tidak mempunyai dosa, dan mencelakakan orang-orang tua dengan

bermacam kejadian, bencana alam yang tidak melulu menimpa orang-

orang bersalah. Ini adalah takdir dan penentuan Allah.

Ketahuilah, bahwa Allah % ridak terikat oleh suaru peraturan ataupun
undang-undang, sehingga la tidak bisa disebut dzalim karena melang-
garnya. Perbuatan-Nya adalah absolut, mutlak, dan semua rasarruf-Nya
adalah pada tempatnya dan mengandung hikmah, walaupun terkadang
hikmahnya itu belum terjangkau oleh kemampuan manusia berpikir,
dan pengalamnnya. Allah Maha Adil, dan Maha Suci daripada perbuat-

an dzalim.

Firman Allah 4 dalam surat an-Nis?’ [4] ayat 40 dikatakan,
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Sesunggubhnya Allah tidak berlaku dzalim terhadap seseorang walaupun
setimbang semut yang kecil. Dan jika ada kebijakan setimbang semut yang
kecil, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan dari sisi-
Nya pahala yang besar.

Selanjutnya dalam surat Yinus [10] ayat 44 disebutkan,
umwswusuﬁ) (a0 Al Y O

Sesunggubhnya Allah tidak berbuat dzalim kepada manusia sedikit pun,
akan tetapi manusia itulah yang berbuat dzalim kepada diri mereka
sendiri.

Adapun mengenai mengapa kita berdoa? Maka jawabnya karena berdoa

adalah ibadah, sebagaimana sabda Rastlullah #,

(s Aol y ) 33\:.&5;}3 iL;:U\
Berdoa itu adalab ibadah. (HR. At Tirmidzi)

Dan firman Allah % dalam surat Al-Mu'min [40] ayat 60 dikatakan,
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Dan Tuhanmu berfirman, Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuper-

kenankan bagimu. Sesunggubnya orang-orang yang menyombongkan diri
dari menyembah-Ku akan masuk Neraka Jahannam dalam keadaan hina.

Di dalam kitab Al-Adzkéir li an-Nawawi terdapat dalam Bab Adabi ad-
Du @’ halaman 509 yaitu,
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Pasal: Al-Ghazali berkata, Maka jika orang bertanya, “‘Apa faedahnya ber-
doa? Serta bahwa ketentuan Allah itu tak dapat ditolak?” Maka ketahui-
lah olehmu, bahwa sebagian dari jumlah ketentuan Allab itu adalah me-
nolak bala’ dengan doa. Maka doa itu sebab untuk menolak bala’ dan ada-
nya Rahmat, sebagaimana perisai itu sebab untuk menolak senjata dan air
sebab untuk keluarnya tumbub-tumbuban dari bumi. Maka sebagaimana
perisai itu menolak anak panah lalu bertolak-tolakan, demikian juga doa
dan bala’. Dan tidak menjadi syarat untuk mengakui penentuan Allah itu
tidak membawa senjata. Dan sesungguhnya telah berfirman Allah %,

z ° 220
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...dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata...(QS.
an-Nisd’ [4] ayat 102).

Maka Allah menakdirkan perintah dan menakdirkan sebabnya. Kalau
semuanya sudah takdir, maka berdoanya pun sudah ditakdirkan pula,
menanyakan masalah ini pun sudah ditakdirkan, dan menjawabnya
pun sudah ditakdirkan. Atau masih ada yang ngotot juga, yah itu pun
tidak keluar daripada takdir. Mengapa Allah lakukan semua itu, jawab-
nya firman Allah 4 pada surat Al-Anbiya [21] ayat 23,

dj}L«.MJ ijL;.;JMY

Dan tidak ditanya tentang apa yang dibuar Allah, tetapi merekalah yang

akan ditanyai.
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Al-Habib ‘Abdullah Ba‘alawi Al-Hadd4d, menyatakan dalam kitab an-
Nasd'ihu ad-Diniyyah pada halaman 18,

Js o Je el Sl 2y S L Cwym
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Dan ada pun berhujjah dengan takdir, yang disalurkan oleh Setan yang
terkutuk, pada lidah kebanyakan daripada orang-orang Islam yang awam,
sunggub di dalamnya terdapar bahaya yang besar.

Kemudian Al- Habib melanjutkan dalam kitab dan halaman yang sama
yaitu,

o e 13 e ;{i 151 A3 A NE JG 35,
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Dan sesungguhnya Rasillullah %% bersabda, “Apabila orang menyebut ten-
tang takdir maka tahanlah olehmu (jangan bicarakan).” Beliau melarang
memperbincangkan tentangnya, karena apa yang terdapar di dalamnya
daripada babaya dan banyak kemadharatannya.

PERTANYAAN 4:
Apakah takdir dapat diubah dengan usaha?

JAWABAN 4:
Percaya akan takdir adalah salah satu daripada rukun Iman yang Enam.
Dalam bahasa Agama disebut juga A/-Qadru dengan sukun daal, makna

at-1agdir, Al-Qadru dan Al-Qadu, menurut as-Sya'irah, atau penganut
haluan Abt Al-Hasan Al-Asy‘ari adalah:
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Allah menjadikan segala sesuatu menurut keadaan yang tertentu, lagi se-

suai dengan kehendak-Nya.

Untuk mengerti apa makna percaya akan Takdir itu, kami kutip penda-
pat menurut Al-Fasyni dalam A/-Majilisu as-Sanniyyah fi Al-Kalimi
Ala Al-Arba‘in an-Nawawiyyah, halaman 10,
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Dan makna percaya akan Qadar (Takdir) engkau meyakini bahwa Allab
4 telah menakdirkan kebaikan dan keburukan akan sebelum menjadikan
makhluk, dan bahwa segala keadaan ini terjadi dengan ketentuan Allah
dan takdirnya.

Sudah tentu apa yang telah ditakdirkan Allah 4 itu tidak seorang pun
yang dapat mengubahnya. Karena segala sesuatu telah ditakdirkan,
yang baik atau yang buruk. Kalau Anda mengadakan revolusi dalam
bidang usaha Anda, lalu Anda banting stir, schingga keadaan Anda lebih
baik dari sebelumnya, itu bukan berarti Anda mengubah takdir. Karena
semua yang terjadi itu adalah ditakdirkan termasuk revolusi yang Anda
lakukan dan pembantingan stir itu. Tersebut dalam kitab A/l-Adzkar i
an-Nawawi halaman 509,
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Berkata Al-Ghazali, Maka jika ditanya seseorang, ‘Apa manfaatnya ber-
doa? Sedang penetapan Allah itu tidak dapat ditolak.” Maka ketahuilah
olehmu bahwa termasuk jumlah penetapan juga. “Menolak bala’ dengan
doa.” Maka doa itu adalah sabab bagi tertolaknya bala’ dan adanya rah-
mat. Sebagaimana perisai itu untuk menolak senjata, dan air menjadi sa-
bab bagi keluarnya tumbuh-tumbuban dari bumi. Nabh sebagaimana pe-
risai menolak anak panah, demikian doa dan bald’ itu, bertolak-rolakan.
Dan bukanlah daripada syarar mengakui penetapan itu, tidak membawa
senjata, dan sesunggubnya telah berfirman Allah % dan hendaklah mereka
bersiap siaga dan menyandang senjata. Maka Allah telah menakdirkan se-
gala perkara dan menakdirkan juga sebab-sebabnya.

Jika kita telah mengetahui dan berkeyakinan bahwa segala suatu terjadi
dengan ketetapan dan dijadikan Allah # maka kita selaku hambanya
ini, amat layak meridhai segala kejadlan dalam alam semesta ini
kejadian itu merupakan hal yang menyenangkan hati kita, atau kurang
dan tidak menyenangkan.

Seorang yang sempurna imannya, akan bersyukur jika memperoleh ke-
senangan, dan bersabar seketika ditimpa musibah. Hal ini sebagaimana
diriwayatkan dari Abti Yahy4 Suhaib bin Sinin £ ia berkata, telah ber-
sabda Rastilullah #&,
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Dari Subaib, ia berkata, Rasilullih %z bersabda, “Sungguh mengagumbkan
keadaan seorang Mukmin. Bahwa sesunggubnya segenap kejadian atas
dirinya merupakan suatu kebaikan. Dan tak ada yang demikian itu bagi
seorang pun kecuali bagi orang yang beriman saja. Jika ia mendapat suatu
kesenangan, ia bersyukur. Maka hal itu merupakan kebaikan baginya.

Dan jika ia ditimpa kesusahan ia bersabar. Dan hal itu pun merupakan
kebaikan baginya.” (HR. Muslim).




Tentang Penulis

Waktu dan Peristiwa

31 Januari 1931
Lahir dengan nama Muhammad Syaft’i

sebagai anak pertama pasangan Bapak
Muhammad Saleh Raidi dan Ibu Mini.

1933
Mulai tinggal bersama Kakek Husin di

Batu tulis XIII, Pecenongan.

1935

Belajar Al-Qur’an beserta tajwidnya kepada Kakek Husin. Ia belajar
kepadanya hingga kakeknya itu wafat sekitar tahun 1944.

1936
Masuk sekolah dasar HEI (Hollandche Engels Instituuz) yang terletak di
Jalan Ketapang.

Sekitar tahun 1938

Mulai diajak Kakek Husin untuk mengaji dan membaca dzikir di tem-
pat Kiai Abdul Fattah, pemimpin terekat Idrisiah. Rumah Kiai Abdul
Fattah dan masjidnya terletak di daerah Batu Tulis juga. Pembacaan
dzikir dilakukan di malam hari. Kakek Husin juga biasa shalat berja-
maah di sana dan Syaft’i kecil selalu diajak.

Sekitar 1939
Berdagang kue buatan neneknya dengan berkeliling sekitar kampung-
nya sebelum berangkat sekolah. Kegiatan ini dijalaninya selama lebih

kurang 2 (dua) tahun.
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1940
Mengkhatamkan Al-Qur’an dan mulai membantu mengajar teman-

temannya.

Sekitar 1941
Belajar Al-Qur’an, lughah, nahwu, dan shorof kepada Pak Sholihin.
Lebih kurang 2 tahun ia belajar kepada Pak Sholihin.

1942
Lulus dari HEI

Sekitar 1945
Mengikuti kursus stenografi dan pembukuan.

1946
Berdagang barang-barang kelontong di Pasar Atom, setelah kedatangan
NICA di Indonesia.

1947
Bekerja di Balai Pustaka sebagai tenaga pemeriksa pembukuan. Beliau
bekerja di sana selama lebih kurang dua tahun.

1948
Menikah dengan gadis tetangganya di Batu tulis bernama Nonon yang
di kemudian hari dipanggil dengan Hajjah Siti Khiyar.

1948

Mulai belajar kepada Guru Sa’idan di daerah Kemayoran. Pada beliau
ia mempelajari ilmu tajwid, ilmu nahwu dengan kitab pegangan Mu/-
hatul-I'rab, dan ilmu figh dengan pegangan kitab ats- Tsimarul-Yaniah
yang merupakan syarah atas kitab ar-Riyadhul-Badiah. Guru S2idan
pula yang menyuruhnya belajar kepada guru-guru lain, di antaranya
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kepada Guru Ya'kub Sa’idi (Kebon Sirih). Lebih kurang 5 tahun Mual-
lim Syaft’i belajar kepada Guru Sa’idan, yaitu sampai tahun 1953.

1950

Belajar kepada seorang ulama keluaran Mekkah yang terkenal alim, ya-
itu K.H. Ya’kub Saidi yang biasa dipanggil Guru Ya’kub. Selama sekitar
5 tahun (sampai tahun 1955), ia mengaji kepada Guru Ya'kub. Banyak
kitab yang telah dibacanya sampai khatam, terutama kitab-kitab dalam
ilmu wshuludin dan manthiq. Diantara kitab-kitab yang dikhatamkan
padanya adalah Idbalhul Mubham, Darwisy Quwaysini, dan lain-lain.

1950

Mulai belajar kepada K.H. Mahmud Romli (Guru Mahmud). Mual-
lim mengaji kitab kepada Guru Mahmud hingga beliau wafat pada
tahun 1959. Kitab-kitab yang dipelajarinya di antaranya adalah
Ihya’Ulumiddin (tashawuf) dan Bujairimi (fiqih).

1951
Mendapatkan anak pertama yang diberi nama Ahmad Chudlory. Kelak
H. Ahmad Chudlory menjadi anggota DPRD DKI Jakarta dari fraksi
PPP.

1953

Selama lebih kurang 5 tahun, yaitu sampai tahun 1958, Muallim Syaft’i
belajar kepada K.H. Mukhtar Muhammad di Kebon Sirih yang masih
terhitung mertuanya sendiri dan juga murid dari Guru Ya'kub. Di
antara kitab yang dibaca ketika mengji padanya adalah kitab Kafrawi
(dalam ilmu Nahwu).

Sekitar 1956
Bekerja di RRI sebagai pegawai negeri. Tugasnya adalah bagian #rans-

cription service, yaitu bagian rekaman musik-musik.
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1958

Mulai belajar kepada Habib Ali bin Husein al-Alathas (Habib Ali
Bungur). Muallim Syaft’i belajar kepadanya hingga beliau wafat pada
tahun 1976. Ia banyak sekali mengaji kitab kepada beliau. Biasanya
sebelum berangkat ke kantor di RRI, Muallim datang ke tempat Habib
Ali Bungur dan membaca kitab di hadapannya.

Sekitar tahun 1960

Muallim meminta rekomendasi kepada Habib Ali bin Abdurrahman
Al-Habsyi (Habib Ali Kwitang) atas karangannya yang berjudul a/-Hu-
jajul-Bayyinah (argumantasi-argumentasi yang jelas). Setelah melihat
karangan Muallim itu, Habib Ali bukan hanya memberikan rekomen-
dasinya dalam bahasa Arab melainkan juga memberikan sebuah Al-
Qur’an, tasbih, dan uang sebesar 5.000 rupiah kepadanya. Uang sebe-

sar itu sangat lumayan untuk ukuran wakeu itu.

1963

Sewaktu Muallim Syafi’i Hadzami baru mengajar pada 14 majelis taklim,
terbentuk sebuah badan yang bernama BMMT (Badan Musyawarah Ma-
jelis Taklim) yang mengoordinasikan majelis-majelis itu. Dalam musya-
warah yang diasakan pada tanggal 7 April 1963 dan dipimpin langsung
oleh Muallim Syafi’i Hadzami, dapat ditetapkan dan disahkan susunan
pengurusan BMMT yang diberi nama Al-Asyirorusy-Syafi iyyah sekaligus
mengukuhkan pimpinan-pimpinan majelis taklim tersebut.

1966
Menunaikan haji yang pertama bersama kawan dengannya, Haji Abdul

Qadir Ghozali.

1969

Setelah bertugas cukup lama, maka atas pertimbangan-pertimbangan
tertentu, Muallim memutuskan untuk berhenti dari RRI. Statusnya
sebagai pegawai ia tinggalkan dan ia mencari pekerjaan lain.
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1970

Mulai mengasuh pengajian udara di Radio Cenderawasih, Jakarta
selama beberapa tahun. Pada mulanya berbentuk ceramah sebagaimana
biasa. Karena banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang masuk, maka
pihak radio memintanya untuk mengasuh acara Tanya jawab. Dengan
jawaban-jawaban yang argumentative berdasarkan dalil-dalil yang kuat,
para penanya dan pendengar radio lainnya merasa puas. Karenanya,
tidak heran bila kemudian acara ini banyak dipuji orang. Bahkan, salah
seorang gurunya yang paling utama pun, Habib Ali bin Husein al-Attas
(Habib Ali Bungur) menyatakan kegembiraannya dan memujinya.

1971

Jawaban-jawaban yang beliau sampaikan di radio Cenderawasih berikut
dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, dterbitkan dengan judul
Taudhihul-Adillah yang artinya menjelaskan dalil-dalil, disertai judul
dalam bahasa Indonesia Seratus Masalah Agama. Hingga saat ini telah
tujuh jilid buku yang diterbitkan. Inisiatif penerbitannya datang dari
Muallim sendiri. Selain di Indonesia, buku itu juga pernah dicetak di
Malaysia.

1972

Setelah BMMT berjalan sekitar 10 tahun, majelis-majelis taklim yang
diasuh Muallim bertambah lagi 9 buah, sehingga semuanya menjadi 23
majelis taklim. Dengan adanya perkembangan ini, maka dalam musya-
warah pengurus tanggal 16 Februari 1972 yang dipimpin langsung oleh
K.H.M. Syaft’i Hadzami diputuskan untuk mengadakan penyegaran
anggota pengurus.

1973

Muallim untuk kedua kalinya kembali mendapatkan kesempatan
menunaikan ibadah haji. Kali ini berangkat bersama istrinya. Ikuti pula
bersama Muallim beberapa orang jemaah al-Asyiratusy-Syaf’iyyah.
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1975

Jumlah majelis taklim beliau bertambah menjadi 26 buah yang tempat-
nya lebih tersebar luas lagi. Berlandaskan musyawarah mufakat segenap
anggota majelis-majelis taklim, maka pada tahun 1975 dengan Akte
Notaris M.S. Tadjoedin nomor 288 tertanggal 30 Juni 1975, dibentuk
suatu yayasan yang bernama Yayasan BMMT al-‘Asyirotusy-Syafi'iyyah
dengan ketua umumnya K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami.

1 Juni 1975

Dalam suatu pertemuan antara pengurus Yayasan BMMT dengan para
anggota majelis taklim, Yayasan telah menerima tanah untuk modal
pembangunan kompleks pesantren. Tanah untuk membangun gedung
pesantren itu terletak di Kampung Dukuh, Kebayoran Lama.

1975
Diangkat menjadi salah satu anggota pengurus MUI DKI untuk

periode 1975-1980.

20 Januari 1976
Guru S2'idan wafat dan dimakamkan di daerah Kranji, Bekasi.

16 Februari 1976

Habib Ali bin Husein al-Aththas, salah seorang guru utama dari
K.H.M. Syafi’i Hadzami wafat dan dimakamkan di dekat masjid al-
Hawi, Cililitan, Jakarta Timur.

19 Januari 1977

Dalam suatu upacara peresmian dimulailah pelaksanaan pembangunan

kompleks pesantren. Dalam kesempatan itu sambutan-sambutan yang
bersifat dukungan telah diberikan oleh Bapak Haji Urip Widodo selaku
Wakil Gubernur DKI, Bapak K.H. Dr. Idham Chalid, dan beberapa

ulama terkemuka Jakarta.
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1980
Diberi kepercayaan yang lebih tinggi dalam kepengurusan MUI DKI
periode 1980—1985, yaitu sebagai salah satu ketua.

1985
Jabatan sebagai salah satu ketua MUI DKI untuk periode kepengurusan
1985-1990 kembali dipercayakan kepada K.H.M Syaft’i Hadzami.

1990

K.H.M. Syaft’'i Hadzami mendapatkan kepercayaan yang lebih tinggi
lagi dalam kepengurusan MUI DKI. Kali ini beliau diberi amanah
sebagai kedua umumnya.

1994

Menjadi salah satu anggota delegasi MUI yang berangkat ke Malaysia
dalam rangka memenuhi undangan Pemerntahan Malaysia untuk
menghadiri suatu pertemuan yang berkaitan dengan persoalan Darul-
Arqam. Tokoh-tokoh lain yang ikut berangkat ke Malaysia dalam
kesempatan itu adalah K.H. Ilyas Ruhiyat, K.H. Sahal Mahfudz, K.H.
Ma’ruf Amin, Prof. Dr. Syaft’i Ma’arif, dan beberapa orang lainnya.

1994

Pada Multamar NU ke-29 yang berlangsung tanggal 1 sampai 5
Desember 1994 di Pesantren Cipasung. Tasikmalaya, K.H.M. Syaft’i
Hadzami ikut menghadirinya. Dalam muktamar ini beliau dipilih
sebagai salah satu rois syuriah.

1995
Dipilih kembali sebagai Ketua Umum MUI DKI untuk periode
1995-2000.
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22 April 1997
Muhammad Saleh Raidi, ayah K.H.M. Syafi'l Hadzami berpulang ke
rahmatullah dan dimakamkan di pemakaman umum Gandaria, tidak

jauh dari kediaman Muallim.

1999
Muallim menunaikan haji bersama dengan anak angkatnya, H. Mu-
hammad Erwin Indrawan.

7 Mei 2006 M (9 Rabiul Tsani 1427 H)
Muhammad Syaft’i Hadzami wafat pada usia 75 tahun.




Tentang Editor

Agus Arifin dan biasa dipanggil Gus Arifin, berasal dari
Jawa Timur tepatnya di desa Perning, Kecamatan Jetis,
i Mojokerto, dan lahir pada 11 Agustus 1969. Lahir dan
dibesarkan di daerah Basis Nahdlatul Ulama (NU). Gus

Arifin yang asli Jatim menikah dengan gadis asal Banten,
E. Sundus Wahidah.

Alhamdulillah, beliau sudah dikaruniai 5 orang putra yaitu: Alvin
Gus Abdurrahman Wahid, Audi Gus Imaduddin Jalil, Azka Gus
Shalahuddin Khalil, Akmal Gus Aliyuddin Hafidz, dan Afif Gus
Musthafa Khatami.

Menempuh pendidikan formal di Madrasah Ibtidaiyah (1981),
Madrasah Tsanawiyah (1984), SMA (1987), Institut Teknologi 10
November (ITS) Surabaya—Teknik Kimia (1992).

Dan selama masa kuliah di Surabaya (1987-1992), beliau ngaji ke
beberapa orang Kyai di Surabaya, Gresik, Sidoarjo, dan Tulung Agung,
dengan cara “Nyantri Kalong” atau hanya datang/belajar di pondok
kalau waktu malam saja.

Guru-Guru beliau antara lain:  Kyai Abdul Djalil Mustagim
(almaghfurlah)—Pondok PETA Tulung Agung), Kyai Ahmad (Cak
Mad) Sidosermo Wonokromo, KH. A. Thoyyib (Abah Thoyyib—a/-
maghfurlah) Lebani Gresik dan juga Kyai Najmuddin—DPerning Jetis
Mojokerto (yang tidak lain adalah Pakde beliau).

Selama masa kuliah dan “nyantri” itulah, beliau aktif di HMI dan
pernah memimpin HMI (Himpunan Mahasiswa Islam—Koordinator

10 November ITS Surabaya, 1991-1992).




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Akidah

Dan pernah memimpin LTMI (Lembaga Teknologi Mahasiswa Islam-
HMI Cab Surabaya, 1993). Bahkan “Jabatan® Komandan Banser GP
Ansor pernah disandangnya meskipun hanya tingkat Ranting Perning
Jetis Mojokerto pada 1991—1993).

Kecintaan mempelajari kitab-kitab klasik dalam berbagai disiplin ilmu,
seperti Figh, Taubid, Akhlak, sejarah dan lain-lain, mengantar beliau
menekuni untuk mengumpulkan ribuan kitab dalam bentuk “digital”
beliau sering disebut dengan julukan “Kiai Digital”. Beliau juga me-
nekuni bidang ICT (Information Communication Technology) dengan
menempuh training-training di luar negeri seperti: Training VHF/
UHF Radio di Motorola University (Singapore—1999/2000); Gas
Control And SCADA (Enron, Houston Texas 2001); Siemens—
SCADA System (Sydney, Australia 2003) dan belajar mengenai Fiber
Optic (Melbourne, Australia 2004).

Di samping memimpin Majelis Ta'lim seperti Majelis Ta’lim At-Taqwa,
Nurul Hikmah dan Arrahman di Kawasan Graha Raya Bintaro, dan
Majelis Ta'lim (ngaji) keliling dari masjid ke masjid. Beliau juga se-
orang Ahli/Trainer GIS (Geographical Information System), digital Map-
pinglpemetaan digital dan juga trainer Pipeline Network Analysis.

Buku-buku yang pernah ditulis:

1. Membuka Pintu Rahmat dengan Dzikir Munajat, Penerbit Zikrul
Hakim.

2. Membuka Pintu Rahmar dengan Membaca Al-Qur'an, Penerbit Zi-
krul Hakim.

3. Peta Perjalanan Ibadah Haji, Penerbit Quanta.

4. Step by Step Puasa Ramadhan bagi Orang Sibuk, Penerbit Quanta.

5. Penuntun Praktis Shalat Sudah Benarkah Shalat Kita, penerbit
Quanta.

6. Doa dan Dzikir Ibadah Haji & Umrah, Penerbit Quanta.

7. Mintalah kepada-Ku, Penerbit Quanta.




Tentang Penulis

8. Doa-Doa Lengkap Istigasah, Penerbit Quanta.
9. Menikah untuk Bahagia, Penerbit Quanta.

Saat ini beliau memimpin Jamiyah Tilawatil Quran (Jatiqo) sebagai
Ra'is Am dan juga Ketua Dewan Syuro Agus Arifin Institute.

facebook: gus arifin
twitter: gus_arifin
www.gusarifin.com
www.jatigo.com

www.sehatbarokah.com
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"Mengapa Allah menciptakan langit dan bumi sampai
enam hari, padahal Allah kuasa menciptakan segala
dengan singkat, dengan "kun" saja?"
"Tugas Malaikat Jibril ===/ , setelah menurunkan wahyu
kepada Nabi Muhammad 5% ., apakah sudah selesai?
Atau ada tugas lain?"

"Nabi Adam =& ma'sum, tetapi mengapa sampai
diturunkan dari surga? "

ltulah pertanyaan-pertanyaan yang mungkin juga adalah
pertanyaan Anda. Temukan jawabannya di dalam buku
Taudhihul Adillah ini.

Buku ini ditulis oleh Ulama' Betawi Muallim KH. M. Syafi'i
Hadzami dan Anda akan mendapatkan jawaban yang sangat
khas dari seorang Ulama' yang dijuluki sebagai "Sumur yang
tak pernah kering", dan ditata ulang oleh editor yang tidak
asing lagi yaitu Gus Arifin.

Buku Taudhihul Adillah Jilid 1 ini menyajikan jawaban atas
pertanyaaan-pertanyaan yang terkait dengan Akidah
Islamiyah, Rukun Iman, dan juga Surga dan Neraka.

Nikmati sajian khas dari Penerbit Quanta ini, dan dapatkan
kesegaran "air"ilmu sebagai penghilang rasa dahaga keingin-
tahuan, semoga bermanfaat di dunia dan akhirat, dmin ya
rabbal alamin.
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